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ABSTRAK

Judul :  Implementasi Pembelajaran Operasi Bilangan
Bulat di Madrasah Ibtidaiyah Mirfa’ul Ulum
Semarang

Penulis : Wahyu Setyaningrum

NIM ;2003096006

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran
operasi bilangan bulat di Madrasah Ibtidaiyah Mirfa’ul Ulum
Semarang. Penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan teknik
pengumpulan data wawancara. Data penelitian dianalisis melalui
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan implementasi pembelajaran bilangan
bulat, guru menggunakan multimedia interaktif, metode permainan,
discovery learning, project based learning, inkuiri, diskusi kelompok
(kooperatif learning) berbantuan media garis bilangan, melakukan ice
breaking, bernyanyi, reward, penggunaan media digital dan non-
digital, serta menggunakan berbagai media pembelajaran. Harapan
guru, siswa dapat menerapkan pembelajaran bilangan bulat dalam
keadaan schari-hari. Tantangan yang dihadapi guru ketika
melaksanakan pembelajaran operasi bilangan bulat yaitu pahami cara
belajar siswa, menyediakan alat-alat penunjang, mengetahui karakter
siswa. Tantangan lain kurang minatnya siswa dalam pembelajaran
bilangan bulat, kesulitan memahami konsep, berhitung, memecahkan
masalah, memahami simbol, penggunaan proses yang salah, dan
perbedaan tingkat kognitif anak. Strategi guru mengatasi tantangan
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas,
menjelaskan materi secara mendalam, memberikan jam tambahan
kepada siswa yang kesulitan dalam pembelajaran bilangan bulat di
sela-sela jam istirahat dan pergantian jam. Guru juga menerapkan
metode ice breaking dan permainan dalam memahami konsep
bilangan bulat.

Kata kunci : pembelajaran, operasi bilangan bulat, tantangan,
strategi pembelajaran, matematika sekolah dasar
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bilangan bulat merupakan salah satu materi matematika di
Madrasah Ibtidaiyah (selanjutnya disingkat dengan MI) yang bersifat
abstrak dan sulit dipahami siswa. Sifatnya yang abstrak telah membuat
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahaminya,
terutama dalam hal fakta, pemahaman konsep, dan operasi hitung.
Oleh karena itu, proses pembelajaran harus menggunakan metode
pembelajaran dan alat peraga yang tepat agar meningkatkan minat
siswa terhadap materi tersebut.

Dalam realitasnya, hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mengalami kesulitan signifikan dalam
memahami materi bilangan bulat. Bahkan, sebagian dari mereka tidak
merasa tertarik terhadap proses pembelajaran bilangan bulat.
Menariknya, metode pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah masih
cenderung monoton dan kurang variasi. Tantangan utama yang
dihadapi siswa terletak pada kesulitan menentukan bilangan bulat
positif dan negatif, serta menyelesaikan soal dengan menggunakan

garis bilangan.'! Permasalahan lebih lanjut muncul ketika siswa yang

Ni Putu Sri Widiyastuti, dkk., ‘Analisis Kemampuan Siswa Dalam
Menyelesaikan Operasi Bilangan Bulat Kelas IV’, MIMBAR PGSD
Undiksha, 4.1 (2016), him. 223.



belum menguasai konsep bilangan bulat mengalami kesulitan
menentukan tanda positif dan negatif.*

Kesulitan lainnya termasuk pemahaman konsep penggunaan
garis bilangan, dimana siswa cenderung hanya fokus pada operasi
penjumlahan tanpa memahami konteks garis bilangan secara
menyeluruh.® Ketika menghadapi ujian, siswa seringkali bingung
ketika dihadapkan pada soal yang melibatkan tanda positif dan
negatif. Kesalahan umum terjadi pada siswa yang lebih cenderung
menghafal daripada memahami konsep penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat. Dalam mengajar materi ini, siswa juga mengalami
kesulitan dalam menyerap informasi dan kurang teliti dalam menulis
serta menyelesaikan soal yang melibatkan bilangan negatif. Dengan
pemahaman mendalam terhadap kesulitan yang dihadapi siswa, perlu
adanya pendekatan pembelajaran yang inovatif dan lebih interaktif
untuk memotivasi siswa dalam memahami konsep bilangan bulat
dengan lebih baik.

Ketidakmampuan siswa dalam menguasai operasi bilangan bulat
dapat menjadi hambatan signifikan dalam proses pembelajaran
matematika di bab-bab selanjutnya. Misalnya, pada materi pecahan

dan desimal, pola bilangan, pengukuran, aritmetika sederhana,

“Nur Annisa Salma Hanifah, ‘Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Kemampuan Pembelajaran Bilangan Bulat Pada Siswa Sekolah Dasar’,
MADROSATUNA: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 6.1 (2023),
him. 39-47.

3Siti Rokhayatun, dkk., ‘Analisis Kesulitan Siswa Belajar
Penjumlahan Pada Garis Bilangan Di Sekolah Dasar’, in Seminar Pendidikan
Nasional (Sendika), 2023, him. 3.



koordinat cartesius dasar, pemahaman bilangan prima, faktorisasi
sederhana, dan penerapannya dalam pemecahan masalah sehari-hari
seperti perhitungan utang-piutang atau perubahan suhu. Keterbatasan
pemahaman terhadap operasi bilangan bulat dapat mempengaruhi
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika yang lebih
kompleks. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian khusus dan
pendekatan pembelajaran yang mendalam pada materi bilangan bulat
agar siswa dapat membangun fondasi matematika yang kuat dan
mampu menghadapi berbagai bab matematika yang lebih lanjut
dengan keyakinan dan pemahaman yang baik.

Berdasarkan hasil observasi di MI Mirfa’ul Ulum Semarang dan
wawancara dengan Ibu NHR selaku guru kelas IV B, memberikan
gambaran yang jelas mengenai permasalahan dalam pembelajaran
matematika pada kelas tinggi, terutama pada materi bilangan bulat.
Guru tersebut mengungkapkan bahwa operasi hitung bilangan bulat
menjadi prasyarat penting bagi penguasaan kompetensi atau konsep
matematika lainnya. Kurangnya penguasaan konsep materi bilangan
bulat menjadi sumber permasalahan, khususnya pada pengerjaan
materi perkalian dan pembagian dalam operasi bilangan bulat. Siswa
terkadang mengalami kebingungan dalam memahami perbedaan
antara tanda pengurangan dan tanda negatif, yang disebabkan oleh
perbedaan tingkat kognitif di antara siswa. Kondisi ini memberikan
dampak negatif, dimana sebagian siswa kehilangan minat dalam
belajar matematika. Oleh karena itu, penanganan khusus dan strategi

pembelajaran yang memperhatikan variasi tingkat kognitif siswa dapat



menjadi solusi untuk meningkatkan pemahaman dan minat siswa
terhadap materi matematika, terutama pada topik yang dianggap sulit
seperti bilangan bulat. Untuk mengatasi permasalahan yang muncul
dalam pembelajaran materi bilangan bulat, penting untuk
mengimplementasikan pembelajaran operasi bilangan bulat di SD/MI
untuk dapat membantu siswa mengatasi kesulitan mereka.
Berdasarkan hasil penelitian Hanifa Nur Laila dan Via Yustitia,
ditemukan bahwa kesulitan siswa terutama terkait dengan
menyelesaikan soal cerita. Kekeliruan siswa sering disebabkan oleh
kurangnya ketelitian dalam membaca dan memahami kalimat dalam
soal. Dalam konteks ini, penggunaan tanda positif dan negatif menjadi
hal penting, sehingga diperlukan ketelitian yang lebih dalam proses
pembacaan dan penyelesaian soal. Guru perlu menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan memotivasi siswa agar mereka
lebih senang belajar matematika, khususnya materi bilangan bulat.
Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah penggunaan
metode pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Misalnya, guru
dapat memanfaatkan studi kasus yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa untuk mengajarkan konsep bilangan bulat. Selain itu,
penggunaan media visual dan alat peraga dapat membantu siswa
memahami konsep secara lebih konkrit. Penting juga untuk
memberikan latihan-latihan yang bervariasi, khususnya pada
penyelesaian soal cerita, sehingga siswa dapat terbiasa dengan
berbagai jenis pertanyaan. Selain itu, penggunaan teknologi dalam

pembelajaran, seperti perangkat lunak interaktif atau aplikasi



pembelajaran matematika, dapat menambah daya tarik siswa terhadap
materi. Dengan menciptakan pembelajaran yang menarik dan
memperhatikan kebutuhan siswa, diharapkan persepsi siswa terhadap
kesulitan materi bilangan bulat dapat berubah, dan mereka akan lebih
termotivasi untuk memahami dan menguasai konsep tersebut.*

Dari penelitian yang dilakukan oleh Khaeroni terkait
pembelajaran bilangan bulat di SD/MI, terungkap bahwa siswa
menganggap materi ini sulit. Salah satu faktor penyebabnya adalah
pemahaman konsep bilangan bulat yang mungkin tidak sepenuhnya
tepat. Pembelajaran juga cenderung bersifat dogmatis, dimana tidak
ada ruang untuk kritik, dan guru fokus pada garis bilangan tanpa
memanfaatkan media bantu atau alat peraga yang dapat membantu
siswa memahami konsep operasi hitung bilangan bulat. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan perubahan dalam
pendekatan pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan berbagai media
bantu seperti kartu bertanda, manik, atau setengah lingkaran sebagai
alat peraga. Penggunaan alat peraga ini dapat membantu siswa
memvisualisasikan konsep bilangan bulat secara lebih konkret dan
memudahkan pemahaman mereka terhadap operasi hitung bilangan
bulat. Selain itu, perlu diterapkan pendekatan yang lebih interaktif dan
partisipatif, dimana siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif

dalam pembelajaran. Diskusi kelompok, permainan matematika, atau

“Hanifa Nur Laila dan Via Yustitia, ‘Kesulitan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Pada Materi Perkalian Bilangan
Bulat Kelas III UPT SDN 200 Gresik’, Indo-MathEdu Intellectuals Journal,
4.2 (2023), him. 1138-1154.



aktivitas  interaktif lainnya dapat membantu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi bilangan bulat. Melalui pendekatan
yang lebih variatif dan partisipatif, diharapkan siswa dapat mengatasi
kesulitan dalam memahami materi bilangan bulat dan merasa lebih
terlibat serta termotivasi dalam pembelajaran matematika.’

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jusmainur dan
Zulhendri, teridentifikasi beberapa kesulitan yang dihadapi siswa
dalam pembelajaran materi bilangan bulat. Siswa kurang memahami
konsep pembelajaran matematika, memiliki keterbatasan dalam
kemampuan berhitung, dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah
yang terkait dengan materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena
itu, perlu adanya pendekatan pembelajaran yang beragam dan
penggunaan latihan soal dengan tingkat kesulitan yang rendah untuk
membantu siswa memahami konsep bilangan bulat. Dalam konteks
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat.®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Olgi Geriska dan
Retno Prastiwi menunjukkan bahwa kesalahan tersebut dapat berkisar
pada beberapa aspek, seperti kesalahan membaca soal, kesalahan

memahami soal, kesalahan menghitung soal, kesalahan dalam

®Khaeroni Khaeroni, ‘Ragam Permasalahan Dalam Pembelajaran
Operasi Hitung Bilangan Bulat Di SD/MI’, Primary: Jurnal Keilmuan Dan
Kependidikan Dasar, 7.2 (2015), him. 187-206.

®Jusmainur Jusmainur dan Zulhendri Zulhendri, ‘Analisis Kesulitan
Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Operasi Hitung
Bilangan Bulat Kelas V SD Negeri 021 Bangkinang’, Jurnal Pendidikan
Tuntas, 1.1 (2023), him. 16-24.



keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban. Dengan
demikan, strategi pembelajaran perlu difokuskan tidak hanya pada
pemahaman konsep tetapi juga pada peningkatan keterampilan proses
dan kemampuan berhitung siswa. Guru dapat mengimplementasikan
berbagai metode yang memperhatikan variasi gaya belajar siswa,
memberikan latihan terstruktur, dan memberikan umpan balik yang
kontruktif untuk membantu siswa mengatasi kesalahan yang mereka
lakukan dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.’

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Izatul Laila dan Ida
Hamidah, terungkap bahwa siswa menghadapi kesulitan dalam
pemahaman konsep operasi bilangan bulat, khususnya operasi
bilangan bulat negatif dan operasi bilangan bulat campuran. Siswa
juga mengalami kendala dalam membaca soal cerita dan
mengubahnya menjadi model matematika. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang memfokuskan pada konsep operasi
bilangan bulat, terutama yang bersifat negatif dan campuran, serta
pembelajaran berbasis pemecahan masalah dapat membantu siswa

memahami materi secara lebih baik.®

'Olgi Gerieska dan Retno Pratiwi, ‘Analisis Kesalahan Dalam
Menyelesakan Soal Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat Siswa
Kelas VIS Sekolah Dasar Negeri 067249 Medan Marelan TP 2021/2022’,
PENDALAS: Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Dan Pengabdian
Masyarakat, 2.3 (2022), him. 187-203.

8Shinta Izatul Lailah dan Ida Hamidah, ‘Identifikasi Kesulitan Siswa
SMPIQU Al-Bahjah Pusat Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Bilangan
Bulat Dan Pecahan’, AB-JME: Al-Bahjah Journal of Mathematics Education,
1.1 (2023), him. 1-10.



Dalam konteks kesulitan yang disampaikan oleh Geri Syahril
Sidik dan Agus Ahmad Wakih, siswa dihadapkan pada sejumlah
tantangan. Mereka kesulitan memahami maksud soal yang berbentuk
cerita, mengoperasikan bilangan negatif, memahami makna sama
dengan “(=)”, menguasai operasi pembagian, dan memahami makna
tanda kurung “(...)”. Solusi untuk mengatasi kesulitan ini dapat
melibatkan pembelajaran yang menekankan pada penerapan konsep
dalam konteks nyata, pemberian latihan yang beragam, serta
penekanan pada pemahaman simbol dan tanda operasi. Dengan
demikian, pendekatan yang memadukan konsep operasi bilangan bulat
dengan pemecahan masalah dan pembelajaran berbasis konteks cerita
dapat membantu siswa mengatasi kesulitan mereka dalam memahami
dan mengoperasikan bilangan bulat.’

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Wildanum
Mucholladum menunjukkan bahwa penerapan model Discovery
Learning dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa pada materi operasi bilangan bulat. Peningkatan
ini terlihat melalui beberapa aspek, seperti siswa dapat bertukar
pikiran dalam menyelesaikan soal, menunjukkan kemampuan dalam
memahami materi, dan mampu mengkomunikasikannya kepada
teman-teman mereka yang belum memahami materi. Pendekatan ini

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi

°Geri Syahril Sidik dan Agus Ahmad Wakih, ‘Kesulitan Belajar
Matematik Siswa Sekolah Dasar Pada Operasi Hitung Bilangan Bulat’,
Naturalistic: Jurnal Kajian Dan Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran,
4.1 (2019), him. 461-470.



juga mendorong kolaborasi dan komunikasi antar siswa, menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif. Dengan demikian,
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode discovery
learning dapat dianggap sebagai upaya yang efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar matematika, khususnya pada materi
operasi bilangan bulat, pada tingkat dasar. Pendekatan ini memberikan
siswa peluang untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran,
membangun pemahaman konsep secara mendalam, dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mereka.™

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa penelitian tentang materi operasi bilangan bulat di SD/MI lebih
banyak difokuskan pada analisis kesalahan dan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi tersebut. Selain itu, beberapa
penelitian juga membahas pengaruh model atau metode pembelajaran
tertentu terhadap hasil belajar siswa saat mempelajari bilangan bulat.
Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa masih terdapat kekurangan
dalam literatur penelitian, terutama dalam konteks Implementasi
Pembelajaran Operasi Bilangan Bulat di Madrasah Ibtidaiyah. Hal ini
mengindikasikan bahwa ada peluang untuk melakukan penelitian yang
lebih mendalam dan spesifik mengenai bagaimana materi ini diajarkan

di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah.

*Muhammad Wildanum Mucholladum, ‘Penerapan Model Discovery
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Operasi
Hitung Bilangan Bulat Siswa Kelas V’, PTK: Jurnal Tindakan Kelas, 2.2
(2022), him. 134-142.



Penelitian lebih lanjut dapat mencakup aspek-aspek seperti
pendekatan pembelajaran yang diterapkan, efektivitas alat bantu atau
media pembelajaran, serta tantangan khusus yang dihadapi guru dan
siswa dalam memahami dan mengajar materi operasi bilangan bulat.
Hasil penelitian ini dapat memberikan pandangan yang lebih
komprehensif terkait pembelajaran matematika di Madrasah
Ibtidaiyah, dengan fokus pada bilangan bulat.

Penelitian mengenai Implementasi Pembelajaran Operasi
Bilangan Bulat di Madrasah Ibtidaiyah Mirfa'ul Ulum Semarang
merupakan langkah yang sangat relevan dan bernilai tinggi. Dengan
melibatkan konteks Madrasah Ibtidaiyah, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih spesifik dan mendalam terkait
penerapan operasi bilangan bulat, serta mengidentifikasi tantangan
yang mungkin dihadapi oleh guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan memfokuskan pada madrasah tertentu,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman lebih lanjut tentang dinamika pembelajaran matematika di
lingkungan madrasah.

Temuan terkait penerapan operasi bilangan bulat dan strategi
yang digunakan guru untuk mengatasi tantangan dapat memberikan
wawasan praktis yang bermanfaat bagi para pendidik. Hasil penelitian
ini juga dapat menjadi acuan penting untuk pengembangan kurikulum
dan strategi pembelajaran di SD/MI secara lebih luas. Dengan
mengevaluasi praktik-praktik pembelajaran yang efektif dan efisien,

potensialnya untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
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bilangan bulat dapat dioptimalkan. Semoga penelitian ini memberikan
kontribusi yang berharga tidak hanya bagi Madrasah Ibtidaiyah
Mirfa’ul Ulum Semarang, tetapi juga bagi pengembangan pendidikan

matematika di tingkat dasar secara umum.

B. Rumusan Masalah
Sesuai latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran operasi bilangan bulat di
MI Mirfa’ul Ulum Semarang?

2. Apa tantangan yang dihadapi oleh guru ketika melaksanakan
pembelajaran operasi bilangan bulat di MI Mirfa’ul Ulum
Semarang?

3. Apa strategi guru untuk mengatasi tantangan pembelajaran

operasi bilangan bulat di MI Mirfa’ul Ulum Semarang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendalami persepsi guru terhadap pembelajaran operasi
bilangan bulat di MI Mirfa’ul Ulum Semarang.
2. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi oleh guru ketika
melaksanakan pembelajaran operasi bilangan bulat di MI Mirfa’ul

Ulum Semarang.
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3. Untuk mendalami strategi guru dalam mengatasi tantangan
pembelajaran operasi bilangan bulat di MI Mirfa’ul Ulum

Semarang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun
manfaat penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis

Untuk meningkatkan pemahaman ilmu pengetahuan mengenai
pemetaan dan penggambaran Implementasi Pembelajaran Operasi
Bilangan Bulat di Madrasah Ibtidaiyah Mirfa’ul Ulum Semarang.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sarana bagi guru untuk
secara efektif menerapkan metode dan pendekatan pembelajaran yang
tepat dalam mengajar materi operasi bilangan bulat.
2. Secara Praktis
a. Manfaat bagi guru

Melalui penelitian ini, guru memiliki kesempatan untuk
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam mengenai tingkat
pemahaman siswa terhadap materi bilangan bulat. Hal ini
memungkinkan guru untuk mengidentifikasi dengan lebih tepat area-
area yang memerlukan perhatian khusus dan merancang metode
pengajaran yang lebih efektif. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang tingkat pemahaman siswa, guru dapat merancang rencana

pengajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu masing-
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masing siswa. Hasilnya, menciptakan pengalaman pembelajaran yang
lebih personal dan efektif dalam proses belajar-mengajar.
b. Manfaat bagi siswa

Melalui hasil penelitian ini, siswa memiliki kesempatan untuk
mengidentifikasi aspek-aspek yang memerlukan perhatian lebih dan
meningkatkan pemahaman mereka terkait operasi bilangan bulat.
Seiring dengan peningkatan pemahaman ini, siswa dapat
mengaplikasikan konsep bilangan bulat dalam berbagai situasi
kehidupan sehari-hari, seperti menghitung banyaknya benda, usia,
jarak, kode, atau nomor telepon, suhu serta dalam berbagai aspek
lainnya. Selanjutnya, penguasaan bilangan bulat akan menjadi kunci
dalam memecahkan berbagai masalah matematika dan memahami
konsep-konsep yang lebih kompleks. Hal ini memberikan dampak
positif yang signifikan dalam pengembangan kemampuan pemecahan
masalah siswa.
c. Manfaat bagi sekolah

Melalui penelitian ini, sekolah dapat memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan prestasi matematika siswa di MI Mirfa’ul
Ulum Semarang. Dengan mengetahui area-area yang perlu diperbaiki,
sekolah dapat mengambil langkah-langkah yang lebih spesifik untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran bilangan bulat.
Evaluasi terhadap efektivitas kurikulum, metode pengajaran, dan
bahan ajar yang digunakan dapat menjadi dasar untuk penyempurnaan
lebih lanjut, menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif bagi

pemahaman materi bilangan bulat oleh siswa.
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d. Manfaat bagi peneliti

Melalui  pelaksanaan  penelitian  ini,  peneliti  dapat
mengumpulkan data empiris yang signifikan untuk mendukung
temuan penelitian. Data ini menjadi pondasi yang kuat untuk
memperkuat generalisasi temuan dan memberikan kontribusi berharga
dalam pemahaman mengenai pembelajaran bilangan bulat. Selain itu,
penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam terkait tantangan
dan kesulitan yang dihadapi siswa, serta strategi yang diadopsi guru
dalam memahami dan mengajarkan materi bilangan bulat.
Pemahaman ini menjadi landasan bagi peneliti untuk merancang
penelitian yang lebih fokus dan relevan, dengan tujuan meningkatkan
efektivitas pembelajaran bilangan bulat di lingkungan pendidikan

tertentu.
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BAB 11

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN OPERASI BILANGAN
BULAT DI MADRASAH IBTIDAIYAH MIRFA’UL ULUM
SEMARANG

A. Deskripsi Teori
1. Unsur-unsur Pembelajaran
a. Pengertian Pendidik

Pendidik sebagai garda depan dalam membentuk masa depan
generasi penerus, memiliki peran yang sangat penting dalam
membimbing, menginspirasi, dan memberikan arah kepada peserta
didik. Pendidik merupakan semua orang yang berwenang dan
bertanggung jawab dalam pembinaan dan pendampingan, baik yang
dilakukan secara individual juga klasikal, baik di sekolah maupun di
luar sekolah.’ Pendidik merupakan orang yang memelihara, merawat
dan memberi latihan supaya seseorang memiliki ilmu pengetahuan
seperti yang diharapkan.?

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
pendidik merupakan seseorang yang memiliki tanggung jawab untuk
memberikan bimbingan, pengajaran, dan pembimbingan kepada

peserta didik dalam rangka membantu mereka mencapai tujuan

'Siti Sarah, Menjadi Pendidik Profesional Di Era Revolusi Industri
4.0 (Penerbit K-Media, 2021).

%S Pd | Fitriani, Tenaga Pendidik Menurut Perspektif Islam (CV Jejak
(Jejak Publisher), 2023).
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pendidikan. Fungsi utama pendidik adalah membantu peserta didik
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan untuk masa depan.
b. Peserta Didik

1) Pengertian Peserta Didik

Peserta didik memiliki kewajiban penting yang harus dipenuhi
ketika menempuh studi pada suatu jalur pendidikan, seperti menjaga
norma-norma pendidikan dan berkontribusi dalam menanggung biaya
penyelenggaraan. Peserta didik adalah individu yang menerima
layanan pendidikan disesuaikan dengan bakat, minat, dan
kemampuannya. Tujuan dari layanan pendidikan tersebut adalah agar
peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, sambil
mencapai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh
pendidiknya.® Siswa sebagai peserta didik merupakan salah satu input
yang ikut menentukan keberhasilan proses pendidikan.”

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
peserta didik adalah seseorang yang mengembangkan potensi dalam
dirinya melalui proses pendidikan dan pembelajaran pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Mereka berusaha

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur

*Marina Marina, dkk., ‘Implementasi Model Project Based Learning
Terhadap Peningkatan Keaktifan Peserta Didik Di Kelas VII. 1 SMP Negeri
1 Donri-Donri’, Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Pembelajaran, 5.2
(2023), him. 82-87.

*Rokmana Rokmana, ‘Peran Budaya Literasi Dalam Meningkatkan
Minat Baca Peserta Didik Di Sekolah Dasar’, Journal of Student Research,
1.1 (2023), him. 129-140.
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pendidikan, baik pendidikan formal maupun nonformal, pada jenjang
pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.
2) Karakteristik Peserta Didik SD/MI

Piaget dalam (Aan Whiti Estari) anak usia sekolah dasar
merupakan makhluk aktif dan peniru yang ulung serta tahap
perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar berada pada tahap pra
operasional konkrit. Menurut Suyadi dalam (Aan Whiti Estari)
karakteristik anak-anak usia sekolah dasar adalah suka bermain. Dunia
anak adalah dunia bermain dan belajarnya anak sebagian besar melalui
permainan yang mereka lakukan. Bermain sebagai sarana refreshing
untuk memulihkan tenaga seseorang setelah lelah bekerja dan
dihinggapi rasa jenuh. Menurut Miftahul dalam (Aan Whiti Estari)
anak-anak di usia sekolah dasar juga menyukai hal-hal yang mampu
membangkitkan imajinasi mereka. Mereka menyenangi tempat belajar
yang nyaman dan sesuai dengan dunia mereka. Belajar akan efektif
ketika suasana belajar menyenangkan. Suasana dan keadaan ruangan
akan menunjukkan arena belajar yang dipengaruhi emosi.’

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik peserta didik SD/MI yaitu suka meniru, suka bermain,
menyukai hal-hal yang mampu membangkitkan imajinasi, menyukai

tempat belajar yang nyaman dan sesuai dengan dunia mereka.

®Aan Withi Estari, ‘Pentingnya Memahami Karakteristik Peserta Didik
Dalam Proses Pembelajaran’, in Social, Humanities, and Educational Studies
(SHESs): Conference Series, 2020, him. 1439-1444.
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C. Metode Pembelajaran
1) Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran menjadi  landasan penting dalam
membentuk proses belajar yang efektif. Dengan berbagai pendekatan
yang kreatif dan inovatif, metode pembelajaran tidak hanya menjadi
sarana menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi kunci untuk
membuka pintu pemahaman yang mendalam bagi peserta didik.
Menurut Affandi dalam (Nana Citrawati Lestari, dkk) metode
pembelajaran adalah cara atau tahapan yang digunakan dalam
interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan
mekanisme metode pembelajaran.® Sedangkan menurut Dewi dalam
(Amalia Dwi Pertiwi) metode pembelajaran merupakan sebuah
langkah operasional dari suatu strategi pembelajaran yang ditentukan
atau dipilih untuk mencapai suatu tujuan dari pembelajaran.’

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran agar dapat dipahami dengan mudah oleh siswa.

Metode ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan

®Nana Citrawati Lestari, dkk., ‘Penerapan Metode Pembelajaran
Permainan Edukatif Terhadap Hasil Belajar IPA Di SDN Sungai Miai 7
Banjarmasin’, Journal on Education, 5.3 (2023), him. 7095-7103.

"Amalia Dwi Pertiwi, dkk., ‘Menerapkan Metode Pembelajaran
Berorientasi Student Centered Menuju Masa Transisi Kurikulum Merdeka’,
Jurnal Pendidikan Tambusai, 6.2 (2022), him. 8839-8848.
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pengawasan proses pembelajaran untuk mencapai pembelajaran yang
efektif dan efisien.
2) Macam-Macam Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran meliputi: Pertama, metode demonstrasi
merupakan metode mengajar yang sangat efektif, karena membantu
peserta didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri
berdasarkan fakta yang benar. Kedua, metode latihan atau drill
merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Kefiga, metode resitasi merupakan
metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Keempat, metode tanya
jawab merupakan cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan
yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula
dari siswa kepada guru. Kelima, metode kerja kelompok merupakan
cara mengajar dimana siswa dalam suatu kelas dibagi menjadi
beberapa kelompok untuk mencapai tujuan belajar yang ditandai
dengan adanya kerja sama dari tiap anggota kelompok tersebut.
Keenam, metode tugas kelompok merupakan suatu kegiatan
pembelajaran dengan terlebih dahulu guru memberikan tugas kepada
siswa secara kelompok dan siswa disusun secara berkelompok dalam
jangka waktu tertentu untuk melakukan kegiatan belajar. Ketujuh,
metode ceramah (cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara

lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa.?

®H Darmadi, ‘Pengembangan Model dan Metode Pembeljaran
Dalam Dinamika Belajar Siswa Yogyakarta; CV’, Budi Utama, 2017.

19



Pendapat lain tentang macam-macam metode pembelajaran
meliputi: Pertama, metode karya wisata merupakan aktivitas belajar
siswa dibawa ke luar kelas. Kedua, metode talking stick merupakan
metode pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa
yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah
siswa mempelajari materi pokoknya. Ketiga, metode simulasi
merupakan teknik yang digunakan dalam semua sistem pengajaran,
terutama dalam desain instruksional yang berorientasi pada tujuan-
tujuan tingkah laku. Latihan-latihan ketrampilan menuntut praktik
yang dilaksanakan di dalam situasi kehidupan nyata. Keempat, metode
discovery learning merupakan belajar mencari dan menemukan
sendiri. Kelima, metode brainstorming merupakan bentuk dari
pengembangan metode diskusi. Keenam, metode diskusi merupakan
suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi
kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk
mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat.
Ketujuh, metode pembelajaran luar kelas merupakan metode dimana
guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa
langsung dilapangan dengan tujuan mengakrabkan siswa dengan
lingkungannya.’

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa macam-
macam metode pembelajaran meliputi metode demonstrasi, metode

latihan atau drill, metode resitasi, metode tanya jawab, metode kerja

®Muhamad Afandi, dkk., ‘Model Dan Metode Pembelajaran’,
Semarang: Unissula, 2013.
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kelompok, metode tugas kelompok, metode ceramah, , metode karya
wisata, metode talking stick, metode simulasi, metode discovery
learning, metode brainstorming, metode diskusi, dan metode
pembelajaran luar kelas.
d. Strategi Pembelajaran
1) Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran mencakup kombinasi dari urutan kegiatan,
cara mengatur mata pelajaran, siswa, peralatan dan bahan, dan waktu
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut Kemp dalam
(Faliqul Isbah), menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah
kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan guru dan siswa untuk
mencapai tujuan belajarnya secara efektif dan efisien.”® Sedangkan
menurut Mulyono & Wekke dalam (Sukatin, dkk), strategi
pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk
mengimplementasikannya digunakan sebagai metode pembelajaran
tertentu.™

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah perencanaan tentang rangkaian kegiatan yang
dirancang dan dikreasikan guru agar dapat menghidupkan kelas dan
meningkatkan pemahaman siswa dalam upaya mencapai tujuan

pembelajaran.

Faliqul Isbah, ‘Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Pada
Pendidikan Anak Usia Dini’, Asghar: Jurnal of Children Studies, 2.1 (2022),
him. 26-37.

YSukatin Sukatin, ‘Teori Belajar Dan Strategi Pembelajaran’,
Journal Of Social Research, 1.8 (2022), him. 916-921.
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2) Macam-macam Strategi Pembelajaran

Beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan pada
kegiatan pembelajaran menurut Saskatchewan dalam buku (Siti
Hermawati Kaif, dkk) meliputi: strategi pembelajaran langsung (lebih
berpusat pada guru), strategi pembelajaran tidak langsung (guru
berubah peran menjadi fasilitator dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berkembang), strategi pembelajaran interaktif (diskusi
dan sharing antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa),
strategi pembelajaran eksperimen (siswa menggunakan logika
berpikir untuk menarik kesimpulan dari fakta, data ataupun informasi
yang terkumpul melalui serangkaian kegiatan eksperimen), dan
strategi pembelajaran mandiri (mengatur pembelajaran sehingga
setiap siswa mandiri).*

Macam-macam strategi pembelajaran meliputi: pengajaran
interaktif (interactive teaching) maksudnya guru dominan dalam
proses belajar mengajar, pengajaran berpangkalan atau berpos (station
teaching) vyaitu gaya latihan (prosesnya spt circuit training),
pengajaran sesama teman (peer teaching) yaitu gaya resiprokal,
pembelajaran cooperative (cooperative learning) dalam prosesnya
siswa diberi tugas untuk menyelesaikannya secara berkelompok,
strategi pengajaran diri (self instructional strategies) dalam prosesnya
siswa diberi tugas atau masalah yang harus diselesaikan sendiri dalam

jangka waktu tertentu dan sist tutorial berlaku, strategi kognitif

2Gjtti Hermayanti Kaif, Strategi Pembelajaran (Macam-Macam
Strategi Pembelajaran Yang Dapat Diterapkan Guru) (Inoffast Publishing
Indonesia, 2022).
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(cognitive strategies) yaitu strategi yg memerlukan fungsi kognitif
(seperti pemecahan masalah), yang dapat dilakukan dengan konvergen
dan divergen, pengajaran beregu (feam teaching), melibatkan lebih
dari 1 guru untuk mengajar pada kelompok-kelompok.™

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa macam-
macam strategi pembelajaran yaitu strategi pembelajaran langsung,
strategi pembelajaran tidak langsung, strategi pembelajaran interaktif,
strategi pembelajaran eksperimen, strategi pembelajaran mandiri,
pengajaran berpangkalan atau berpos (station teaching), pengajaran
sesama teman (peer teaching), pembelajaran cooperative (cooperative
learning), strategi pengajaran diri (self instructional strategies),
strategi kognitif (cognitive strategies), dan pengajaran beregu (team
teaching).
e. Pendekatan Pembelajaran
1) Pengertian Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran mencakup pengalaman, keahlian, dan
filosofi pembelajaran yang berbeda, dan mencoba menggabungkannya
dalam pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan
potensi peserta didik. Menurut Arifudin dalam (Sony Kuswandi),
pendekatan pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di

dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari

BYunyun Yudiana, ‘Strategi Pembelajaran Dan Media’, Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2015.
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metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.’ Pendekatan
pembelajaran adalah cara atau usaha dalam mendekati atau
menyampaikan sesuatu hal yang diinginkan.®

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi kepada siswanya. Pendekatan pembelajaran
memandu cara guru menyampaikan materi, merancang aktivitas
pembelajaran, dan berinteraksi dengan peserta didik.
2) Macam-macam Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran meliputi: Pertama, pendekatan
kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan
pendekatan  pembelajaran  dengan inisiatif pendidik  untuk
mengembangkan pembelajaran yang dapat dihubungkan dengan
kondisi di lingkungan sehari-hari peserta didik. Kedua, pendekatan
kontruktivisme merupakan suatu pendekatan yang membangun tingkat
kreativitas peserta didik. Ketiga, pendekatan deduktif merupakan
aktivitas berpikir dengan menggunakan logika supaya dapat
menyelesaikan masalah dan selanjutnya mmebuat kesimpulan.
Keempat, pendekatan induktif merupakan hasil kesimpulan yang

berasal dari aktivitas berpikir dari elemen dengan karakter khusus.

“Sony Kuswandi dan Nursita Delia Putri, ‘Penerapan Pendekatan
Kontekstual Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan
Kemampuan Menulis Puisi Bebas Pada Siswa Kelas V SD’, Jurnal Tahsinia,
2.1 (2021), him. 97-109.

B Aisyah Anggraeni, ‘Urgensi Penerapan Pendekatan
Konstruktivisme Pada Pembelajaran PKn SD Untuk Meningkatkan Minat
Belajar Siswa’, Pelita Bangsa Pelestari Pancasila, 14.2 (2019).
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Kelima, pendekatan konsep merupakan pembimbingan untuk peserta
didik supaya dapat memahami suatu konsep dengan lebih mendalam
sehingga peserta didik terhindar dari kekeliruan. Keenam, pendekatan
proses merupakan rangkaian pembelajaran yang terfokus pada peserta
didik supaya dapat menjiwai sebuah proses pembangunan dan
penmuan konsep. Ketujuh, pendekatan open-ended (soal terbuka)
merupakan soal atau masalah yang dirancang sehingga dapat memiliki
banyak jawaban yang benar. Kedelapan, pendekatan saintifik
merupakan aktivitas pembelajaran yang disiapkan supaya peserta
didik dapat dengan aktif membangun keterampilan serta pengetahuan
dengan cara observasi, beryanya, bernalar, mengumpulkan data,
meneliti, dan menyimpulkan. Kesembilan, pendekatan realistik
merupakan suatu pendekatan yang berawal saat peserta didik sedang
mengatasi masalah yang sudah ada.'®

Sedangkan menurut Agasi & Wahyuono pendekatan
pembelajaran etomatematika merupakan pendekatan yang digunakan
untuk menghubungkan realitas budaya di lingkungan peserta didik
dengan matematika saat belajar mengajar. *'

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
macam-macam pendekatan pembelajaran meliputi: pendekatan
kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL),
pendekatan kontruktivisme, pendekatan deduktif, pendekatan induktif,

*Muhammad Hasan, ‘Strategi Pembelajaran’, Penerbit Tahta
Media, 2023.

YSiti Nur Rohmah, Strategi Pembelajaran Matematika (UAD
PRESS, 2021).
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pendekatan konsep, pendekatan proses, pendekatan open-ended (soal
terbuka), pendekatan saintifik, pendekatan realistik, dan pendekatan
pembelajaran etomatematika.

f. Model Pembelajaran

1) Pengertian Model Pembelajaran

Dalam merancang pengalaman pembelajaran yang bermakna,
model pembelajaran memainkan peran sentral. Model ini tidak
sekadar menjadi kerangka kerja, melainkan juga petunjuk yang
membimbing proses eksplorasi, interaksi, dan pemahaman peserta
didik dalam perjalanan mereka menuju pengetahuan yang lebih dalam.
Menurut Udin dalam (Shilphy A. Octavia) model pembelajaran adalah
kerangkakonseptual yang melukiskan peosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
teretentu. Sedangkan menurut Trianto dalam (Shilphy A. Octavia)
model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran tutorial.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu kerangka atau rencana sistematis yang
dirancang untuk membimbing proses pembelajaran. Model ini
memberikan struktur dan arah bagi para pendidik untuk merencanakan

dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.
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2) Macam-Macam Model Pembelajaran

Macam-macam model pembelajaran meliputi: Pertama, model
pembelajaran Jigsaw merupakan proses belajar kelompok dimana
setiap anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap,
pendapat, kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya untuk
secara bersama-sama saling meningkatkan pemahaman seluruh
anggota. Kedua, model pembelajaran Numbered Heads Together
merupakan suatu model belajar dimana setiap siswa diberi nomor
kemudian dibuat suatu kelompok secara acak kemudian guru
memanggil nomor dari siswa dikelas tersebut. Ketiga, model
pembelajaran debat merupakan suatu model pembelajaran yang sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa. Keempat,
model pembelajaran Role Playing merupakan suatu cara penguasaan
bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan
penghayatan siswa. Kelima, model pembelajaran Problem Solving
merupakan penggunaan model kegiatan pembelajaran dengan jalan
melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi
atau perorangan maupun kelompok untuk dipecahkan sendiri atau
bersama-sama. Keenam, model pembelajaran Problem Based
Introduction (PBI) merupakan memusatkan masalah kehidupannya
yang bermakna bagi siswa, peran guru menyajikan masalah,
mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog.
Ketujuh, model pembelajaran Cooperative Script merupakan model
belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan secara lisan

mengikhtisarkan  bagian-bagian dari materi yang dipelajari.
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Kedelapan, model pembelajaran Picture and Picture merupakan
penggunaan gambar dengan menekankan pada proses dan cara siswa
berpikir dalam mengurutkan gambar yang tersedia. Kesembilan,
model pembelajaran  Group Investigation merupakan model
pembelajaran yang dilakukan dengan pengaturan siswa bekerja dalam
kelompok kecil menggunaan pertanyaan kooperatif, diskusi
kelompok, serta perencanaan dan proyek kooperatif. Kesepuluh,
model pembelajaran Team Games Tournament (TAG) merupakan
suatu model yang melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan. Kesebalas, model pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan model
pembelajaran yang dapat merangsang aktivitas siswa untuk
mengemukakan pendapat, ide, dan gagasan dalam pembelajaran.™®
Menurut Hamdayama dalam (Muh Husyain Rifa’i, dkk)
macam-macam model pembelajaran meliputi: 1) model pembelajaran
inkuiri, 2) model pembelajaran kontekstual, 3) model pembelajaran
Ekspositori, 4) model pembelajaran berbasis masalah, 5) model
pembelajaran kooperatif, 6) model pembelajaran Project Based
Learning (PBL), 7) model pembelajaran PAIKEM, §8) model
pembelajaran Quantum (Quantum Learning), 9) model pembelajaran
terpadu, 10) model pembelajaran kelas rangkap, 11) model

pembelajaran tugas terstruktur, 12) model pembelajaran portofolio,

8Ujang S Hidayat, Model-Model Pembelajaran Efektif (Bina Mulia
Publishing, 2016).
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13) model pembelajaran tematik, 14) model pembelajaran SQ4R
(Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review), 15) model
pembelajaran Problem Solving, 16) model pembelajaran Problem
Posing , dan 17) model pembelajaran Beyond Centers And Circle
Time (BCCT).*

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
macam-macam model pemeblajaran meliputi: model pembelajaran
Jigsaw, model pembelajaran Numbered Heads Together, model
pembelajaran debat, model pembelajaran Role Playing, model
pembelajaran Problem Solving, model pembelajaran Problem Based
Introduction (PBI), model pembelajaran Cooperative Script, model
pembelajaran Picture and Picture, model pembelajaran Group
Investigation, model pembelajaran Team Games Tournament (TAG),
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD),
model pembelajaran inkuiri, model pembelajaran kontekstual, model
pembelajaran Ekspositori, model pembelajaran berbasis masalah,
model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran Project Based
Learning (PBL), model pembelajaran PAIKEM, model pembelajaran
Quantum (Quantum Learning), model pembelajaran terpadu, model
pembelajaran kelas rangkap, model pembelajaran tugas terstruktur,
model pembelajaran portofolio, model pembelajaran tematik, model
pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review),

model pembelajaran Problem Solving, model pembelajaran Problem

“Muh Husyain Rifa’i, Model Pembelajaran Kreatif, Inspiratif, Dan
Motivatif, Lastry Forisa & Mardiana Sari Widiarti, Aniek (Cirebon:Jawa
Barat, 2022).
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Posing , dan model pembelajaran Beyond Centers And Circle Time
(BCCT).

0. Media Pembelajaran

1) Pengertian Media Pembelajaran

Pada proses belajar mengajar, media menjadi hal yang penting
sebagai penunjang dalam pembelajaran. Salah satu fasilitas penting
dalam pembelajaran adalah media pembelajaran. Media pembelajaran
adalah suatu sarana dalam bentuk apapun yang digunakan oleh para
pengajar untuk menyampaikan materi kepada para siswa.?’ Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan, alat atau objek
fisik yang dipakai oleh guru dalam proses belajar-mengajar untuk
mempermudah proses pembelajaran, atau kombinasi keduanya.?

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sarana yang digunakan oleh pengajar untuk
menyampaikan materi kepada siswa. Media ini dapat berupa alat fisik
atau objek, serta dapat mencakup segala bentuk yang memfasilitasi

proses belajar-mengajar, baik dalam bentuk fisik maupun digital.

®FEka Wulandari, ‘Pemanfaatan Powerpoint Interaktif Sebagai
Media Pembelajaran Dalam Hybrid Learning’, JUPEIS: Jurnal Pendidikan
Dan llmu Sosial, 1.2 (2022), him. 26-32.

“Maya Febriani Chandra, dkk., ‘Literatur Review: Pengembangan
Media Kahoot Sebagai Media Pembelajaran Siswa’, Jurnal llmu Pendidikan
Muhammadiyah Kramat Jati, 4.1 (2023), him. 42-46.
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2) Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran membantu pembelajar dalam memahami apa
yang dipelajarinya. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu
dalam kegiatan belajar mengajar yakni berupa sarana yang dapat
memberikan pengalaman visual kepada siswa dalam rangka
mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah konsep
yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana konkrit serta
mudah dipahami dan dapat berfungsi untuk mempertinggi daya serap
dan retensi anak terhadap materi pembelajaran.”?

Menurut Darwyn Syah, dkk dalam buku (Sari, dkk) fungsi media
pembelajaran yaitu: 1) sebagai alat bantu, 2) sebagai sumber belajar,
3) menarik perhatian siswa, 4) mempercepat proses belajar mengajar,
5) mempertinggi mutu belajar. Sedangkan menurut Sudarsono dan
Evelin dalam buku (Sari, dkk) media pembelajaran memiliki fungsi:
1) memberikan pengetahuan tentang tujuan belajar, 2) memotivasi
siswa, 3) menyajikan informasi, 4) merangsang diskusi, 5)
mengarahkan kegiatan siswa, 6) melaksanakan latihan dan ulangan, 7)
menguatkan belajar, dan 8) memberikan pengalaman simulasi.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi
media pembelajaran adalah memberikan pengalaman visual untuk
mendorong motivasi belajar, menjelaskan konsep kompleks menjadi
lebih sederhana, dan memfasilitasi pemahaman materi pembelajaran,

sebagai alat bantu, sumber belajar, penarik perhatian siswa, percepat

22Anang Silahuddin, ‘Pengenalan Klasifikasi, Karakteristik, Dan
Fungsi Media Pembelajaran MA Al-Huda Karang Melati’, Idaarotul Ulum
(Jurnal Prodi MPI), 4.02 Desember (2022), hlm. 162-175.
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proses belajar mengajar, dan meningkatkan mutu belajar, sebagai
penyedia pengetahuan, motivator siswa, penyaji informasi, pengarah
kegiatan siswa, pelaksana latihan dan ulangan, penguat belajar, serta
penyedia pengalaman simulasi. Dengan demikian, media
pembelajaran tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga berperan
aktif dalam mengembangkan dan memperdalam pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran.”
h. Pengertian Evaluasi Pembelajaran

Istilah evaluasi bukan lagi merupakan sesuatu hal yang baru
dalam kehiduapan masa sekarang. Menurut Muhtar dalam (I Putu
Suardipa, dkk) evaluasi merupakan salah satu komponen sistem
pembelajaran pada khususnya, dan sistem pendidikan pada umumnya.
Sedangkan menurut Guba dan Lincoln dalam (I Putu Suardipa, dkk)
mendefinisikan evaluasi merupakan suatu proses memberikan
pertimbangan mengenai nilai dan arti sesuatu yang dipertimbangkan,
sesuatu yang dipertimbangkan itu bisa berupa orang, benda, kegiatan,
keadaan atau sesuatu kesatuan tertentu.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
evaluasi pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan untuk

menimbang serta menentukan nilai dan arti akan sesuatu yang dapat

ZAnitah Sri, ‘Media Pembelajaran’, Surakarta: UPT UNS Press
Universitas Sebelas Maret, 2008.

| putu Suardipa dan Kadek Hengki Primayana, ‘Peran Desain
Evaluasi Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran’,
Widyacarya: Jurnal Pendidikan, Agama Dan Budaya, 4.2 (2023), him. 88—
100.
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berupa orang, benda, kegiatan, keadaan maupun suatu kesatuan

tertentu berdasarkan seperangkat kriteria yang telah ditetapkan.

2. Konsep Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran bukan hanya tentang menyimpan informasi, tetapi
juga tentang transformasi dan penerapan pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari antara guru dengan siswa. Pembelajaran
merupakan suatu proses interaktif antara peserta didik, pendidik, dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar yang perlu difungsikan
sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional di
Indonesia.”® Menurut Hernawan, pembelajaran pada hakikatnya
merupakan suatu proses berkomunikasi transaksional antara guru
dengan siswa serta antara siswa dengan siswa lainnya untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.?®

®Waliyyan Aziza, dkk. ‘Implementasi Model Pembelajaran
Cooperative Learning Type Group Investigation Untuk Meningkatkan
Keaktifan Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajararan IPA’, At-Taksis: Jurnal
Pendidikan Dasar PGMI STAI Sangatta, 1.1 (2023), him. 38-47.

®Ferj ardiansah dan Romadon Romadon, ‘Pelatihan Pembuatan Media
Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif Di Sekolah Dasar Negeri 6
Kecamatan Simpang Rimba’, Joong-Ki : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2.2
(2023), hIm. 307-311.
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Menurut Sudjana, pembelajaran adalah usaha yang disengaja
dari pendidik untuk membimbing peserta didik dalam melaksanakan
kegiatan belajar.”’

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses interaktif antara peserta didik,
pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Selain itu, pembelajaran juga
dapat dicapai dengan menggunakan berbagai teknik dan pendekatan
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

b. Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Siswa

Pembahasan mengenai kesulitan belajar siswa, guru perlu
memahami beberapa faktor yang dapat memengaruhi Kkinerja
akademisnya. Beberapa faktor tersebut meliputi kondisi personal,
lingkungan, dan metode pembelajaran. Kesulitan belajar dapat muncul
akibat perbedaan gaya belajar, kesehatan mental atau fisik, serta
faktor-faktor lain yang memengaruhi konsentrasi dan motivasi siswa
dalam menghadapi materi pelajaran.

Faktor kesulitan belajar siswa disebabkan oleh dua faktor, yaitu
factor internal dan faktor eksternal. Faktor internal contohnya
kurangnya minat siswa, kurangnya kecakapan mengikuti pelajaran
karena penggunaan alat peraga yang kurang. Sedangkan faktor

eksternal contohnya guru masih bingung menerapkan pembelajaran

“’Rahma Tania, ‘Implementasi Model Pembelajaran Kontekstual
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta
Didik (Penelitian Di Kelas V SDN Pasirluhur Kecamatan Rancabali
Kabupaten Bandung)’ (FKIP UNPAS, 2023).
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karena pergantian kurikulum, kurangnya bahan-bahan bacaan, dan
kurangnya penggunaan alat-alat peraga.”®

Kesulitan belajar siswa disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu motivasi dan sikap
siswa. Sedangkan faktor eksternal yaitu dari lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Upaya guru untuk
meningkatkan minat dan semangat belajar siswa yang kurang dengan
memberikan bimbingan khusus pada siswa, menambah media dan
bahan ajar sebagai alat penunjang yang ada di kelas.”

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa factor-
faktor kesulitan belajar siswa berasal dari dua faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya kurangnya
minat siswa, kurangnya kecakapan mengikuti pelajaran karena
penggunaan alat peraga yang kurang. Sedangkan faktor eksternal

diantaranya berasal dari lingkungan.

3. Konsep Pembelajaran Matematika di SD/MI
a. Pengertian Pembelajaran Matematika di SD/MI
Salah satu mata pelajaran yang memerlukan aktivitas langsung

antara guru, siswa dan lingkungan belajar untuk mengumpulkan

%Hadi Cahyono, ‘Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Siswa MIN Janti’,
Jurnal Dimensi Pendidikan Dan Pembelajaran, 7.1 (2019), him. 1-4.

Nur Hamidah dan Siti Quratul Ain, ‘Faktor-Faktor Penyebab
Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar’,
Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme, 4.1 (2022),
him. 321-322.
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pengalaman adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang
mempelajari bentuk-bentuk struktur secara abstrak. Menurut Sujono
dalam (Abdul Majid and Fitri Rezki Amaliah), matematika adalah
cabang ilmu pengetahuan yang terorganisasi secara sistematik,
matematika adalah bagian pengetahuan manusia tentang bilangan dan
kalkulasi, matematika membantu orang dalam menginterpretasikan
secara tepat berbagai ide dan kesimpulan, matematika adalah ilmu
pengetahuan tentang penalaran yang logis dan masalah-masalah yang
berhubungan dengan bilangan, matematika berkenaan dengan fakta-
fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk, dan
matematika adalah ilmu pengetahuan tentang kuantitas dan ruang.®
Menurut Prihandoko dalam (Harahap), matematika merupakan bagian
dari ilmu pengetahuan yang membahas tentang bilangan dan
kalkulasi.**

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan ilmu abstrak yang memerlukan ketelitian
dalam kajiannya sebagai sarana berpikir sistematis, logis, dan kritis
dalam bahasa matematika.

b. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di SD/MI

Pembelajaran matematika di sekolah ditargetkan memenuhi

standar kompetensi dasar oleh siswa. Kegiatan pembelajaran

®Abdul Majid dan Fitri Rezki Amaliah, ‘Strategi Pembelajaran
Matematika SD/MI’, Penerbit Tahta Media, 2023.

$'Rosliana Harahap, ‘Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran
Matematika Pada Materi Penjumlahan Dan Perkalian Di SD Az-Zahra’,
Jurnal Abdidas, 1.6 (2020), him. 498-503.
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matematika tidak hanya berorientasi untuk menguasai materi
matematika saja, tetapi materi matematika diposisikan sebagai alat
dan sarana yang memungkinkan siswa memperoleh keterampilan.
Oleh karena itu ruang lingkup mata pelajaran matematika di jenjang
SD/MI sebagai berikut:

1) Unit Aritmatika (Berhitung)

Menghitung adalah unit aritmatika yang paling dasar. Pada
tingkat dasar, matematika merupakan mata pelajaran yang paling
banyak dibicarakan dan selalu ditekankan. Di sekolah dasar, berhitung
disajikan dalam bentuk pembahasan tentang bilangan serta sifat-sifat
bilangan. Hal yang pertama kali diperkenalkan anak sekolah dasar
tentang bilangan adalah mengenalkan bilangan asli, mengurutkannya,
mulai dari bilangan kecil hingga bilangan besar.

2) Unit Pengantar Aljabar

Aljabar merupakan perluasan dari bilangan. Namun pada
tingkat dasar, aljabar dianjarkan hanya sebagai pengenalan terhadap
aljabar, yang mana istilah variabel tidak diperkenalkan secara
langsung. Untuk kelas bawah, aljabar diperkenalkan dalam bentuk (..)
atau sel kosong. Selain itu, untuk kelas yang lebih tinggi, aljabar
diperkenalkan dalam bentuk variabel dasar seperti (n, x, a) untuk
menggantikan (...) atau sel kosong.

3) Unit Geometri

Geometri pada tingkat dasar meliputi pengenalan bentuk bidang

dan bentuk ruang. Bentuk datar yang akan diperkenalkan adalah

lingkaran, persegi, persegi panjang, trapesium, jajar genjang, dan
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unsur-unsur yang berhubungan dengan sudut. Sedangkan bangun
ruang yang akan diperkenalkan adalah kubus, balok, tabung, bola, dan
berbagai jenis prisma.
4) Unit Pengukuran

Pengukuran pada tingkat SD/MI meliputi pengukuran luas,
keliling, volume, waktu, panjang, berat dan satuannya. Selain itu,
bilangan tingkat dasar juga dikaitkan dengan besaran, seperti jumlah,
kodi, dan lusin.
5) Unit Kajian Data

Kajian data di tingkat dasar melibatkan statistik tetapi dalam
bentuk yang disederhanakan belum detail. Kajian data tersebut
diantaranya pengumpulan data, penyusunan data, serta penyajian data,
dan membaca data dalam bentuk sederhana.®® Ruang lingkup materi
atau bahan kajian matematika bilangan bulat di tingkat SD/MI
mencakup: aritmatika (berhitung), pengantar aljabar, geometri,
pengukuran dan kajian data (pengantar statistika).®

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup pembelajaran matematika di SD/MI yaitu aritmatika
(berhitung), pengantar aljabar, geometri, pengukuran dan kajian data

(pengantar statistika).

¥Nasrin  Nabila, ‘Konsep Pembelajaran Matematika SD
Berdasarkan Teori Kognitif Jean Piaget’, JKPD (Jurnal Kajian Pendidikan
Dasar), 6.1 (2021), him. 69-79.

%3 H Khotimah dan Risan Risan, ‘Pengaruh Penggunaan Alat
Peraga Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Bangun Ruang’,
Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 3.1 (2019), him. 48-55.
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C.

Capaian Pembelajaran Matematika di SD/MI
Capaian Pembelajaran (CP) adalah kompetensi belajar yang

harus dicapai oleh siswa pada setiap fasenya. Dalam mata pelajaran

Matematika SD/MI, penyajian capaian pembelajaran memiliki target

perfasenya yang dimulai dari Fase A dan berakhir pada Fase C.

Fase Kelas dan Jenjang
A Kelas I — I SD/MI/Program Paket A
B Kelas III — IV SD/MI/Program Paket A
C Kelas V — VI SD/MI/Program Paket A

Tabel 2.1 Fase Capaian Pembelajaran Matematika SD/MI

Berikut capaian pembelajaran matematika di SD/MI:

1) Pada akhir fase A, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman

dan memiliki intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah
sampai 100, termasuk melakukan komposisi menyusun dan
dekomposisi (mengurai) bilangan tersebut. Mereka dapat
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
cacah sampai 20, dan dapat memahami pecahan setengah dan
seperempat. Mereka dapat mengenali, meniru, dan melanjutkan
pola-pola bukan bilangan. Mereka dapat membandingkan panjang,
berat, dan durasi waktu, serta mengestimasi panjang
menggunakan satuan tidak baku. Peserta didik dapat mengenal
berbagai bangun datar dan bangun ruang, serta dapat menyusun
dan mengurai bangun datar. Mereka dapat menentukan posisi
benda terhadap benda lain. Peserta didik dapat mengurutkan,
menyortir, mengelompokkan, membandingkan, dan menyajikan

data menggunakan turus dan piktogram paling banyak 4 kategori.
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2) Pada akhir fase B, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman
dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai
10.000. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah sampai 1.000, dapat melakukan
operasi perkalian dan pembagian bilangan cacah, dapat mengisi
nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika, dan
dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola gambar
atau obyek sederhana dan pola bilangan yang berkaitan dengan
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 100.
Mereka dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan kelipatan
dan faktor, masalah berkaitan dengan uang menggunakan ribuan
sebagai satuan. Mereka dapat membandingkan dan mengurutkan
antar-pecahan, serta dapat mengenali pecahan senilai. Mereka
dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number
sense) pada bilangan desimal, dan dapat menghubungkan pecahan
desimal dan perseratusan dengan persen. Peserta didik dapat
mengukur panjang dan berat benda menggunakan satuan baku,
dan dapat menentukan hubungan antar-satuan baku panjang.
Mereka dapat mengukur dan mengestimasi luas dan volume
menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku berupa bilangan
cacah. Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk
bangun datar dan dapat menyusun (komposisi) dan mengurai
(dekomposisi) berbagai bangun datar dengan satu cara atau lebih
jika  memungkinkan. Peserta didik dapat mengurutkan,

membandingkan, menyajikan, menganalisis dan menginterpretasi
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data dalam bentuk tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram
batang (skala satu satuan).

3) Pada akhir fase C, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman
dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah dengan
1.000.000. Mereka dapat melakukan operasi aritmetika pada
bilangan cacah sampai 100.000. Mereka dapat membandingkan
dan mengurutkan berbagai pecahan, melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta melakukan operasi
perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan asli. Mereka
dapat membandingkan dan mengurutkan bilangan desimal dan
mengubah pecahan menjadi desimal. Mereka dapat mengisi nilai
yang belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika yang
berkaitan dengan operasi aritmetika pada bilangan cacah sampai
1000. Mereka dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan KPK dan FPB dan masalah yang berkaitan dengan uang.
Mereka dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan
pola bilangan membesar yang melibatkan perkalian dan
pembagian. Mereka dapat bernalar secara proporsional dan
menggunakan operasi perkalian dan pembagian dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari dengan rasio dan atau yang
terkait dengan proporsi. Peserta didik dapat menentukan keliling
dan luas beberapa bentuk bangun datar dan gabungannya. Mereka
dapat mengonstruksi dan mengurai beberapa bangun ruang dan
gabungannya, dan mengenali visualisasi spasial. Mereka dapat

membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar
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bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang
menggunakan sistem berpetak. Peserta didik dapat mengurutkan,
membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyak
benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk beberapa
visualisasi dan dalam tabel frekuensi untuk mendapatkan
informasi. Mereka dapat menentukan kejadian dengan
kemungkinan yang lebih besar dalam suatu percobaan acak.**

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa capaian
pembelajaran matematika di SD/MI dibagi menjadi tiga, yaitu fase A
(kelas I-II SD/MI/Program Paket A), fase B (kelas III-IV
SD/MI/Program Paket A), dan fase C (kelas V-VI SD/MI/Program
Paket A).

4. Konsep Bilangan Bulat di SD/MI
a. Pengertian Bilangan Bulat

Menurut Yoppy Wahyu Purnomo dalam (Yunita Wildaniati),
bilangan bulat merupakan perluasan dari bilangan cacah. Himpunan
bilangan bulat terdiri atas himpunan bilangan asli, yaitu {1, 2, 3, 4, 5,
6, 7, 8, 9, dst...} yang selanjutnya disebut bilangan bulat positif,
bilangan nol (0), dan bilangan negatif, yaitu {-1,-2,-3,-4,-5,-6,-7,-8,-

9,dst...} yang selanjutnya disebut himpunan bilangan bulat negatif.

%Sahrun  Nisa, ‘Analisis Penyusunan Capaian Pembelajaran
Matematika Kurikulum Merdeka Di SDS Trisula Perwari’, Madani: Jurnal
IImiah Multidisiplin, 1.5 (2023).

®Yunita Widaniati, ‘Pembelajaran Matematika Operasi Hitung
Bilangan Bulat Dengan Alat Peraga’, Elementary, 1 (2015), him. 33-40.

42



Bilangan bulat merupakan salah satu dari jenis bilangan yang ada, dan
bilangan ini sendiri ada agar operasi hitung yang melibatkan operasi
seperti 2 - 6; 6 + ... = 4; ... + 8 = 7; dan sebagainya mempunyai hasil.*®

Bilangan bulat adalah semua bilangan cacah dengan semua
bilangan asli yang berlawanan atau bilangan bulat termasuk bilangan
bulat positif, nol, dan bilangan bulat negatif.*” Bilangan bulat adalah
sekumpulan bilangan yang terdiri dari bilangan bulat positif dan
negatif. Konsep bilangan bulat berkaitan langsung dengan
pembahasan bilangan bulat dan bilangan asli.®

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
bilangan bulat adalah suatu jenis bilangan yang mencakup semua
bilangan yang tidak memiliki pecahan atau koma. Bilangan bulat
melibatkan angka-angka positif, negatif, dan nol. Dengan kata lain,
bilangan bulat termasuk angka-angka yang tidak memiliki bagian
desimal atau pecahan. Contohnya adalah -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, dan

seterusnya.

*®Khaeroni, ‘Ragam Permasalahan Dalam Pembelajaran Operasi
Hitung Bilangan Bulat Di SD/MI’, Primary: Jurnal Keilmuan Dan
Kependidikan Dasar, 07 No0.02 (2015), him. 187-206.

¥Ni Nyoman Wahyu Meitriani, dkk., ‘Penerapan Game Based
Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Operasi Hitung Bilangan
Bulat Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 4 Karangasem Tahun Pelajaran
2021/2022°, Lampuhyang, 14.1 (2023), him. 180-194.

%Siti Ramadhan, ‘Meningkatkan Hasil Belajar Murid Pada Materi
Bilangan Bulat Melalui Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH)
Di Kelas IV SD Negeri Kecil Wamembe’, Jurnal Akademik FKIP Unidayan,
2023, him. 93-108.
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b. Jenis-jenis Bilangan Bulat di SD/MI
1) Bilangan Bulat Positif (+)

Bilangan bulat positif adalah semua bilangan asli yang memiliki
nilai positif. Dalam garis bilangan, bilangan bulat positif berada di
sebelah kanan bilangan bulat nol (0). Semakin ke kanan atau menjadi
dari angka nol (0) maka nilainya akan semakin besar. Contohnya: 1, 2,
3, 4,5, 6, 7,.., dan seterusnya. Jika diteruskan, nilainya semakin
besar.

2) Bilangan Bulat Nol (0)

Bilangan bulat nol adalah bilangan bulat di mana bilangan
tersebut tidaklah memiliki nilai atau juga jamak disebut dengan
bilangan kosong yang dilambangkan angka nol (0). Contohnya: 0
3) Bilangan Bulat Negatif (-)

Jenis bilangan bulat yang terakhir adalah bilangan bulat negatif.
Bilangan bulat negatif adalah semua bilangan bulat yang memiliki
nilai negatif. Sementara dalam garis bilangan, bilangan bulat negatif
berada di sebelah kiri bilangan bulat nol (0). Semakin ke kanan
menjauh dari angka nol (0), justru nilai dari bilangan bulat negatif ini
akan semakin kecil. Contohnya: -1, -2, -3, -4, -5, -6, -7,..., dan
seterusnya.

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis bilangan bulat di SD/MI yaitu ada tiga diantaranya, bilangan

bulat negatif, bilangan nol, dan bilangan bulat positif.
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C. Operasi Bilangan Bulat di SD/MI
1) Penjumlahan

Penjumlahan dari bilangan yang sejenis (positif atau negatif)
akan menghasilkan bilangan yang sejenis juga. Misalkan bilangan
cacah ditambah dengan bilangan cacah, hasilnya adalah bilangan
cacah, begitu pula pada bilangan bulat negatif. Penjumlahan bilangan
bulat dengan dua jenis yang berbeda hasilnya merupakan pengurangan

dan jenisnya ditentukan dengan jenis bilangan yang terbesar.

Contoh:

2+ (-5)=-7
5+(2)=3
-6+2=-4

2) Pengurangan

Operasi hitung pengurangan pada dasarnya merupakan
kebalikan dari operasi penjumlahan. Jika sebuah bilangan bulat positif
a dikurangi dengan bilangan bulat positif b menghasilkan bilangan
bulat positif ¢ atau (???? - 7?77 = 777?) operasi penjumlahan yang

terkait adalah ?7?? + ?2?? = 277?

Contoh:
4—-1=3
2-7=-5

3-(-1)=3+1=4
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3) Perkalian
Perkalian pada dua buah bilangan bulat positif adalah
penjumlahan yang berulang. Aturan khusus yang berlaku pada
perkalian bilangan bulat, antara lain:
a. Bilangan asli dikalikan bilangan asli, hasilnya adalah bilangan
asli.
b. Bilangan bulat negatif dikalikan bilangan bulat negatif, hasilnya
adalah bilangan asli.
c. Bilangan asli dikalikan bilangan bulat negatif, hasilnya adalah
bilangan bulat negatif.
d. Bilangan bulat negatif dikalikan bilangan asli, hasilnya adalah
bilangan bulat negatif.
e. Bilangan bulat dikalikan dengan nol, hasilnya adalah nol.
Contoh:
2x4=8
-9 x2=-18
8x0=0
4) Pembagian
Operasi hitung pembagian pada dua buah bilangan bulat positif
adalah pengurangan yang berulang sampai nol. Definisi ini hanya
berlaku saat bilangan yang dibagi habis dibagi oleh bilangan pembagi.
Aturan khusus yang berlaku pada pembagian bilangan bulat, antara
lain:

a. Bilangan asli dibagi bilangan asli, hasilnya adalah bilangan asli.
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b. Bilangan bulat negatif dibagi bilangan bulat negatif, hasilnya
adalah bilangan asli.
c. Bilangan asli dibagi bilangan bulat negatif, hasilnya adalah
bilangan bulat negatif.
d. Bilangan bulat negatif dibagi bilangan asli, hasilnya adalah
bilangan bulat negatif.
e. Nol dibagi bilangan bulat, hasilnya adalah nol.
Contoh:
4:2=2
-12:(-3)=4
-25:5=-5
0:9=0
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa operasi
bilangan bulat di SD/MI ada empat diantaranya, penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian.
d. Sifat-Sifat Bilangan Bulat di SD/MI
Sifat-sifat operasi bilangan bulat yaitu sebagai berikut:
1) Sifat tertutup
Sifat tertutup adalah ketika bilangan bulat menjalani operasi
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian, hasilnya selalu berupa
bilangan bulat. Sifat tertutup bilangan bulat tidak berlaku untuk
operasi pembagian karena membagi bilangan bulat juga menghasilkan
desimal dan pecahan.
Contoh:
13+4=9
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13-7=5
11x2=22
2) Sifat komutatif

Sifat komutatif sebenarnya hanya berlaku untuk operasi
penjumlahan dan perkalian, bukan untuk operasi pengurangan dan
pembagian. Sifat komutatif adalah saat dua bilangan bulat ditambah
atau dikalikan, posisinya dapat ditukar dan hasilnya tetap sama.
Contoh:
3Ix5=5x3
3+5=5+3
3) Sifat asosiatif

Sifat asosiatif adalah ketika bilangan bulat ditambahkan atau
dikalikan hasilnya akan tetap sama terlepas dari bagaimana
dikelompokkan. Namun, sifat asosiatif tidak berlaku pada
pengurangan dan pembagian bilangan bulat.
Contoh:
(3x5)x4=3x(5x4)
7+(11+2)+6=(7+11)+(2+6)
4) Sifat distributif

Sifat distributif bilangan bulat menyatakan bahwa operasi
perkalian dapat didistribusikan melalui penambahan dan pengurangan
untuk mempermudah perhitungan. Sifat distributif dapat diterapkan
saat operasi hitung perkalian terhadap penjumlahan ataupun

pengurangan.
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Contoh:
2x(50-24)=(2x%x50)—(2%x24)=100-48 =52
5) Sifat identitas

Sifat identitas menyatakan bahwa bilangan bulat apa pun yang
dikalikan dengan 1 akan menghasilkan bilangan bulat itu sendiri
(identik).

Contoh:
2x1=2
Sx1=-5
27 x1=27
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sifat-sifat

bilangan bulat di SD/MI ada lima diantaranya, sifat tertutup, sifat
komutatif, sifat asosiatif, sifat distributif dan sifat identitas.
e. Jenis-Jenis Materi Pembelajaran Bilangan Bulat di SD/MI
Materi pembelajaran  dipilih seoptimal mungkin untuk
membantu siswa dalam mencapai capaian pembelajaran. Hal-hal yang
perlu diperhatikan berkenaan dengan pemilihan materi pembelajaran.
Jenis-jenis materi pembelajaran pada bilangan bulat di SD/MI dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Konsep
Konsep merupakan segala yang berwujud pengertian-pengertian
baru yang biasa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi,
pengertian, ciri khusus, hakikat. Contoh pada materi bilangan bulat
yaitu definisi bilangan bulat (bilangan bulat adalah himpunan
bilangan yang terdiri dari bilangan positif, nol, dan bilangan negatif),
pengurutan bilangan bulat (bilangan bulat dapat diurutkan dari yang
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terkecil hingga yang terbesar atau sebaliknya), operasi penjumlahan
dan pengurangan (bilangan bulat dapat ditambahkan dan dikurangkan
sesuai dengan aturan operasi aritmetika), operasi perkalian dan
pembagian (bilangan bulat dapat dikalikan dan dibagi sesuai dengan
aturan operasi aritmetika), pola bilangan bulat, representasi garis
pada garis bilangan, dan hubungan bilangan bulat dengan bilangan
lain (bilangan bulat dapat dihubungkan dengan bilangan lain seperti
bilangan cacah, pecahan, dan desimal).
2) Prosedur

Prosedur merupakan langkah-langkah sistematis atau berurutan
dalam mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem. Contoh
pada materi bilangan bulat yaitu langkah-langkah menyelesaikan soal
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat (identifikasi operasi,
urutkan bilangan, hitung penjumlahan, hitung pengurangan),
langkah-langkah menyelesaikan soal perkalian dan pembagian
bilangan bulat (identifikasi operasi, lakukan perkalian, lakukan
pembagian,  hitung  hasil  akhir), langkah-langkah  dalam
menggambarkan bilangan bulat pada garis bilangan (identifikasi posisi
pada garis bilangan, gunakan tanda pada garis bilangan, hubungkan
tanda-tanda dengan garis), langkah-langkah mengidentifikasi pola
bilangan bulat (perhatikan selisih anatara bilangan-bilangan
berurutan, cari pola selisih, identifikasi pola bilangan bulat, periksa
kembali  pola  pada  beberapa  bilangan), langkah-langkah
menyelesaikan soal dengan hubungan bilangan bulat dan bilangan

cacah (lakukan perkalian, tambahkan bilangan cacah), dan langkah-
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langkah menghitung suhu (identifikasi suhu hari ini dan perubahan
suhu, gunakan konsep bilangan bulat untuk menghitung suhu besok,
artikan hasil dalam konteks real).
3) Prinsip

Prinsip merupakan hal utama, pokok dan memiliki posisi
terpenting, meliputi dalil, rumus, adagium, paradigma serta hubungan
antar konsep yang menggambarkan implikasi sebab akibat. Contoh
pada materi bilangan bulat yaitu prinsip operasi bilangan bulat, prinsip
perkalian dan pembagian bilangan bulat (hasil perkalian atau
pembagian bilangan bulat dengan tanda yang sama adalah positif,
sedangkan hasil perkalian atau pembagian bilangan bulat dengan
tanda yang berbeda adalah negatif), prinsip urutan bilangan bulat (di
mulai dari yang terkecil hingga yang terbesar), prinsip hubungan
dengan bilangan lain (dihubungkan dengan bilangan cacah, pecahan,
atau desimal dalam konteks matematika), dan prinsip representasi
garis pada garis bilangan (bilangan bulat dapat direpresentasikan
secara grafis pada garis bilangan).
4) Sikap atau Nilai

Sikap atau nilai merupakan hasil belajar aspek sikap, misalnya
nilai kejujuran, kasih saying, tolong- menolong, semangat dan minat
belajar dan bekerja. Contoh pada materi bilangan bulat sebagai
berikut:
a) Kesabaran, contohnya siswa menunjukkan kesabaran ketika

menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika

dengan bilangan bulat dan berusaha mencari solusi dengan tenang.
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b)

d)

9)

h)

Ketelitian, contohnya siswa memeriksa kembali hasil perhitungan
bilangan bulat mereka untuk memastikan ketelitian, menghindari
kesalahan perhitungan yang mungkin terjadi.

Kerjasama, contohnya siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
memecahkan masalah yang melibatkan bilangan bulat, saling
membantu, dan berbagi pemahaman untuk mencapai solusi
bersama.

Kepercayaan diri, contohnya siswa merasa percaya diri dalam
menangani operasi matematika dengan bilangan bulat setelah
memahami konsep dasarnya dan berhasil menyelesaikan beberapa
soal latihan.

Semangat belajar, contohnya siswa menunjukkan semangat
belajar dengan antusias mengikuti pelajaran, berpartisipasi aktif,
dan berusaha untuk memahami konsep-konsep bilangan bulat).
Kemandirian, contohnya siswa mampu memecahkan masalah
matematika dengan bilangan bulat secara mandiri, menunjukkan
inisiatif untuk mencari solusi sebelum meminta bantuan.

Rasa ingin tahu contohnya siswa menunjukkan rasa ingin tahu
tentang konsep bilangan bulat yang lebih kompleks, mencari
pemahaman lebih dalam, dan mengajukan pertanyaan yang
relevan.

Kedisiplinan, contohnya siswa menyelesaikan tugas dan latihan
matematika dengan bilangan bulat secara teratur dan tepat waktu,

menunjukkan kedisiplinan dalam belajar.
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)

Tanggung jawab, contohnya siswa bertanggung jawab terhadap
hasil belajar mereka, termotivasi untuk meningkatkan pemahaman
mereka terhadap bilangan bulat.

Kreativitas contohnya siswa menunjukkan kreativitas dalam
menemukan pendekatan yang berbeda untuk menyelesaikan

masalah matematika dengan bilangan bulat.*

. Kajian Pustaka Relevan

Berikut hasil penelitian yang peneliti anggap relevan dengan

penelitian ini:

1.

Penelitian pertama dilakukan oleh Susnari (2023) dengan judul
Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap Materi
Operasi Hitung Bilangan Bulat Positif dan Negatif Pembelejaran
Matematika Kelas 1V SDN 11 Alur Bandung dengan Menerapkan
Metode Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individu Alization).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat permasalahan:
(1) hasil belajar siswa rendah, (2) siswa kurang memahami konsep
perhitungan bilangan bulat, dan (3) siswa tidak tertarik
mempelajari matematika. Penyebab rendahnya pencapaian hasil
belajar yang diperoleh oleh siswa dan kurangnya pemahaman
konsep kalkulus bilangan bulat disebabkan karena metode yang
diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran belum meresap

ke dalam konsep materi yang telah disampaikan. Dalam

®Fathurrohman, M. (2017). Belajar dan pembelajaran modern:

konsep dasar, inovasi dan teori pembelajaran. Garudhawaca.
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pelaksanaan proses belajar mengajar diperlukan strategi dan

langkah-langkah sistematis untuk mencapai tujuan yang telah

telah ditetapkan. Hal-hal yang perlu dilakukan oleh guru adalah

menggunakan metode dan strategi yang sesuai dengan kondisi

siswa supaya siswa dapat berpikir kritis, logis dan dapat

memecahkan masalah dengan sikap terbuka, kreatif dan inovatif.

a)

b)

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang
cara guru dalam pembelajaran operasi bilangan bulat dan
jenjang yang diteliti juga sama, yaitu SD/MI.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan  peneliti ~ adalah  terletak pada  pokok
pembahasannya. Pada penelitian tesebut membahas tentang
metode pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
yang diterapkan dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Sedangkan peneliti lebih mengkaji tentang implementasi,
tantangan, dan strategi dalam mengatasi tantangan pada
pembelajaran bilangan bulat. Metode yang digunakan oleh
penelitian tersebut yaitu Penelitian Tindakan Kelas (P7K),
sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian

kualitatif.*°

“Susnari Susnari, ‘Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa

Terhadap Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat Positif Dan Negatif
Pembelajaran Matematika Kelas IV SDN 11 Alur Bandung Dengan
Menerapkan ~ Metode  Kooperatif ~ Tipe TAl  (Team  Assisted
Individualization)’, Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Humaniora,
3.1(2023), him. 62-74.
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2. Penelitian kedua dilakukan oleh N. Md. Sri Mulyani, dkk (2018)
dengan judul Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan
Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat.
Hasil penelitian menunjukan kegiatan pembelajaran yang
difasilitasi guru termasuk dalam kategori baik. Guru mengemas
pembelajaran dengan menarik minat siswa sehingga proses
pembelajaran tidak terkesan membosankan. Penggunaan metode
diskusi ketika proses pembelajaran juga berlangsung dapat
mendorong siswa untuk saling bertanya, sehingga siswa dapat
saling bertukar pikiran. Diskusi juga dapat mempermudah siswa
dalam yang ketinggalan. Kesulitan yang dialami siswa yaitu
belum memahami konsep materi bilangan bulat secara
kontekstual. Hal tersebut dapat ditanggulangi dengan penggunaan
alat peraga serta penekanan konsep secara kontekstual dalam
pembelajaran dan evaluasi.

a) Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang
cara guru dalam pembelajaran operasi bilangan bulat dan
jenjang yang diteliti juga sama, yaitu SD/ML

b) Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan peneliti terletak pada pokok pembahasannya. Pada
penelitian tersebut lebih mengkaji tentang penggunaan
metode diskusi yang dapat meningkatkan pemahaman siswa.
Sedangkan peneliti lebih mengkaji tentang implementasi,

tantangan, dan strategi dalam mengatasi tantangan pada
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pembelajaran bilangan bulat. Metode yang digunakan oleh
penelitian tersebut yaitu kualitatif dan kuantitatif, sedangkan
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.*

3. Penelitian ketiga oleh Ninik Wijiningsih (2022) dengan judul
Efektivitas Penggunaan Media “Cetar Membahana” dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Operasi Hitung
Bilangan Bulat di Kelas V Sdn Sonorejo 1 Padangan Bojonegoro.
Hasil penelitian sebagai berikut 1) kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media “Cetar Membahana” dalam pembelajaran
berhitung bilangan bulat terbukti membantu meningkatkan
pemahaman konsep dan berdampak positif terhadap peningkatan
hasil belajar siswa, dan (2) kegiatan pembelajaran dinamis dengan
menggunakan media  “Cetar  Membahana”  mempunyai
kemampuan meningkatkan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran menjadi menarik bagi
siswa. Selain itu, permainan yang dimainkan siswa menghadirkan
tantangan yang dapat merangsang mereka untuk berpikir kritis dan
menentukan  strategi  pilihannya  berdasarkan  tantangan
pekerjaannya.

a) Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang
cara guru dalam pembelajaran operasi bilangan bulat dan

jenjang yang diteliti juga sama, yaitu SD/ML

“IN Md Sri Mulyani, dkk., ‘Analisis Kemampuan Siswa Dalam
Menyelesaikan Operasi Hitung Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan
Bulat’, Jurnal llmiah Sekolah Dasar, 2.3 (2018), him. 266-274.
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b) Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada pokok
pembahasannya. Pada penelitian tersebut lebih mengkaji
tentang penggunaan media “Cetar Membahana” yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa. Sedangkan peneliti lebih
mengkaji tentang implementasi, tantangan, dan strategi dalam
mengatasi tantangan pada pembelajaran bilangan bulat.
Metode yang digunakan oleh penelitian tersebut yaitu
penelitian pengembangan (Research and Development),
sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif.”

4. Penelitian kelima oleh Meni Kuswati (2018) dengan judul
Meningkatkan Hasil Belajar Bilangan Bulat Menggunakan
Manik-Manik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
menggunakan media manik-manik, siswa mudah mempelajari
konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Selain itu,
siswa berkesempatan menemukan sendiri konsep matematika
tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.Siswa
diberikan soal dan harus mencari solusi sendiri melalui diskusi
kelompok. Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan

*Ninik, Ninik Wijiningsih, ‘Efektivitas Penggunaan Media "Cetar
Membahana" Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Operasi
Hitung Bilangan Bulat Di Sekolah Dasar’, Edudikara: Jurnal Pendidikan
Dan Pembelajaran, 7.1 (2022).
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kelas. Guru kemudian membimbing dan memotivasi siswa untuk

menyelesaikan materi.

a) Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang
cara guru dalam pembelajaran operasi bilangan bulat dan
jenjang yang diteliti juga sama, yaitu SD/MI.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada pokok
pembahasannya. Pada penelitian tersebut lebih mengkaji
tentang penggunaan media manik-manik yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan peneliti lebih
mengkaji tentang implementasi, tantangan, dan strategi dalam
mengatasi tantangan pada pembelajaran bilangan bulat.
Metode yang digunakan oleh penelitian tersebut yaitu
Penelitian Tindakan Kelas (P7K), sedangkan peneliti

menggunakan metode penelitian kualitatif.*

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan rumusan permasalahan, kajian teori penelitian, dan
tinjauan pada penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, pada sub
bab ini digambarkan model kerangka berpikir yang digunakan dalam

penelitian ini. Berikut skema kerangka berfikir dari penelitian ini:

“Kuswanti Meni, ‘Meningkatkan Hasil Belajar Bilangan Bulat
Menggunakan Manik-Manik’, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi
1, 7.1 (2018), him. 37-43.
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Pembelajaran Bilangan Bulat

N N Y

Implementasi Tantangan Strategi guru
P . guru dalam dalam
pembelajaran . .
. pembelajaran pembelajaran
b(?f erast operasi operasi
lbar;gan bilangan bilangan
wiat bulat bulat

L’_/;_/\ /

{ Gambaran tentang implementasi, tantangan, dan

strategi pembelajaran operasi bilangan bulat.
Diharapkan dapat membantu guru dan siswa dalam
memahami, mengerjakan, serta mengajarkan operasi
bilangan bulat dengan efektif dan efisien.

Tabel 2.2 Kerangka berpikir
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Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa penelitian ini
hendak mendeskripsikan persepsi guru terhadap pembelajaran operasi
bilangan bulat, mengetahui tantangan yang dihadapi oleh guru ketika
melaksanakan pembelajaran operasi bilangan bulat, dan mendalami
strategi guru dalam mengatasi tantangan pembelajaran operasi
bilangan bulat sehingga menghasilkan gambaran tentang
implementasi, tantangan, dan strategi pembelajaran operasi bilangan

bulat.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan ini
dipilih karena tujuannya untuk memberikan gambaran yang rinci dan
akurat mengenai implementasi pembelajaran bilangan bulat. Selain
itu, pendekatan ini juga akan memahami dan menjelaskan konteks
serta makna dari data yang diperoleh. Dengan demikian, penelitian ini
akan menghasilkan pemahaman mendalam terhadap topik yang
sedang dipelajari tanpa adanya intervensi atau perubahan pada
variabel yang diteliti.

Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari seseorang dan perilaku yang diamati dari orang (subjek)
itu sendiri." Adapun penelitian ini mengkaji tentang implementasi,
tantangan, serta strategi guru dalam pembelajaran bilangan bulat di MI

Mirfa’ul Ulum Semarang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di MI Mirfa’ul Ulum Semarang.

Madrasah tersebut berada di Jalan Gebanganom Raya, Kelurahan

'Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2018).
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Gebangsari, Kecamatan Genuk, Kota Semarang, Jawa Tengah, Kode
Pos: 50114.

Alasan pemilihan madrasah ini adalah karena madrasah tersebut
memberikan izin kepada peneliti untuk meneliti proses pembelajaran
yang terlaksana di madrasah tersebut. Selain itu, peneliti juga telah
melakukan pra riset sebelum melaksanakan penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 November 2023
sampai tanggal 15 Desember 2023, tahun pelajaran 2023/2024. Waktu
tersebut meliputi penulisan proposal, pengajuan izin penelitian,

pelaksanaan penelitian, analisis data, dan pelaporan hasil penelitian.

C. Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan
memakai alat pengambilan data secara langsung pada subjek
informasi yang dicari. Sedangkan sumber data sekunder merupakan
data pendukung.
1. Data primer

Data primer adalah sumber data yang memberikan informasi
secara langsung kepada peneliti. Adapun dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data primer antara lain adalah:
a) Hasil observasi mengenai impelementasi pembelajaran operasi

bilangan bulat di Madrasah Ibtidaiyah Mirfa’ul Ulum Semarang.
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b) Hasil wawancara dengan subyek penelitian yaitu Ibu TN selaku
guru kelas IV A, Ibu NHR selaku guru kelas IV B, Ibu HI selaku
guru mata pelajaran matematika kelas V A, VI A, dan VI B dan
Ibu SH selaku guru mata pelajaran matematika kelas V B, dan 4
subyek peserta didik dari 6 kelas yang berbeda yaitu kelas IV A,
IV B, VA, VB, VI A, dan VI B.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung
memberikan informasi kepada peneliti. Data sekunder yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah dokumentasi pembelajaran seperti
doukementasi hasil belajar siswa serta foto pada saat melaksanaan
wawancara dan observasi yang terkait dengan implementasi
pembelajaran operasi bilangan bulat di Madrasah Ibtidaiyah Mirfa’ul

Ulum Semarang, seperti foto-foto lapangan, intrumen wawancara, dan

transkip wawancara.

D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian didasarkan pada tingkat kepentingan atau
urgensi dari masalah yang dihadapi dalam penelitian dengan tujuan
supaya peneliti tidak terjebak pada banyaknnya data yang terdapat di
lokasi penelitian. Penelitian ini difokuskan pada 6 kelas diantaranya,
kelas IV A, IV B, VA, V B, VI A, dan VI B, dengan berfokus pada
implementasi pembelajaran operasi bilangan bulat di Madrasah

Ibtidaiyah Mirfa’ul Ulum Semarang yang meliputi 3 point yaitu
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implementasi, tantangan, serta strategi guru dalam pembelajaran

bilangan bulat di MI Mirfa’ul Ulum Semarang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Observasi

Metode observasi adalah pendekatan penelitian atau
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dan merekam
secara sistematis perilaku, kejadian, atau fenomena tertentu. Menurut
Sutrisno Hadi dalam (Syaiful Anam, dkk) observasi adalah teknik
pengumpulan data sebagai catatan sistematis dari fenomena yang
diamati atau dipelajari.?

Observasi di dalam penelitian ini yaitu peneliti mengamati
aktivitas guru dalam implementasi pembelajaran operasi bilangan
bulat di Madrasah Ibtidaiyah Mirfa’ul Ulum Semarang.

2. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah suatu percakapan untuk
mendapatkan informasi.’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara

terstruktur. Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan

’Syaiful Anam, Metode Penelitian (Kualitatif, ~Kuantitatif,
Eksperimen, Dan R&D) (Global Eksekutif Teknologi, 2023).

*George Towar Ikbal Tawakkal dan Ahmad Zaki Fadlur Rohman,
Metode Penelitian Kualitatif: Penerapan Pada Kajian Politik Pemerintahan
(Universitas Brawijaya Press, 2022).
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada guru yang mengajar
operasi bilangan bulat. Topik pertanyaan terbuka yang diajukan
kepada guru adalah seputar implementasi, tantangan, dan strategi
dalam mengatasi tantangan mengajarkan operasi bilangan bulat.
Jawaban informan penelitian direkam menggunakan alat perekam
suara, kemudian suara tersebut diubah menjadi catatan agar lebih
mudah dianalisis pada tahapan berikutnya.

3. Metode Dokumentasi

Menurut Arikuntoro dalam (Zuchri Abdussamad) metode
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variasi yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah kabar, majalah,
prasasti, notulen, raport, leger dan sebaginya.*

Dokuemntasi dalam penelitian ini yaitu foto proses wawancara,
gambar media pembelajaran, dokumentasi hasil belajar siswa, surat
izin riset, surat telah melaksanakan riset, dan sebagainya yang
menunjang implementasi pembelajaran operasi bilangan bulat di

Madrasah Ibtidaiyah Mirfa’ul Ulum Semarang.

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan untuk mengukur derajat ketepatan
antara yang didapatkan oleh peneliti dengan keadaan sebenarnya.
Peneliti dalam melakukan uji keabsahan data menggunakan triangulasi

sumber, yaitu membandingkan data dari salah satu narasumber

*H Zuchri Abdussamad dan M Si Sik, Metode Penelitian Kualitatif
(CV. Syakir Media Press, 2021).
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wawancara dengan narasumber wawancara lainnya dengan waktu
yang berbeda-beda. Triangulasi sumber data adalah suatu metode
pengumpulan data yang mencakup berbagai sumber data dengan

tujuan untuk memverifikasi keakuratan informasi yang dikumpulkan.®

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara dengan cara
mengelompokkan ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.® Untuk itu,
peneliti perlu  mempersiapkan data tersebut untuk dianalisis,
melakukan analisis-analisis yang berbeda, memperdalam pemahaman
akan data tersebut, menyajikan data, membuat interpretasi makna
yang lebih luas akan data tersebut. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles
and Huberman. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data adalah melakukan kegiatan merangkum,

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting

*Sulhan Hamid H Lubis, ‘Peningkatan Sumber Daya Manusia Guru
Melalui Program Guru Penggerak’, Jurnal Syntax Admiration, 3.6 (2022),
him. 823-32 <https://doi.org/10.46799/jsa.v3i6.441>,

®Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif,
Kombinasi,R&D dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019).
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sehingga peneliti memiliki gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah untuk mengumpulkan data selanjutnya apabila
diperlukan. Dalam penelitian ini, dilakukan pemilahan pada data yang
telah didapatkan dari wawancara berdasarkan fokus penelitian.

2. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya dari mereduksi data adalah menyajikan
data. Melalui penyajian data, data dalam penelitian dapat tersusun
dengan baik sehingga memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut. Dalam penelitian ini, data wawancara disajikan
dalam transkrip wawancara. Data wawancara kemudian dipaparkan
dalam bentuk teks.

3. Penarikan Kesimpulan dan  Verifikasi  (Conclusion
Drawing/Verification)

Kesimpulan di awal masih bersifat sementara, sehingga dapat
berubah jika tidak didukung dengan bukti-bukti yang kuat. Tetapi
apabila data display telah didukung oleh data-data yang sesuai, maka
dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel. Dalam penelitian ini,
penarikan kesimpulan diambil berdasarkan data-data yang sebelumnya
sudah melalui proses reduksi dan penyajian data. Sedangkan verifikasi

data dilakukan dengan triangulasi.’

"Sudarwan Sugiyono, ‘Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kualitatif, Kuantitatif dan R&D’, Alfabeta, Bandung, 2018.
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BAB 1V
DESKRIPSI DATA DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas
dan guru yang mengampu mata pelajaran matematika di kelas IV - VI
yang peneliti lakukan terkait implementasi pembelajaran operasi
bilangan bulat di Madrasah Ibtidaiyah Mirfa’ul Ulum Semarang,
diperoleh data sebagai berikut:
1. Implementasi pembelajaran operasi bilangan bulat di MI
Mirfa’ul Ulum Semarang
Dalam mengintroduksi persepsi guru mengenai strategi
pembelajaran yang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran
konsep bilangan bulat, penting untuk memahami pandangan guru
sebagai pilar utama dalam proses pendidikan. Guru sebagai fasilitator
pembelajaran, memiliki peran sentral dalam menentukan keberhasilan
implementasi strategi pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas dan guru yang mengajar matematika di kelas IV
sampai kelas VI memperoleh informasi tentang persepsi guru
mengenai strategi pembelajaran yang cocok diterapkan di dalam
pembelajaran konsep bilangan bulat. Guru kelas IV A (Ibu TN)
mengatakan bahwa:

Strategi pembelajaran sangat penting di sekolah agar
pembelajaran yang dilaksanakan berjalan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Strategi mengenalkan
konsep bilangan bulat salah satunya ialah menggunakan
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multimedia interaktif. Multimedia interaktif dirancang menjadi
tiga komponen yakni materi, latihan soal dan simulasi. Misalnya
pada materi bilangan bulat positif dan negatif dapat dikenalkan
dengan kapal yang berada di atas permukaan laut dan di bawah
permukaan laut. Jika kapal diatas permukaan laut maka
dinyatakan dalam bilangan bulat positif dan jika kapal berada di
posisi bawah permukaan laut maka dinyatakan dalam bilangan
bulat negatif. Dalam pembelajaran bilangan bulat yaitu dengan
metode bermain dan latihan soal kuis secara individu yang
dituliskan dipapan tulis, setiap siswa yang maju kedepan ketika
mengerjakan kuis maka akan dievaluasi benar atau salah atas
jawabannya."

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) dengan mengatakan bahwa:

Seorang pendidik harus memiliki kemampuan mengajar yang
bervariatif sehingga dapat menarik perhatian serta dapat
menumbuhkan semangat peserta didik dalam proses
pembelajaran terlebih dalam materi pembagian. Hal yang
penting dalam penerapan strategi pembelajaran dalam bilangan
bulat yaitu memahamkan kepada peserta didik tentang konsep
bilangan bulat dengan mengajarkan bilangan negatif, bilangan
positif, dan bilangan nol. Guru juga memberikan reward berupa
catatan point pada buku nilai untuk memberikan point kepada
peserta didik yang aktif dalam pembelajaran, guru juga
menjelaskan manfaat belajar bilangan bulat untuk kehidupan
sehari-hari, dan membuat suasana belajar sesuai apa yang
diinginkan siswa, contohnya kondisi letak tempat duduk,
membuat soal-soal semenarik mungkin, melakukan ice breaking
dan bernyanyi tentang macam-macam bilangan bulat, hal
tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

'Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (Ibu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB
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Contohnya: Bu Siti mempunyai hutang 5 ribu, secara tidak
langsung hal tersebut merupakan konsep mengenal bilangan
negatif’?

Selanjutnya, Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika
kelas V A, VI A, dan VI B juga mengatakan bahwa:

Strategi yang saya gunakan adalah dengan bermain
menggunakan alat peraga. Penggunaan metode pembelajaran
Discovery Learning, metode Project Based Learning, metode
inkuiri, guru menggunakan berbagai cara mulai dari metode,
fasilitas pembelajaran yang memadai, media pembelajaran, dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Saya selalu
memberikan motivasi untuk selalu bertanya jika mengalami
kesulitan, memberikan penjelasan dengan contoh-contoh yang
mudah dipahami atau menggunakan game berkelompok serta
diskusi. Sehingga siswa dapat lebih aktif. Terkadang saya juga
memberikan penghargaan ini bisa berupa nilai, hadiah, pujian,
dan sebagainya agar siswa termotivasi akan belajar dan selalu
ingin menjadi yang terbaik.’

Dengan narasi yang lebih panjang, Ibu SH selaku guru mata
pelajaran matematika kelas V B mengatakan bahwa:

Strategi yang saya gunakan adalah menggunakan diskusi
kelompok, serta menggunakan peraga yang berpusat pada
peserta didik. Adapun tahap dalam menerapkan yaitu pertama
guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5
orang dan memberikan nomor pada masing-masing anggota
kelompok, kemudian pada tahap kedua guru memberikan tugas,
pada tahap ketiga peserta didik peserta didik diminta untuk
berdiskusi bersama kelompoknya, guru memastikan diskusi

“Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV A (lbu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB

®*Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI A
dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB
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berlangsung dengan kondisional, lalu pada tahap keempat guru
minta perwakilan dari masing masing kelompok untuk
membacakan hasil diskusi mereka, dilanjutkan dengan tahap
kelima yaitu kelompok lain memberikan tanggapan atas
jawaban yang telah disampaikan oleh salah satu kelompok,
membuat media pembelajaran sederhana berupa garis bilangan
yang diberi tanda (+) dan tanda (-), penggunaan metode belajar
Kooperatif Learning, guru tidak boleh menciptakan kelas itu
tegang, kadang harus disiplin, tapi kadang juga kita harus main-
main dengan siswa, guru kadang harus memposisikan diri
sebagai teman, kemudian jangan lupa humoris. Kemudian guru
harus menguasai materi. Jadi saya sering mengatakan kepada
siswa bahwa kalau kamu sungguh-sungguh belajar kamu pasti
bisa.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
beberapa strategi pembelajaran yang menurut guru cocok diterapkan
untuk mengenalkan konsep bilangan bulat adalah dengan multimedia
interaktif, metode bermain, latihan soal kuis, memberikan reward
berupa nilai, hadiah, pujian, mengubah kondisi letak tempat duduk,
membuat soal-soal semenarik mungkin, melakukan ice breaking dan
bernyanyi, diskusi kelompok, metode belajar Kooperatif Learning,
metode Discovery Learning, metode Project Based Learning, metode

inkuiri, game berkelompok serta diskusi.

Penggunaan media digital dan non-digital yang digunakan oleh
guru dalam mendukung pembelajaran konsep bilangan bulat juga

membawa dampak signifikan terhadap metode pembelajaran, guru

*Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB
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menjadi kunci dalam memilih serta mengintegrasikan media tersebut
ke dalam proses pembelajaran. Pada materi bilangan bulat penggunaan
media sangat penting untuk membantu siswa. Berdasarkan hasil
wawancara tentang media digital dan non-digital yang digunakan guru
untuk mendukung pembelajaran bilangan bulat, guru kelas IV A (Ibu
TN) mengatakan bahwa:

Media non-digital atau manual yang saya gunakan dengan
mengajarkan konsep secara manual di papan tulis dengan
menunjukkan angka-angka yang termasuk bilangan bulat dan
setelah siswa memahami konsep, kemudian membuat suatu
permainan estafet angka secara berkelompok dengan
menggunakan gelas aqua yang disusun secara acak dan siswa
mengambil serta mengurutkan bilangan bulat melalui kelipatan
2, 3, dan 4. Terkadang juga saya menggunakan media digital
yaitu games di handphone dalam bentuk link web, hal ini
terisnpirasi dari guru-guru yang ada di sosial media.’

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) dengan menyatakan bahwa:

Media yang saya gunakan saat pembelajaran bilangan bulat
menggunakan media digital seperti melihat video dari LCD
proyektor, dan penggunaan media non-digital seperti
mencontohkan konsep secara real dengan menggunakan pensil
atau alat-alat disekitar kelas yang dapat mendukung
pembelajaran bilangan bulat, penggunaan manik-manik, barang-
barang yang ada disekitar kelas, dan membuat garis bilangan
dari tali atau rafiah yang di tempel dengan kertas dengan diisi
bilangan negatif, bilangan nol, dan bilangan positif.°

®Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (Ibu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

®Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV A (lbu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB
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Selanjutnya Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika kelas
V A, VI A, dan VI B juga mengatakan bahwa:

Media digital power point menjadi salah satu cara yang saya
gunakan dalam mendukung proses pembelajaran bilangan bulat,
media non-digital dengan menggunakan garis bilangan dari tali
dan diberi gambar motor atau mobil, membuat kartu bilangan,
dan media kotak-kotak dengan berbantuan lantai atau ubin
kemudian siswa praktek maju mundur diberi tulisan berupa
lambang bilangan bulat.’

Hal ini diperkuat oleh Ibu SH selaku guru mata pelajaran

matematika kelas V B mengatakan bahwa:

Media digital yang saya gunakan yaitu penayangan video, dan
media non-digital biasanya menggunakan garis bilangan,
menyusun kursi panjang ke samping kemudian kursi tersebut
diberi angka, dan guru menjelaskan dengan dibantu satu siswa
untuk mempraktekkannya dan menjawab pertanyaan anak-anak
yang perlu penanganan khusus.®
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
media digital yang digunakan oleh guru untuk mendukung
pembelajaran bilangan bulat yaitu berupa games dalam bentuk link
web, penayangan video dari LCD proyektor, dan power point.
Sedangkan media non-digital berupa mengajarkan konsep secara
manual di papan tulis, permainan estafet angka secara berkelompok

dengan menggunakan gelas aqua, mencontohkan konsep secara real

dengan menggunakan pensil atau alat-alat disekitar kelas, penggunaan

"Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI A
dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB

®Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB
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manik-manik, membuat garis bilangan dari tali atau rafiah yang di
tempel dengan kertas dengan diisi bilangan negatif, bilangan nol, dan
bilangan positif, membuat garis bilangan dari tali dan diberi gambar
motor atau mobil, membuat kartu bilangan, praktek menggunakan
langkah maju mundur, membuat kotak-kotak di lantai menyerupai
papan yang tiap permukaannya diberi tulisan berupa lambang bilangan
bulat, menyusun kursi panjang ke samping kemudian kursi tersebut

diberi angka.

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran bilangan bulat
melalui berbagai metode evaluasi, seperti ujian tertulis, pemberian
tugas terstruktur, partisipasi aktif siswa dalam kelas yang
mengaplikasikan konsep bilangan bulat, observasi langsung saat
kegiatan pembelajaran, serta penilaian portofolio siswa yang
mencakup hasil kerja. Hal ini membantu guru memahami sejauh mana
siswa mencapai tujuan pembelajaran dan memberikan umpan balik
yang relevan untuk pengembangan lebih lanjut. Berdasarkan hasil
wawancara tentang cara guru menilai ketercapaian tujuan
pembelajaran bilangan bulat. Guru kelas IV A (Ibu TN) mengatakan
bahwa:

Cara menilai ketercapaian tujuan pembelajaran bilangan bulat
yaitu dengan melatih siswa mengerjakan soal-soal yang ada
dibuku paket ataupun soal-soal yang saya buat sendiri, dan saya
memberikan soal dipapan tulis dengan sistem cepat-cepatan,
jika siswa yang mau maju kedepan dan jawabannya benar maka
akan mendapatkan poin tambahan. Selain itu penggunaan quiziz
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juga saya terapkan untuk menilai tingkat keberhasilan

pembelajaran.®

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) dengan mengatakan bahwa: “Cara untuk menilai ketercapaian
tujuan pembelajaran bilangan bulat dengan memberikan soal-soal
secara individu, jika hasil yang di dapat kurang dari KKM maka akan

diadakan remedial.”*°

Selanjutnya Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika
kelas V A, VI A, dan VI B juga mengatakan bahwa:

Cara menilai ketercapaian tujuan pembelajaran bilangan bulat
yaitu dengan banyak latihan soal-soal dan evaluasi dalam
pembelajaran. Materi bilangan bulat merupakan materi penentu
atau materi awal dari materi matematika, jadi ketika siswa tidak
paham materi bilangan bulat maka pada materi selanjutnya dia
akan kebingungan.™

Hal ini diperkuat oleh Ibu SH selaku guru mata pelajaran
matematika kelas V B mengatakan bahwa: “Untuk menilai

ketercapaian tujuan pembelajaran dalam bilangan bulat, siswa diberi

°Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (lbu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

4asil wawancara dengan Guru Kelas IV A (Ibu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB

“Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI
A dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB
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soal-soal yang bersifat individu, jika siswa yang nilainya rendah maka

akan diberi bimbing dengan mengerjakan remedial.”?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa cara
guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran bilangan bulat dengan
melatih siswa mengerjakan soal-soal secara individu yang ada dibuku
paket dan soal-soal yang dibuat oleh guru dengan demikian siswa
yang nilainya rendah maka akan diberi bimbing dengan mengerjakan
remedial, memberikan soal dipapan tulis dengan sistem cepat-cepatan,

penggunaan quiziz, dan melakukan evaluasi.

Respon siswa dapat menjadi indikator keefektifan strategi
pembelajaran dan penggunaan media, baik digital maupun non-digital
dalam membantu mereka memahami dan menguasai konsep bilangan
bulat, hal ini akan memberikan gambaran yang komprehensif tentang
sejauh mana siswa terlibat, memotivasi, dan mencapai pemahaman
yang mendalam melalui implementasi strategi dan media
pembelajaran. Dengan memahami respon siswa secara holistik, guru
dapat mengoptimalkan metode pembelajaran untuk mencapai hasil
yang lebih baik dalam pemahaman materi bilangan bulat. Berdasarkan
hasil wawancara dengan siswa kelas IV sampai dengan kelas VI
tentang respon siswa setelah guru menerapkan strategi pembelajaran,
media digital dan media non-digital. Siswa A, kelas IV A mengatakan

bahwa: “Saya sebenarnya tidak menyukai matematika, saya sukanya

2Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB
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bermain. Tetapi ketika bu guru memberikan permainan seperti gelas

aqua secara berkelompok saya jadi senang.”*®

Hal yang senada juga diungkapkan oleh siswa B, kelas IV B
dengan mengatakan bahwa:

Saya senang karena bisa belajar sambil bermain, kadang saya
juga bosan belajar matematika soalnya rumit, tapi bu guru
sering memperlihatkan video jadi saya sedikit paham, dan
menggunakan berbagai media pembelajaran sehingga saya tidak
jenuh, tetapi saya lebih suka dengan media non-digital
dibandingkan digital.

Selanjutnya siswa C, kelas V A juga mengatakan bahwa: “Saya
tidak bosan belajar bilangan bulat menggunakan media, saya juga

aktif dalam berdiskusi dengan sekelompok.”

Hal ini diperkuat oleh siswa D, kelas V B mengatakan bahwa:
“Nilai saya bagus, karena saya paham konsep bilangan bulat yang

diajarkan bu guru.”

Selanjutnya siswa E, kelas VI A juga mengatakan bahwa: “Saya
menjadi mudah memahami materi bilangan bulat dan karena media

saya juga bisa tertarik belajar sehingga tidak mudah jenuh dikelas.”

Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (Ibu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

77



Selanjutnya siswa F, kelas VI B mengatakan bahwa: “Tidak
bosan, senang, tertarik karena medianya beragam dan bu guru juga

sabar sehingga saya mudah menerima pelajaran.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
respon siswa setelah guru menerapkan strategi pembelajaran, media
digital dan media non-digital yaitu sebagian besar siswa mengalami
perkembangan yang baik dengan menggunakan media non-digital
dilihat dari keaktifan diskusi, mudah memahami materi setelah
menggunakan alat peraga dan media, tidak mudah bosan, berantusias,
tertarik dalam pembelajaran bilangan bulat, dan tercipta suasana yang
aktif dalam berdiskusi. Dalam penggunaan media digital sebagian

siswa kurang tertarik.

Pembelajaran bilangan bulat akan merangsang minat siswa
terhadap aspek kreatif dalam pembelajaran matematika, sehingga
mereka dapat melihat keindahan dan relevansi konsep bilangan bulat
dalam berbagai konteks. Harapannya, perkembangan siswa tidak
hanya terbatas pada pencapaian akademis, tetapi juga pada
pengembangan pemikiran analitis dan penerapan konsep matematika
di kehidupan sehari-hari untuk membentuk siswa yang tidak hanya
mahir dalam bilangan bulat, tetapi juga memiliki pemahaman yang
mendalam dan penerapan yang kontekstual terhadap materi lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara tentang harapan perkembangan pada
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diri siswa setelah pembelajaran bilangan bulat. Guru kelas IV A (Ibu
TN) mengatakan bahwa:

Saya berharap siswa dapat membedakan antara bilangan genap
dan bilangan ganjil, hal utama yang diajarkan dalam materi
bilangan bulat yaitu mengajarkan konsep secara manual di
papan tulis dengan menunjukkan angka-angka yang termasuk
bilangan bulat dan siswa memahami konsep."

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) dengan mengatakan bahwa: “Dalam pembelajaran bilangan
bulat diharapkan siswa dapat mengoperasikan bilangan bulat dengan
berbagai variasi dalam kehidupan sehari-hari, karena dalam kehidupan
sehari-hari konsep bilangan bulat dilakukan secara berulang-ulang.”"

Selanjutnya Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika
kelas V A, VI A, dan VI B juga mengatakan bahwa: “Dalam
pembelajaran bilangan bulat diharapkan siswa dapat mengetahui cara

menghitung bilangan bulat dan diterapkan dalam kehidupan nyata.”*®

Hal ini diperkuat oleh Ibu SH selaku guru mata pelajaran

matematika kelas V B mengatakan bahwa: “Diharapkan siswa dapat

“Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (Ibu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

®Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV A (Ibu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB

®Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI
A dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB
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mengetahui suatu konsep yang dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari.”’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
harapan perkembangan pada diri siswa setelah pembelajaran bilangan
bulat adalah siswa dapat memahami konsep bilangan bulat, dapat
membedakan antara bilangan genap dan bilangan ganjil, serta dapat
mengoperasikan bilangan bulat dengan berbagai variasi dalam

kehidupan sehari-hari.

2. Tantangan yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran
operasi bilangan bulat di MI Mirfa’ul Ulum Semarang

Meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran bilangan
bulat dapat menjadi tugas yang menantang bagi para guru menghadapi
sejumlah kendala yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama
adalah beragam gaya belajar siswa. Seiring dengan itu, ketersediaan
sumber daya yang terbatas, baik dalam bentuk teknologi maupun
materi ajar, dapat membatasi pilihan guru untuk merancang
pembelajaran yang inovatif dan menarik. Disamping itu, kelas yang
besar dan waktu pembelajaran yang terbatas bisa menjadi hambatan
untuk memberikan perhatian individual yang memadai kepada setiap
siswa. Dalam konteks ini, tantangan untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang memotivasi dan mengatasi ketidakantusiasan siswa

terhadap materi bilangan bulat menjadi suatu aspek penting yang perlu

Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V' B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB
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diatasi oleh guru dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas dan guru yang
mengajar matematika di kelas IV sampai kelas VI memperoleh
informasi tentang kendala atau tantangan guru ketika berusaha untuk
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran bilangan bulat.
Guru kelas IV A (Ibu TN) mengatakan bahwa:

Diantaranya kendala atau tantangan untuk meningkatkan minat
siswa dalam pembelajaran bilangan bulat, seorang guru harus
mengetahui cara belajar siswa, karena tidak semua siswa sama,
di jenjang Sekolah Dasar (SD) siswa lebih menyukai permainan
maka guru harus menerapkan permainan pada pembelajaran
materi bilangan bulat, dalam meningkatkan minat siswa maka
guru harus menyediakan alat-alat penunjang pembelajaran
supaya siswa dapat tertarik.™®

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) yang mengatakan bahwa:

Tantangan yang dihadapi guru untuk meningkatkan minat siswa
dalam pembelajaran bilangan bulat yaitu dengan mengetahui
karakter dari masing-masing siswa karena tidak semua siswa
sama, banyak siswa yang tidak menyukai matematika, mereka
beranggapan matematika sulit, hal ini menjadikan minat siswa
berkurang, adanya sebagian siswa yang malas, bingung dalam
membedakan tanda pengurangan dan bilangan negatif.*®

®Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (Ibu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

YHasil wawancara dengan Guru Kelas IV A (Ibu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB
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Selanjutnya Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika
kelas VA, VI A, dan VI B juga mengatakan bahwa:

Tantangan guru untuk meningkatkan minat siswa dalam
pembelajaran bilangan bulat yaitu tidak semua siswa menyukai
matematika, karena bagi mereka matematika merupakan suatu
pelajaran yang membosankan, membuat jenuh, dan menguras
pikiran.

Hal ini diperkuat oleh Ibu SH selaku guru mata pelajaran

matematika kelas V B mengatakan bahwa:

Tantangan guru untuk meningkatkan minat siswa dalam
pembelajaran bilangan bulat yaitu tidak semua siswa menyukai
matematika, ada siswa yang suka matematika ada yang tidak,
ada juga siswa yang unggul di pelajaran matematika tetapi
materi tentang kesenian atau hal-hal yang berhubungan dengan
menghafal dia tergolong rendah, ada juga yang suka lebih
menyukai hafalan dan kesenian tetapi dalam pelajaran berhitung
dia rendah. Banyak siswa yang kebingungan dalam
penjumlahan dan pengurangan.®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
kendala atau tantangan guru ketika berusaha untuk meningkatkan
minat siswa terhadap pembelajaran bilangan bulat adalah guru harus
mengetahui cara belajar siswa karena tidak semua siswa sama, guru
harus menyediakan alat-alat penunjang pembelajaran supaya siswa
dapat tertarik, mengetahui karakter dari masing-masing siswa, dan

tidak semua siswa menyukai matematika.

“Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI
A dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB

?'Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB
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Memahamkan siswa tentang materi pelajaran sangatlah sulit,
dikarenakan perbedaan tingkat kognif yang menjadi tantangan guru
dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil wawancara tentang
tantangan dan kendala guru ketika berusaha untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi bilangan bulat. Guru kelas IV A
(Ibu TN) mengatakan bahwa: “Tantangan yang dialami guru yaitu
perbedaan pemahaman siswa. Dikelas IV A terdapat 27 siswa dengan
tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Hal ini menjadi tantangan
guru dalam menerapkan pembelajaran yang mudah dipahami oleh

siswa.”?

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) dengan mengatakan bahwa:

Tantangan yang dihadapi guru dalam meningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelajaran bilangan bulat yaitu
dengan mengetahui cara belajar siswa, supaya siswa mudah
memahami penjelasan yang diberikan guru. Terkadang
pemahaman setiap siswa berbeda, ada yang dapat mudah
memahami hanya dengan metode ceramah, tetapi ada juga yang
baru bisa memahami ketika diberikan pemahaman melalui
media.?

Selanjutnya Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika
kelas V A, VI A, dan VI B juga mengatakan bahwa: “Tantangan guru

untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam materi bilangan bulat

“’Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (lbu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

“Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV A (Ibu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB
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yaitu kesulitan memahami konsep, kesulitan dalam berhitung,
kesulitan dalam memecahkan masalah, kesulitan memahami simbol,

dan penggunaan proses yang salah.”?

Hal ini diperkuat oleh Ibu SH selaku guru mata pelajaran
matematika kelas V B mengatakan bahwa: “Tantangan guru untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam materi bilangan bulat yaitu
guru memberikan pengayaan kepada siswa yang ketinggalan tetapi
hasil belajarnya masih sama, hal ini disebabkan oleh faktor
keterbatasan anak.”?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
tantangan dan kendala guru ketika berusaha untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi bilangan bulat adalah perbedaan
pemahaman siswa, mengetahui dengan cara belajar siswa, kesulitan
memahami konsep, kesulitan dalam berhitung, kesulitan dalam
memecahkan masalah, kesulitan memahami simbol, dan penggunaan

proses yang salah, dan faktor keterbatasan anak.

Kendala atau tantangan yang dihadapi oleh guru ketika
menerapkan pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan
menyenangkan pada materi bilangan bulat, perlu diketahui bahwa

upaya untuk membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik dapat

*Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI
A dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB

“Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB

84



membawa sejumlah tantangan tersendiri. Berdasarkan hasil
wawancara tentang kendala atau tantangan guru ketika menerapkan
pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan pada

materi bilangan bulat. Guru kelas IV A (Ibu TN) mengatakan bahwa:

Dalam penerapan pembelajaran pembelajaran yang kontekstual

dan menyenangkan pada pembelajaran bilangan bulat salah satu

kendala atau tantangan yang dialami oleh guru yaitu adanya

siswa yang curang dengan memberikan jawaban kepada

temannya yang tidak bisa.”®

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) dengan mengatakan bahwa: ‘“Tantangan lain dalam menerapkan
pendekatan yang kontekstual dan menyenangkan dalam pembelajaran

bilangan bulat yaitu tidak semua siswa paham konsep dari bilangan

bulat.”

Selanjutnya Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika
kelas V A, VI A, dan VI B juga mengatakan bahwa: “Dalam
penerapan pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan
tantangan yang dihadapi guru yaitu banyaknya siswa yang kurang
semangat, dan tidak memahami tujuan dari proses pembelajaran

bilangan bulat.”?

%Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (lbu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

“"Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV A (Ibu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB

“Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI
A dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB
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Hal ini diperkuat oleh Ibu SH selaku guru mata pelajaran
matematika kelas V B mengatakan bahwa: “Tantangan yang dirasakan
guru dalam menerapkan pembelajaran yang kontekstual dan
menyenangkan pada materi bilangan bulat yaitu banyak siswa yang

masih kebingungan dalam materi bilangan bulat.”?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
kendala atau tantangan guru ketika menerapkan pendekatan
pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan pada materi
bilangan bulat adalah adanya siswa yang curang dengan memberikan
jawaban kepada temannya yang tidak bisa, tidak semua siswa paham
konsep dari bilangan bulat, banyaknya siswa yang kurang semangat,
tidak memahami tujuan dari proses pembelajaran bilangan bulat, dan

banyak siswa yang masih kebingungan dalam materi bilangan bulat.

Kendala guru ketika menggunakan media digital dan non-digital
untuk mendukung pembelajaran bilangan bulat yaitu penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran tidak selalu berjalan mulus.
Kendala seperti keterbatasan akses teknologi, kesesuaian media
dengan kurikulum, serta tantangan dalam mengelola peralatan dan
memastikan keterlibatan siswa secara efektif. Berdasarkan hasil

wawancara tentang kendala atau tantangan guru ketika menggunakan

“Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB
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media digital dan non-digital untuk mendukung pembelajaran
bilangan bulat. Guru kelas IV A (Ibu TN) mengatakan bahwa:

Dalam penggunaan media digital khususnya, kendalanya yaitu
tidak semua siswa memiliki handphone, bagi siswa yang
memiliki handphone maka dapat mengerjakan kuis dirumah
yang telah dibuat oleh guru, dan untuk siswa yang tidak
memiliki handphone maka siswa akan mengerjakan kuis
tersebut pada hari berikutnya melalui handphone guru.®
Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) dengan mengatakan bahwa: “Dalam penggunaan media digital
seperti penayangan video terkadang siswa juga kurang fokus sehingga

mereka kebingungan tentang isi video.”*

Selanjutnya Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika
kelas V A, VI A, dan VI B juga mengatakan bahwa: “Tantangan dalam
menggunakan media non-digital yaitu keterbatasan waktu, untuk
penggunaan media dgital yaitu kurang pahamnya siswa terhadap apa

yang ada di dalam materi bilangan bulat.”*

Hal ini diperkuat oleh Ibu SH selaku guru mata pelajaran

matematika kelas V B mengatakan bahwa: “Dalam penggunaan media

®Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (lbu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

#'Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV A (Ibu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB

¥Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI
A dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB
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digital, tantangan yang dirasakan guru yaitu ketika listrik padam

sehingga dalam penayangan video menjadi terhambat.”*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
kendala atau tantangan guru ketika menggunakan media digital dan
non-digital untuk mendukung pembelajaran bilangan bulat yaitu
dalam penggunaan media digital tidak semua siswa memiliki
handphone, penayangan video terkadang siswa juga kurang fokus,
kurang pahamnya siswa terhadap apa yang ada di dalam materi
bilangan bulat. Sedangkan dalam penggunaan media digital yaitu

keterbatasan waktu.

Selain itu hal-hal yang dapat menurunkan kualitas pembelajaran
bilangan bulat berasal dari faktor internal pada diri siswa. Hal ini
disebabkan karena kesulitan dan siswa tidak tertarik dalam
pembelajaran matematika yang menyebabkan tidak semangat dan
malas. Berdasarkan hasil wawancara tentang hal-hal yang dapat
menurunkan kualitas pembelajaran bilangan bulat. Guru kelas IV A

(Ibu TN) mengatakan bahwa:

Hal-hal yang menurunkan kualitas pembelajaran bilangan bulat
yaitu semangat dari siswanya itu sendiri, karena tidak semua
siswa dapat semangat dalam hal belajar. Memberikan semangat
kepada siswa merupakan suatu tantangan yang dihadapi oleh
guru karena ada siswa yang mudah dan ada yang sulit. Hal ini

*Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB
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dibuktikan siswa-siswa yang kognitifnya rendah cenderung
susah untuk diberikan dorongan atau semangat untuk belajar.>

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) dengan menyatakan bahwa: “Hal-hal yang menurunkan kualitas
pembelajaran bilangan bulat yaitu siswa malas berhitung dan kurang

memahami maksud soal.”*®

Selanjutnya Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika
kelas V A, VI A, dan VI B mengatakan bahwa: “Hal-hal yang dapat
menurunkan kualitas dari pembelajaran bilangan bulat yaitu siswa
tidak memperhatikan guru ketika dijelaskan, tidak memahami operasi

hitung dan siswa tidak menyukai pembelajaran matematika.”>

Hal ini diperkuat oleh Ibu SH selaku guru mata pelajaran
matematika kelas V B mengatakan bahwa: “Hal-hal yang dapat
menurunkan kualitas pembelajaran bilangan bulat yaitu tingkat

kemampuan setiap anak.”’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa hal-

hal yang dapat menurunkan kualitas pembelajaran bilangan bulat

*Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (lbu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

*Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV A (lbu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB

*Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI
A dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB

¥"Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB
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adalah semangat dari siswanya itu sendiri karena tidak semua siswa
dapat semangat dalam hal belajar, siswa malas berhitung dan kurang
memahami maksud soal, siswa tidak memperhatikan guru ketika
dijelaskan, tidak memahami operasi hitung, siswa tidak menyukai

pembelajaran matematika dan tingkat kemampuan setiap anak.

3. Strategi guru untuk mengatasi tantangan pembelajaran
operasi bilangan bulat di MI Mirfa’ul Ulum Semarang

Mengatasi rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran
bilangan bulat memerlukan pendekatan yang strategis dan inovatif
dari pihak guru. Dalam usaha untuk membangkitkan minat siswa,
perlu diterapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti memberikan tantangan
atau proyek yang melibatkan pemecahan masalah nyata dengan
menggunakan konsep bilangan bulat dapat meningkatkan keterlibatan
siswa. Pemanfaatan teknologi, baik dalam bentuk perangkat lunak
pembelajaran atau aplikasi edukatif, juga dapat menjadi solusi untuk
memperkaya pembelajaran dan membuatnya lebih menarik. Selain itu,
mendengarkan dan memahami kebutuhan serta preferensi belajar
siswa dapat membantu guru menyesuaikan metode pengajaran
mereka, menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan
minat siswa. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat memotivasi
siswa dan merangsang minat mereka terhadap pembelajaran bilangan
bulat secara lebih positif. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas dan guru yang mengajar matematika di kelas IV sampai kelas VI

memperoleh informasi tentang cara mengatasi masalah rendahnya
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minat siswa terhadap pembelajaran bilangan bulat. Guru kelas IV A
(Ibu TN) mengatakan bahwa: “Cara guru mengatasi rendahnya minat
siswa techadap pembelajaran bilangan bulat yaitu dengan mengetahui
keinginan siswa, contohnya menarik siswa dengan permainan yang

konsepnya bermain sambil belajar.”*®

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) dengan menyatakan bahwa: “Strategi dalam mengatasi
rendahnya minat siswa dalam pembelajaran bilangan bulat yaitu
dengan memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa, maka

secara tidak langsung siswa akan merespon.”*

Selanjutnya Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika
kelas V A, VI A, dan VI B mengatakan bahwa:

Strategi mengatasi rendahnya minat siswa dalam pembelajaran
bilangan bulat dapat menanyakan kepada siswa alasan tidak
menyukai matematika karena apa, membangun suasana belajar
yang diingikan siswa, bangun motivasi belajar anak, beri
dukungan setiap pencapaian yang telah siswa capai.”

®Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (lbu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

¥ Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV A (Ibu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB

**Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI
A dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB
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Hal ini diperkuat oleh Ibu SH selaku guru mata pelajaran
matematika kelas V B mengatakan bahwa:

Cara mengatasi rendahnya minat siswa dalam pembelajaran

bilangan bulat yaitu dengan memberikan soal-soal pengayaan,

sehingga siswa akan terbiasa berlatih soal dan menjelaskan
konsep penjumlahan dan pengurangan menggunakan metode
bernyanyi.*!

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa cara
mengatasi masalah rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran
bilangan bulat adalah menarik siswa dengan permainan yang
konsepnya bermain sambil belajar, memberikan pemicu atau
pertanyaan pemantik diawal pembelajaran, memberikan stimulus atau
rangsangan kepada siswa, menanyakan kepada siswa alasan tidak
menyukai matematika karena apa, membangun suasana belajar yang

diingikan siswa, membangun motivasi belajar siswa, dan memberikan

dukungan setiap pencapaiannya.

Setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda.
Berbagai strategi dan pendekatan yang digunakan oleh guru untuk
memberikan dukungan efektif kepada siswa yang menghadapi
kesulitan dalam memahami konsep bilangan bulat. Berdasarkan hasil
wawancara tentang cara membantu siswa yang kesulitan dalam
mempelajari materi bilangan bulat. Guru kelas IV A (Ibu TN)

mengatakan bahwa: “Cara membantu siswa yang kesulitan dalam

*'Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB
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pembelajaran bilangan bulat strategi guru yaitu memberikan waktu
tersendiri kepada siswa contohnya disela-sela istirahat dan pergantian

jam yang dibimbing secara pribadi.”*

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) dengan menyatakan bahwa: “Strategi guru dalam membantu
siswa dalam kesulitan pembelajaran bilangan bulat yaitu dengan
memfokuskan anak terlebih dahulu kemudian mencontohkan materi

secara real atau nyata.”

Selanjutnya Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika
kelas V A, VI A, dan VI B mengatakan bahwa: “Untuk membantu
siswa mengatasi kesulitan dalam materi bilangan bulat maka guru
dapat membimbing dan dapat menggunakan metode bernyanyi

supaya siswa memahami simbol.”*

Hal ini diperkuat oleh Ibu SH selaku guru mata pelajaran
matematika kelas V B mengatakan bahwa: “Untuk mengatasi siswa

yang kesulitan dalam mempelajari bilangan bulat dengan memberikan

*’Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (lbu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

*Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV A (Ibu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB

*Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI
A dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB
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penanganan khusus di sela-sela pembelajaran, dan berdiskusi dengan

wali murid untuk mencari jalan keluar.”*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa cara
membantu siswa yang kesulitan dalam mempelajari materi bilangan
bulat adalah memberikan waktu tersendiri kepada siswa disela-sela
istirahat dan pergantian jam yang dibimbing secara pribadi,
memfokuskan anak terlebih dahulu kemudian mencontohkan materi
secara real atau nyata, guru dapat membimbing dan dapat
menggunakan metode bernyanyi supaya memahami simbol,
memberikan penanganan khusus di sela-sela pembelajaran, dan

berdiskusi dengan wali murid untuk mencari jalan keluar.

Ha-hal yang harus dilakukan guru untuk mencapai kesuksesan
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang kontekstual,
interaktif, dan menyenangkan pada materi bilangan bulat, perlu
dipahami bahwa pendekatan ini memerlukan persiapan dan
pelaksanaan dengan cermat. Guru dapat mengadopsi langkah-langkah
kunci dan praktik terbaik untuk memastikan keberhasilan pendekatan
tersebut dalam meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap
materi bilangan bulat. Berdasarkan hasil wawancara tentang hal-hal
yang harus dilakukan guru supaya sukses dalam menerapkan

pendekatan pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan

**Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB
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menyenangkan pada materi bilangan bulat. Guru kelas IV A (Ibu TN)
mengatakan bahwa:

Strateginya dengan melihat keinginan siswa dalam hal belajar,
contohnya ketika siswa ingin belajar sambil bermain maka
guru harus mengikutinya, hal lain yaitu pahami karakter dari
masing-masing siswa karena ada siswa yang suka belajar
secara teoritis dan ada yang suka belajar sambil bermain, tetapi
mayoritas siswa kelas IV A lebih suka bermain. Tetapi
terkadang ada anak yang belum paham mengenai permainan
yang dilaksanakan, untuk itu guru harus memberikan
pemahaman kepada siswa bahwa kita tidak hanya sekedar
bermain tetapi kita sambil belajar bilangan bulat mulai dari
konsepnya.46

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) dengan menyatakan bahwa:

Hal-hal yang dilakukan untuk menerapkan pendekatan
pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan menyenangkan
yaitu pahami dulu apa yang diinginkan oleh siswa, karena
kunci belajar yaitu suka, jika siswa sudah suka dan tertarik
maka hasil belajarnya pun akan meningkat.*’

Selanjutnya Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika

kelas V A, VI A, dan VI B mengatakan bahwa:

Dalam menerapkan pembelajaran yang kontekstual, interaktif,
dan menyenangkan maka diawal pembelajaran guru
melakukan ice breking, melakukan permainan, membentuk

**Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (lbu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

*"Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV A (Ibu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB
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kelompok untuk dapat memecahkan suatu masalah, dan

mengemas materi supaya lebih mudah dipahami siswa.*

Hal ini diperkuat oleh Ibu SH selaku guru mata pelajaran
matematika kelas V B mengatakan bahwa:

Dalam  menerapkan  pendekatan  pembelajaran  yang
kontekstual, interaktif, dan menyenangkan pada materi
bilangan bulat yaitu guru harus pandai mencari metode
pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan materi dalam menyampaikan konsep.*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa hal-
hal yang harus dilakukan guru supaya sukses dalam menerapkan
pendekatan pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan
menyenangkan pada materi bilangan bulat adalah dengan melihat
keinginan siswa dalam hal belajar, pahami apa yang diinginkan oleh
siswa, melakukan ice breaking, melakukan permainan, membentuk
kelompok untuk dapat memecahkan suatu masalah, dan mengemas
materi supaya lebih mudah dipahami siswa, dan guru harus pandai

mencari metode pembelajaran.

Hal-hal yang harus dilakukan guru supaya semakin terampil
dan efektif dalam menggunakan media digital dan non-digital dalam

pembelajaran bilangan bulat dengan penguasaan teknologi dan

*®Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI
A dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB

**Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB
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strategi pengajaran yang inovatif merupakan salah satu aspek
terpenting. Guru dituntut untuk meningkatkan keterampilan dalam
memanfaatkan media digital dan non-digital guna memperkaya
pengalaman belajar siswa dalam materi bilangan bulat. Berdasarkan
hasil wawancara tentang hal-hal yang harus dilakukan guru supaya
semakin terampil dan efektif dalam menggunakan media digital dan
non-digital di dalam pembelajaran bilangan bulat. Guru kelas IV A
(Ibu TN) mengatakan bahwa:

Supaya guru terampil dalam menggunakan media
pembelajaran digital dan non-digital maka guru dituntut untuk
dapat mengikuti perkembangan zaman yang ada, aktif dalam
media sosial yang berisi tentang edukasi sehingga dalam
proses belajar mengajar guru memiliki pembaharuan dan tidak
terkesan monoton dalam proses pembelajaran.®

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) dengan menyatakan bahwa:

Supaya dalam proses pembelajaran menjadi terampil, efektif,
dan bervariatif, maka guru juga harus memanfaatkan sosial
media yang berisi tentang pembelajaran yang ada di sekolah
dasar dan mencari tahu bagaimana cara membuat suasana
belajar yang menyenangkan dan bervariatif.>!

*®Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (lbu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

*'Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV A (Ibu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB
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Selanjutnya Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika
kelas V A, VI A, dan VI B mengatakan bahwa:

Dalam penggunaan media digital guru dapat menjelaskan
maksud dari apa yang akan dikerjakan siswa, dan guru juga
harus update melalui sosial media mengenai materi bilangan
bulat. Sedangkan dalam penggunaan media non-digital yaitu
dapat menyiapkan media dari jauh-jauh hari, membuat media
pembelajaran dengan memanfaatkan benda yang ada disekitar
contohnya membuat kartu bilangan dari kardus bekas.*

Hal ini diperkuat oleh Ibu SH selaku guru mata pelajaran

matematika kelas V B mengatakan bahwa:

Pembelajaran yang menyenangkan merupakan pembelajaran
yang dapat menarik minat siswa, guru harus dapat
mengembangkan atau menciptakan suatu pembelajaran yang
tidak monoton. Supaya semakin terampil dan efektif dalam
menggunakan media digital dan non-digital maka guru dituntut
untuk menginovasi berbagai sumber-sumber yang ada di
berbaga situs online, guru juga dapat melakukan sharing-
sharing dengan guru di berbagai sekolah.®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa hal-
hal yang harus dilakukan guru supaya semakin terampil dan efektif
dalam menggunakan media digital pembelajaran bilangan bulat adalah
guru dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan zaman, aktif
dalam media sosial yang berisi tentang edukasi. Sedangkan dalam

pembuatan media guru harus menyiapkan dari jauh-jauh hari,

*?Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI
A dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB

**Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB
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berinovasi dari sumber-sumber yang ada di berbagai situs online, dan
guru juga dapat melakukan sharing-sharing dengan guru di berbagai

sekolah.

Selain itu, guru juga menerapkan startegi dalam mengatasi
kendala yang dapat menurunkan efektivitas pada pembelajaran
bilangan bulat supaya dapat meningkatkan pemahaman siswa,
meningkatkan motivasi, pengembangan ketarmpilan belajar siswa,
dan peningkatan rasa percaya diri. Berdasarkan hasil wawancara
tentang hal-hal yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi kendala-
kendala yang dapat menurunkan efektivitas pembelajaran bilangan
bulat. Guru kelas IV A (Ibu TN) mengatakan bahwa:

Hal-hal untuk mengatasi kendala yang dapat menurunkan
efektifitas pembelajaran  yaitu  pertama, menciptakan
permainan sesuai dengan materi. Kedua, sering diberikan soal-
soal latihan yang sesuai materi bilangan bulat. Kefiga,
memberikan motivasi serta meminta siswa kedepan untuk
mengerjakan soal dan guru membimbing secara pelan-pelan.>

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru kelas IV B (Ibu
NHR) dengan menyatakan bahwa: “Memberikan catatan yang mudah
dipelajari setiap harinya, memberikan guiz dan ulangan serta sesi

diskusi dengan siswa.”>

**Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV B (lbu TN), Selasa 7
November 2023 pukul 09.15 WIB

**Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV A (lbu NHR), Kamis 9
November 2023 pukul 09.15 WIB
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Selanjutnya Ibu HI selaku guru mata pelajaran matematika
kelas V A, VI A, dan VI B mengatakan bahwa:

Hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi
menurunya efektivitas pembelajaran bilangan bulat yaitu
dengan memberikan pembelajaran yang menarik siswa,
memahamkan siswa tentang konsep operasi hitung dan
memperhatikan ~ siswa-siswa yang tidak mendengarkan
penjelasan guru.”®
Hal ini diperkuat oleh Ibu SH selaku guru mata pelajaran
matematika kelas V B mengatakan bahwa: “Hal-hal yang dilakukan
guru untuk mengatasi kendala yang dapat menurunkan efektivitas
pembelajaran bilangan bulat yaitu konsultasi dengan wali murid

untuk anak-anak yang perlu penanganan khusus.”®’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa hal-
hal yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi kendala-kendala yang
dapat menurunkan efektivitas pembelajaran bilangan bulat adalah
menciptakan permainan sesuai dengan materi, sering memberikan
latihan soal, motivasi, catatan yang mudah dipelajari, memberikan
quiz dan ulangan serta sesi diskusi dengan siswa, memberikan
pembelajaran yang menarik siswa, memahamkan siswa tentang
konsep operasi hitung, memperhatikan siswa-siswa yang tidak

mendengarkan penjelasan guru, dan konsultasi dengan wali murid.

*®*Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V A, VI
A dan VI B (Ibu HI), Kamis 9 November 2023 pukul 10.20 WIB

*"Hasil wawancara dengan Guru Mapel Matematika Kelas V B (lbu
SH), Sabtu 11 November 2023 pukul 11.10 WIB
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C. Analisis Data

Secara spesifik analisis terhadap Implementasi Pembelajaran
Operasi Bilangan Bulat di Madrasah Ibtidaiyah Mirfa’ul Ulum
Semarang adalah sebagai berikut:

1. Implementasi pembelajaran operasi bilangan bulat di MI
Mirfa’ul Ulum Semarang

Implementasi pembelajaran operasi bilangan bulat di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) merupakan suatu upaya yang strategis dalam
meningkatkan pemahaman dan penguasaan konsep matematika,
khususnya operasi bilangan bulat bagi siswa pada tingkat pendidikan
dasar. Salah satunya penerapan berbagai strategi pembelajaran,
penggunaan media pendukung yang sesuai, serta penyesuaian materi
pembelajaran dengan kebutuhan dan Kkarakteristik siswa MI,
mengevaluasi respon siswa, tantangan yang dihadapi, dan solusi yang
dapat diterapkan guna meningkatkan efisiensi pembelajaran. Dengan
demikian, implementasi pembelajaran operasi bilangan bulat di MI
menjadi fokus utama untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
yang mendukung perkembangan optimal siswa dalam menguasai
konsep matematika secara menyeluruh.

Hasil wawancara dengan 2 guru yang mengajar mata pelajaran
matematika dan 2 guru kelas di MI Mirfa’ul Ulum Kota Semarang,
dapat disimpulkan bahwa beberapa strategi pembelajaran yang
menurut guru cocok diterapkan untuk mengenalkan konsep bilangan
bulat adalah multimedia interaktif, metode bermain, latihan soal kuis,

memberikan reward berupa nilai, hadiah, pujian, mengubah kondisi
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letak tempat duduk, membuat soal-soal semenarik mungkin,
melakukan ice breaking dan bernyanyi, metode belajar diskusi
kelompok (Kooperatif Learning), metode Discovery Learning, metode
Project Based Learning, metode inkuiri, game berkelompok serta
diskusi. Sejalan dengan Muhammad Wildanum Mucholladum,
menyatakan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa pada materi operasi bilangan bulat. Hal ini dapat terlihat ketika
siswa menyelesaikan soal, menunjukkan kemampuan dalam
memahami materi dan mampu mengomunikasikan kepada teman-
temannya yang belum memahami materi bilangan bulat.® Menurut Sri
Haryati, bahwa adanya peningkatan dalam penerapan metode diskusi
kelompok (Kooperatif Learning), yaitu mulai dari keaktifan,
pemahaman siswa, serta hasil belajar matematika dengan perolehan
hasil rata-rata dari kondisi awal 50 meningkat pada siklus I menjadi
57,6 dan kondisi akhir menjadi 71,4.59 Berdasarkan kondisi
dilapangan dan teori yang dikemukakan penggunaan Discovery
Learning, Kooperatif Learning dianggap sebagai salah satu solusi
yang efektif bagi guru dalam mengatasi kesulitan pada pembelajaran

bilangan bulat. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk eksplorasi

*®Mucholladum, Muhammad Wildanum, ‘Penerapan Model
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi
Operasi Hitung Bilangan Bulat Siswa Kelas V’, PTK: Jurnal Tindakan Kelas,
2.2 (2022), hlm. 134-142

*%Sri Haryati, ‘Penerapan Metode Cooperatif Learning Dengan Petak
Pintar Pada Materi Bilangan Bulat’, Didaktikum, 20.1 (2020).
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dan penemuan sendiri, memanfaatkan proyek-proyek praktis yang
membangun pemahaman mereka terhadap konsep bilangan bulat
melalui pengalaman langsung dan aplikasi dalam kehidupan sehari-
hari. Sejalan dengan Esi Maharani, dkk menyatakan bahwa pemberian
reward juga dapat meningkatkan motivasi belajar pada anak dengan
cara yang beragam, seperti memberikan bintang, memberikan pujian,
memberikan tepuk tangan, dan lain-lain. Asalkan dalam pemberiannya
tidak berlebihan dan dalam batas wajar sehingga motivasi anak akan
tetap meningkat walaupun tidak selalu diberikan reward.®
Berdasarkan kondisi dilapangan dan teori yang dikemukakan
pemberian reward dapat meningkatkan motivasi anak, tetapi dalam
pemberiannya tidak boleh secara berlebihan. Guru menggunakan
reward untuk merangsang partisipasi siswa dalam diskusi kelas,
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan
mendukung pertukaran ide, membantu membangun kebiasaan belajar
yang baik dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif,
meningkatkan motivasi dan konsistensi dalam pencapaian tujuan
pembelajaran, melibatkan siswa dalam kompetisi atau tantangan
dengan imbalan hadiah dapat merangsang semangat persaingan sehat
dan memotivasi mereka untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Pemberian reward juga dapat berfungsi sebagai cara untuk mengelola

%Esi Maharani, dkk., ‘Pengaruh Pemberian Reward Terhadap
Motivasi Belajar Di TK Negeri Pembina Desa Tanah Abang Utara
Kabupaten Pali’, Innovative: Journal Of Social Science Research, 3.6 (2023),
him. 5624-5634.
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perilaku kelas, mengarahkan siswa untuk bersikap positif dan
mematuhi aturan-aturan pembelajaran.

Selain itu media juga sangat berpengaruh dalam menunjang
proses pembelajaran, salah satunya pada materi bilangan bulat. Media
dibedakan menjadi 2 yaitu media digital dan non-digital. Media digital
merupakan media yang disajikan dalam bentuk elektronik dan dapat
diakses melalui perangkat elektronik seperti komputer, tablet, dan
handphone. Media ini menyampaikan informasi, konten, atau pesan
melalui teknologi digital. Media digital mencakup berbagai format,
termasuk teks, gambar, suara, dan video. Sedangkan media non-digital
merupakan bentuk-bentuk media yang tidak menggunakan teknologi
digital untuk menyampaikan informasi atau pesan. Berbeda dengan
media digital yang menggunakan teknologi elektronik, media non-
digital bersifat konvensional dan tidak tergantung pada perangkat
elektronik.

Media digital yang digunakan oleh guru untuk mendukung
pembelajaran bilangan bulat yaitu berupa games dalam bentuk link
web, penayangan video dari LCD proyektor, dan power point.
Sedangkan media non-digital dengan mengajarkan konsep secara
manual di papan tulis, permainan estafet angka secara berkelompok
dengan menggunakan gelas aqua, mencontohkan konsep secara real
dengan menggunakan pensil atau alat-alat disekitar kelas, penggunaan
manik-manik, membuat garis bilangan dari tali atau rafiah yang di
tempel dengan kertas dengan diisi bilangan negatif, bilangan nol, dan

bilangan positif, membuat garis bilangan dari tali dan diberi gambar
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motor atau mobil, membuat kartu bilangan, praktek menggunakan
langkah maju mundur, membuat kotak-kotak di lantai menyerupai
papan yang tiap permukaannya diberi tulisan berupa lambang bilangan
bulat, menyusun kursi panjang ke samping kemudian kursi tersebut
diberi angka. Sejalan dengan Meni Kuswati, menyatakan bahwa
menggunakan media manik-manik cocok digunakan dalam
pembelajaran bilangan bulat, siswa mudah mempelajari konsep
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Selain itu, siswa
berkesempatan menemukan sendiri konsep matematika tentang
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.* Menurut Firdy, dkk
menyatakan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapat
perlakuan yang sama dari segi tujuan, isi, bahan pembelajaran dan
waktu belajar, hanya saja dalam proses pembelajaran kelas eksperimen
mendapat perlakuan dengan menggunakan media kartu bilangan bulat
sedangkan pada kelas kontrol tidak, sehingga dengan menggunakan
media kartu bilangan bulat bisa membuat nilai siswa meningkat
dibandingkan dengan tidak menggunakan media kartu.®* Menurut
Dyah Tri Wahyuningtyas, penggunaan media mobil mainan dapat
meningkatkan pemahaman konsep operasi hitung bilangan bulat. Hal

ini terlihat dari peningkatan hasil tes pemahaman konsep dari siklus I

®'Kuswanti Meni, ‘Meningkatkan Hasil Belajar Penggunaan
Bilangan Bulat Menggunakan Manik-Manik’, Jurnal Guru Sekolah Dasar
Edisi I, 7.1 (2018), him. 37-43

®2Roeth Najoan Firly dan Katrina Siwi, ‘Pengaruh Media Kartu
Bilangan Terhadap Hasil Belajar Operasi Hitung Penjumlahan Bilangan
Bulat Siswa Kelas IV SD Di Kecamatan Tomohon Timur’, Edu Primary
Journal: Jurnal Pendidikan Dasar, 2021.
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ke siklus II, yaitu pada siklus I sebanyak 24 siswa atau 72% siswa
yang memperoleh nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75
dan pada siklus II sebanyak 29 siswa atau 88% siswa yang
memperoleh nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75.%
Berdasarkan kondisi dilapangan dan teori yang dikemukakan
penggunaan media manik-manik, media kartu bilangan, dan media
mobil mainan merupakan media yang cocok dalam proses
pembelajaran bilangan bulat.

Untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran bilangan
bulat guru melatih siswa dengan mengerjakan soal-soal secara
individu yang ada dibuku paket dan soal-soal yang dibuat oleh guru
dengan demikian siswa yang nilainya rendah maka akan diberi
bimbing dengan mengerjakan remedial, memberikan soal dipapan
tulis dengan sistem cepat-cepatan, penggunaan guiziz, dan melakukan
evaluasi. Dengan begitu guru akan mengetahui sejauh mana siswa

dalam memahami materi bilangan bulat.

Kemudian guru juga perlu mengevaluasi tentang apa yang telah
dikerjakan salah satunya dengan mengatahui respon siswa. Respon
siswa setelah guru menerapkan strategi pembelajaran, media digital
dan media non-digital yaitu sebagian besar siswa mengalami
perkembangan yang baik dengan menggunakan media non-digital

dilihat dari keaktifan diskusi, mudah memahami materi setelah

®Dyah Tri Wahyuningtyas, ‘Penggunaan Media Mobil Mainan
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Operasi Hitung Bilangan Bulat’,
Jurnal Inspirasi Pendidikan, 5.1 (2015), him. 587-592.
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menggunakan alat peraga dan media, tidak mudah bosan, berantusias,
tertarik dalam pembelajaran bilangan bulat, dan tercipta suasana yang
aktif dalam berdiskusi. Dalam penggunaan media digital sebagian
siswa kurang tertarik. Terdapat perbedaan respon siswa terhadap
pembelajaran non-digital dan digital. Siswa cenderung menunjukkan
kurang antusias terhadap pembelajaran digital. Sebaliknya,
pembelajaran non-digital dinilai lebih menarik dan mudah dipahami
oleh siswa. Hal ini mungkin dikarenakan unsur keberagaman media
yang digunakan dalam pembelajaran non-digital yang secara alami
dapat memotivasi siswa. Penting bagi guru untuk memahami
preferensi siswa terkait media pembelajaran dan mencari cara untuk
meningkatkan daya tarik pembelajaran digital agar dapat mengejar
tingkat antusias yang sama seperti pembelajaran non-digital.
Keselarasan antara materi ajar, metode pembelajaran, dan preferensi
siswa dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang

lebih efektif dan memotivasi.

Dalam pembelajaran bilangan bulat guru memiliki harapan yang
lebih pada diri siswa. Harapan perkembangan pada diri siswa setelah
pembelajaran bilangan bulat siswa dapat memahami konsep bilangan
bulat, dapat membedakan antara bilangan genap dan bilangan ganjil,
serta dapat mengoperasikan bilangan bulat dengan berbagai variasi
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Amelya Amandha
dan Cahyo Hasanudin, mengatakan bahwa operasi hitung bilangan
bulat merupakan materi yang sering digunakan dalam kehidupan

sehari-hari Contohnya dalam bidang ekonomi menghitung hasil
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perdagangan dan pertanian, bidang sosial yaitu transaksi jual beli, dan
bidang kesehatan untuk mengetahui suhu tubuh, berat badan, tinggi
badan, dan menghitung masa kehamilan.*® Berdasarkan kondisi
dilapangan dan teori yang dikemukakan bahwa harapan siswa setelah
belajar bilangan bulat dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Karena dengan siswa mengalami maka akan lebih mudah memahami.

2. Tantangan yang dihadapi oleh guru ketika melaksanakan
pembelajaran operasi bilangan bulat di MI Mirfa’ul Ulum
Semarang

Dalam proses pembelajaran guru memiliki tantangan yang
harus dihadapi khususnya pada materi bilangan bulat. Pemahaman
terhadap tantangan ini menjadi penting untuk merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan
siswa. Selain itu, guru juga akan mengeksplorasi berbagai dinamika
yang dapat mempengaruhi kemampuan guru dalam menyampaikan
materi operasi bilangan bulat. Faktor-faktor seperti gaya belajar siswa,
perbedaan tingkat pemahaman siswa dapat menjadi tantangan yang
kompleks.

Hasil wawancara dengan 2 guru yang mengajar mata pelajaran
matematika dan 2 guru kelas di MI Mirfa’ul Ulum Kota Semarang,

dapat disimpulkan bahwa tantangan dan kendala guru ketika berusaha

®Amelya Amandha dan Cahyo Hasanudin, ‘Manfaat Belajar
Operasi Hitung Pada Bilangan Bulat Dalam Kehidupan Sehari-Hari’, in
Seminar Nasional Daring Sinergi, 2023, him. 799-806.
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untuk meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran bilangan
bulat adalah guru harus mengetahui cara belajar siswa, karena tidak
semua siswa sama, guru harus menyediakan alat-alat penunjang
pembelajaran supaya siswa dapat tertarik, mengetahui karakter dari
masing-masing siswa, dan tidak semua siswa menyukai matematika.
Hal tersebut merupakan tantangan guru dalam menghilangkan
persepsi negatif siswa terhadap matematika. Sebagai respon terhadap
tantangan ini, para guru mungkin perlu mengembangkan strategi
kreatif dan inovatif dalam penyampaian materi, sehingga dapat
membuat pembelajaran lebih menarik dan memotivasi siswa.
Penggunaan metode pembelajaran yang interaktif, penggunaan media
yang menarik, serta penerapan aplikasi teknologi dalam pembelajaran
matematika bisa menjadi solusi untuk mengubah persepsi negatif
siswa terhadap mata pelajaran ini. Selain itu, perlu adanya upaya
untuk memahami kebutuhan dan minat individu siswa sehingga guru
dapat menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai
dengan karakteristik siswa masing-masing. Melibatkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran yang berbasis pada masalah dunia nyata dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari juga dapat meningkatkan minat
mereka terhadap matematika.

Tantangan dan kendala guru ketika berusaha untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi bilangan bulat
adalah perbedaan pemahaman siswa, mengetahui dengan cara belajar
siswa, kesulitan memahami konsep, kesulitan dalam berhitung,

kesulitan dalam memecahkan masalah, kesulitan memahami simbol,
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penggunaan proses yang salah, dan faktor keterbatasan anak. Menurut
Sidik, G. & Wakih, A, kesulitan siswa dalam operasi hitung bilangan
bulat cukup beragam. Hal tersebut nampak dari tidak mengertinya
konsep bilangan bulat secara umum, susah memaknai bilangan bulat
negatif dengan tanda minus, serta kesulitan membedakan operasi
hitung bilangan bulat negatif positif. Berbagai kesulitan tersebut harus
segera diatasi guru dengan salah satunya memakai strategi dengan
mencoba berbagai media pembelajaran yang dapat memudahkan guru
dalam membelajarkan konsep serta operasi bilangan bulat baik di
dalam maupun di luar kelas.”® Menurut Novianti Mandasari dan Elya
Rosalina, kesulitan siswa dalam pembelajaran operasi bilangan bulat,
siswa masih belum mampu mengerjakan dengan baik, masih kurang
teliti dalam mengerjakan, dan masih terkesan sangat buru-buru. Ada 6
siswa menjawab semua soal cerita dengan benar, 3 siswa yang
menjawab semua soal operasi bilangan bulat dengan benar, 3 siswa
yang menjawab sebagian soal berbentuk cerita dan soal operasi
bilangan bulat dengan jawaban kurang tepat atau salah.®® Sejalan
dengan Jusmainur dan Zulhendri, mengatakan bahwa teridentifikasi
beberapa kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran materi

bilangan bulat. Siswa kurang memahami konsep pembelajaran

Geri Syahril Sidik dan Agus Ahmad Wakih, ‘Kesulitan Belajar
Matematik Siswa Sekolah Dasar Pada Operasi Hitung Bilangan Bulat’,
Naturalistic: Jurnal Kajian Penelitan Dan Pendidikan Dan Pembelajaran,
4.1 (2019), him. 461-470.

®*Novianti Mandasari dan Elya Rosalina, ‘Analisis Kesulitan Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Bilangan Bulat Di Sekolah Dasar’,
Jurnal Basicedu, 5.3 (2021), him. 1139-1148.
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matematika, memiliki keterbatasan dalam kemampuan berhitung, dan
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang terkait dengan materi
yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, perlu adanya
pendekatan pembelajaran yang beragam dan penggunaan latihan soal
dengan tingkat kesulitan yang rendah untuk membantu siswa
memahami konsep bilangan bulat. Dalam konteks kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat.®” Berdasarkan kondisi dilapangan dan teori yang dikemukakan
kendala guru ketika berusaha untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi bilangan bulat yaitu Siswa kurang memahami konsep
pembelajaran matematika, memiliki keterbatasan dalam kemampuan
berhitung, dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang terkait
dengan materi yang disampaikan oleh guru, dan masih kurang teliti
dalam mengerjakan.

Penerapan  pendekatan pembelajaran  kontekstual dan
menyenangkan merupakan langkah yang positif untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Namun, seperti halnya setiap metode
pembelajaran, guru mungkin menghadapi tantangan atau kendala
tertentu dalam menerapkan pendekatan ini. Beberapa tantangan umum
yang mungkin dihadapi oleh guru yaitu adanya siswa yang curang
dengan memberikan jawaban kepada temannya yang tidak bisa, tidak

semua siswa paham konsep dari bilangan bulat, banyaknya siswa yang

®"Jusmainur Jusmainur dan Zulhendri Zulhendri, ‘Analisis Kesulitan
Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Operasi Hitung
Bilangan Bulat Kelas V SD Negeri 021 Bangkinang’, Jurnal Pendidikan
Tuntas, 1.1 (2023), him. 16-24.
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kurang semangat, dan tidak memahami tujuan dari proses
pembelajaran bilangan bulat, dan banyak siswa yang masih
kebingungan dalam materi bilangan bulat.

Penggunaan media digital dan non-digital dalam mendukung
pembelajaran bilangan bulat membawa sejumlah tantangan dan
kendala bagi para guru. Dalam upaya mengintegrasikan teknologi
dalam proses pembelajaran, beberapa aspek yang mungkin dihadapi
oleh guru yaitu dalam penggunaan media digital tidak semua siswa
memiliki handphone, penayangan video terkadang siswa juga kurang
fokus, kurang pahamnya siswa terhadap apa yang ada di dalam materi
bilangan bulat. Sedangkan dalam penggunaan media non-digital yaitu
keterbatasan waktu.

Pembelajaran bilangan bulat merupakan aspek kritis dalam
pengembangan pemahaman matematika siswa. Namun, sejumlah
faktor dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran bilangan bulat dan
bahkan menurunkannya. Pengenalan dan pemahaman terhadap faktor-
faktor ini menjadi penting dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran. Beberapa hal yang dapat menurunkan kualitas
pembelajaran bilangan bulat adalah semangat dari siswanya itu sendiri
karena tidak semua siswa dapat semangat dalam hal belajar, siswa
malas berhitung dan kurang memahami maksud soal, siswa tidak
memperhatikan guru ketika dijelaskan, tidak memahami operasi
hitung, siswa tidak menyukai pembelajaran matematika dan tingkat
kemampuan setiap anak. Menurut Yohana Bange, faktor penyebab

kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal yaitu kurang
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adanya kemauan belajar dari dalam diri siswa sendiri, siswa sering
malas untuk belajar matematika, tidak mau mendengarkan penjelasan
dari guru ketika pelajaran sedang Dberlangsung, siswa tidak
berkonsentrasi penuh pada saat kegiatan belajar mengajar, siswa takut
bertanya kepada guru ketika belum memahami materi yang diajarkan,
siswa selalu beranggapan bahwa matematika sangat sulit, siswa tidak
teliti pada saat mengerjakan soal.®® Berdasarkan kondisi dilapangan
dan teori yang dikemukakan hal-hal yang dapat menurunkan kualitas
pembelajaran bilangan bulat yaitu siswa tidak semangat dalam hal
belajar dan siswa malas berhitung. Hal ini dapat mengakibatkan siswa

tidak memahami komsep dari bilangan bulat.

3. Strategi guru untuk mengatasi tantangan pembelajaran
operasi bilangan bulat di MI Mirfa’ul Ulum Semarang

Strategi guru untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran
operasi bilangan bulat merupakan suatu pendekatan kreatif dan adaptif
yang diperlukan guru untuk mengatasi hambatan selama proses
pembelajaran. Berbagai strategi yang diterapkan guru untuk mengatasi
tantangan tersebut dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
konsep operasi bilangan bulat yaitu dengan mengatasi perbedaan
tingkat pemahaman siswa, merancang kegiatan pembelajaran yang

menggugah minat, serta memberikan umpan balik konstruktif untuk

%y ohana Benge, dkk., ‘Identifikasi Kesulitan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Bilangan Bulat Pada Siswa Smp Kristen
Ende Tahun Pelajaran 2021/2022°, MEGA: Jurnal Pendidikan Matematika,
2.2 (2021), him. 317-325.
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memperbaiki pemahaman siswa. Dengan demikian, strategi guru tidak
hanya berfokus pada aspek penguasaan materi, tetapi juga
mempertimbangkan keberagaman siswa serta mengintegrasikan unsur-
unsur inovatif untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik
dalam operasi bilangan bulat.

Selain itu, guru dituntut untuk dapat berkolaborasi dengan
sesama guru atau melibatkan orang tua dalam mendukung
pembelajaran operasi bilangan bulat. Peningkatan kerja sama ini
diharapkan dapat memberikan dukungan tambahan dan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih holistik. Dengan demikian,
strategi guru tidak hanya mengatasi tantangan di dalam kelas, tetapi
juga melibatkan unsur kerjasama dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran siswa pada materi operasi bilangan bulat.

Hasil wawancara dengan 2 guru yang mengajar mata pelajaran
matematika dan 2 guru kelas di MI Mirfa’ul Ulum Kota Semarang,
dapat disimpulkan bahwa cara mengatasi masalah rendahnya minat
siswa terhadap pembelajaran bilangan bulat adalah menarik siswa
dengan permainan yang konsepnya bermain sambil belajar,
memberikan pemicu atau pertanyaan pemantik diawal pembelajaran,
memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa, menanyakan
kepada siswa alasan tidak menyukai matematika karena apa,
membangun suasana belajar yang diingikan siswa, membangun
motivasi  belajar siswa, dan memberikan dukungan setiap
pencapaiannya. Sejalan dengan N. Rahmawati & Fitri, menyatakan

bahwa guru bisa menggunakan media permainan untuk meningkatkan
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pengetahuan sekaligus motorik siswa.® Berdasarkan kondisi
dilapangan dan teori yang dikemukakan bahwa cara mengatasi
masalah rendahnya minat siswa dengan memberikan permainan.
Krean dengan bermain motorik siswa akan terbentuk.

Membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari
materi bilangan bulat merupakan suatu tantangan yang membutuhkan
pendekatan yang cermat dan peduli dari pihak pendidik. Dengan
memahami kebutuhan individu siswa, guru dapat memberikan
dukungan yang efektif. Dalam konteks ini, beberapa cara membantu
siswa yang kesulitan dalam mempelajari materi bilangan bulat adalah
memberikan waktu tersendiri kepada siswa disela-sela istirahat dan
pergantian jam yang dibimbing secara pribadi, memfokuskan anak
terlebih dahulu kemudian mencontohkan materi secara real atau nyata,
guru dapat membimbing dan dapat menggunakan metode bernyanyi
supaya memahami simbol, memberikan penanganan khusus disela-
sela pembelajaran, dan berdiskusi dengan wali murid untuk mencari
jalan keluar. Hal ini sejalan dengan Geri Syahril, menyatakan bahwa
solusi untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran bilangan bulat
dapat melibatkan atau menekankan pada penerapan konsep real atau
nyata.”” Menurut Nur Hamidah dan Siti Quratul Ain mengatakan

bahwa upaya guru untuk meningkatkan minat dan semangat belajar

®Novita Rahmawati dan Ruqoyyah Fitri, ‘Permainan Basketball
Circuit Sebagai Upaya Peningkatan Motorik Kasar Anak Usia Dini’, Journal
of Education Research, 4.2 (2023), him. 633-634.

°Sidik dan Wakih, ‘Kesulitan Belajar Matematik Siswa Sekolah
Dasar Pada Operasi Hitung Bilangan Bulat’.
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siswa yang kurang dengan memberikan bimbingan khusus pada siswa,
menambah media dan bahan ajar sebagai alat penunjang yang ada di
kelas.” Berdasarkan kondisi dilapangan dan teori yang dikemukakan
bahwa pembelajaran bilangan bulat dengan melibatkan konsep real
akan mempermudah dalam pembelajaran bilangan bulat. Kemudian
solusi guru untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar yaitu
dengan memberikan bimbingan khusus kepada siswa.

Menerapkan pendekatan pembelajaran yang kontekstual,
interaktif, dan menyenangkan memerlukan keterlibatan guru dengan
strategi yang tepat. Sejumlah langkah dan prinsip dapat diadopsi oleh
para pendidik untuk mencapai kesuksesan dalam penerapan
pendekatan ini. Dalam rangka menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna dan dinamis yang harus dilakukan oleh guru yaitu dengan
melihat keinginan siswa dalam hal belajar, pahami apa yang
diinginkan oleh siswa, melakukan ice breaking, melakukan
permainan, membentuk kelompok untuk dapat memecahkan suatu
masalah, dan mengemas materi supaya lebih mudah dipahami siswa,
guru harus pandai mencari metode, dan strategi pembelajaran.
Menurut Hamzah B. Uno, pada siswa sekolah dasar, pemahaman
terhadap operasi bilangan akan menghadapi kendala apabila
menggunakan strategi pembelajaran berbasis penjelasan abstrak. Hal

ini karena pada usia tersebut, siswa masih memerlukan gambaran-

"Nur Hamidah dan Siti Quratul Ain, ‘Faktor-Faktor Penyebab
Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar’,
Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikultural, 4.1 (2022), him.
321-322
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gambaran nyata tentang bilangan agar dapat dengan mudah
mengaitkan operasi bilangan dalam bentuk benda konkrit.”* Menurut
Sanjani, guru sebagai pendidik yang bertanggung jawab di kelas,
memiliki peran penting dalam mengatasi hal tersebut dengan memilih
strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kelas tertentu.
Proses pembelajaran perlu diatur dan direncanakan secara matang agar
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Melalui penerapan
strategi pembelajaran yang tepat, kondisi pembelajaran menjadi lebih
terencana dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami
materi serta mengikuti proses pembelajaran dengan lebih baik.”
Berdasarkan kondisi dilapangan dan teori yang dikemukakan bahwa
guru harus menggunakan berbagai strategi pembelajaran supaya di
dalam kelas siswa tidak merasa bosan. Penggunaan strategi juga harus

disesuaikan oleh kondisi kelas.

Meningkatkan keterampilan dan efektivitas guru dalam
menggunakan media digital untuk pembelajaran bilangan bulat
menjadi suatu keharusan mengingat peran teknologi dalam pendidikan
yang semakin mendominasi. Dalam upaya menuju pemahaman dan
penerapan yang lebih baik, guru dapat semakin terampil dan efektif
dalam mengintegrasikan media digital dalam pembelajaran

matematika. Beberapa hal yang dapat dilakukan yaitu guru dituntut

"?Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara,
(2011), him. 129-130

"*Maulana Akbar Sanjani, ‘Pentingnya Strategi Pembelajaran Yang
Tepat Bagi Siswa’, Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan, 10.2 (2021),
him. 32-37.
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untuk dapat mengikuti perkembangan zaman, aktif dalam media sosial
yang berisi tentang edukasi. Sedangkan dalam pembuatan media non-
digital guru harus menyiapkan dari jauh-jauh hari, berinovasi dari
sumber-sumber yang ada di berbagai situs online, dan guru juga dapat
melakukan sharing-sharing dengan guru di berbagai sekolah. Sejalan
dengan Agus Susilo dan Andriana Sofiarini, mengatakan bahwa guru-
guru harus mengikuti perkembangan zaman dalam memodifikasi
pembelajaran agar dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa
di Sekolah.” Berdasarkan kondisi dilapangan dan teori yang
dikemukakan bahwa seorang guru harus mengikuti perkembangan
zaman supaya dapat memodifikasi media pembelajaran sehingga ada
pembaharuan dari sebelumnya.

Mengatasi kendala-kendala yang dapat menurunkan efektivitas
pembelajaran bilangan bulat memerlukan langkah-langkah strategis
dari pihak guru. Dengan memahami tantangan yang mungkin
dihadapi, guru dapat mengambil tindakan yang tepat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Beberapa langkah yang dapat
dilakukan guru untuk mengatasi kendala-kendala tersebut yaitu
menciptakan permainan sesuai dengan materi, sering memberikan
latihan soal, motivasi, catatan yang mudah dipelajari, memberikan
quiz dan ulangan serta sesi diskusi dengan siswa, memberikan

pembelajaran yang menarik siswa, memahamkan siswa tentang

™Agus Susilo dan Andriana Sofiarini, ‘Peran Guru Sejarah Dalam
Pemanfaatan Inovasi Media Pembelajaran The Role of History Teachers in
Utilizing Learning Media Innovations’, Jurnal Komunikasi Pendidikan, 4.2
(2020).
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konsep operasi hitung dan memperhatikan siswa-siswa yang tidak

mendengarkan penjelasan guru, konsultasi dengan wali murid.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menghadapi beberapa kendala yang perlu
diperhatikan untuk mencapai hasil yang mendalam. Pertama,
keterbatasan waktu. Waktu yang digunakan untuk mewawancarai
setiap informan hanya dalam beberapa jam saja karena informan
tersebut memiliki tugas lain. Di sisi lain, peneliti hanya melakukan
sekali wawancara dengan setiap guru. Oleh karena itu, informasi yang
diperoleh dari informan masih sangat terbatas pada fokus penelitian
ini. Penelitian lain disarankan menggunakan waktu wawancara yang
lebih lama untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam tentang
konteks permasalahan yang ditanyakan.

Kedua, ruang lingkup penelitian ini terbatas pada implementasi
pembelajaran bilangan bulat, tantangan pembelajaran bilangan bulat,
dan strategi guru dalam mengatasi tantangan pembelajaran bilangan
bulat. Oleh karena itu, peneliti lain di masa yang akan datang
disarankan untuk memperdalam berbagai ruang lingkup lain yang
belum didalami oleh peneliti, seperti perencaan pembelajaran bilangan
bulat, evaluasi pembelajaran bilangan bulat, dan penggunaan hasil

evaluasi pembelajaran.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi
pembelajaran bilangan bulat, tantangan pembelajaran bilangan bulat,
dan strategi mengatasi tantangan pembelajaran bilangan bulat di
tingkat SD/MI. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.

Implementasi ~ pembelajaran  bilangan  bulat,  strategi
pembelajaran yang diterapkan multimedia interaktif, metode bermain,
latihan soal kuis, memberikan reward berupa nilai, hadiah, pujian,
mengubah kondisi letak tempat duduk, membuat soal-soal semenarik
mungkin, melakukan ice breaking dan bernyanyi, diskusi kelompok,
metode belajar Kooperatif Learning, metode Discovery Learning,
metode Project Based Learning, metode inkuiri serta diskusi. Media
digital yang digunakan berupa games dalam bentuk link web,
penayangan video dari LCD proyektor, dan power point. Sedangkan
media non-digital berupa mengajarkan konsep secara manual di papan
tulis, permainan estafet angka secara berkelompok dengan
menggunakan gelas aqua, mencontohkan konsep secara real dengan
alat-alat disekitar kelas, penggunaan manik-manik, membuat garis
bilangan dari tali atau rafiah yang di tempel dengan kertas dengan diisi
bilangan negatif, bilangan nol, dan bilangan positif, membuat garis
bilangan dari tali dan diberi gambar motor atau mobil, membuat kartu

bilangan, praktek menggunakan langkah maju mundur, membuat
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kotak-kotak di lantai menyerupai papan yang tiap permukaannya
diberi tulisan berupa lambang bilangan bulat, menyusun kursi panjang
ke samping kemudian kursi tersebut diberi angka. Untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran bilangan bulat guru melatih siswa
dengan mengerjakan soal-soal secara individu. Respon siswa yaitu
sebagian besar mengalami perkembangan yang baik dengan
menggunakan media digital dan non-digital Harapan perkembangan
pada diri siswa setelah pembelajaran bilangan bulat adalah siswa dapat
memahami konsep bilangan bulat serta dapat mengoperasikan
bilangan bulat dengan berbagai variasi dalam kehidupan sehari-hari.
Kendala atau tantangan guru ketika berusaha untuk
meningkatkan minat siswa guru harus mengetahui cara belajar siswa,
menyediakan alat-alat penunjang pembelajaran, mengetahui karakter
siswa. Tantangan dan kendala guru ketika berusaha untuk
meningkatkan pemahaman siswa adalah perbedaan pemahaman siswa,
kesulitan memahami konsep, kesulitan dalam berhitung, kesulitan
dalam memecahkan masalah, kesulitan memahami simbol, dan
penggunaan proses yang salah, dan faktor keterbatasan anak. Kendala
atau tantangan guru ketika menerapkan pendekatan pembelajaran yang
kontekstual adanya siswa yang curang dengan memberikan jawaban
kepada temannya yang tidak bisa, tidak semua siswa paham konsep
dari bilangan bulat, banyaknya siswa yang kurang semangat, tidak
memahami tujuan dari proses pembelajaran bilangan bulat, dan
banyak siswa yang masih kebingungan dalam materi bilangan bulat.

Kendala atau tantangan guru menggunakan media digital dan non-
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digital yaitu dalam penggunaan media digital tidak semua siswa
memiliki handphone, penayangan video terkadang siswa juga kurang
fokus, kurang pahamnya siswa terhadap apa yang ada di dalam materi
bilangan bulat. Sedangkan dalam penggunaan media digital yaitu
keterbatasan waktu. Hal yang dapat menurunkan kualitas
pembelajaran bilangan bulat adalah semangat dari siswanya itu
sendiri, siswa malas berhitung dan kurang memahami maksud soal,
siswa tidak memperhatikan guru ketika dijelaskan, tidak memahami
operasi hitung, siswa tidak menyukai pembelajaran matematika dan
tingkat kemampuan setiap anak.

Strategi guru dalam mengatasi tantangan yaitu cara mengatasi
masalah rendahnya minat siswa adalah menarik siswa dengan
permainan, memberikan pemicu atau pertanyaan pemantik diawal
pembelajaran, memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa,
menanyakan kepada siswa alasan tidak menyukai matematika karena
apa, membangun suasana belajar yang diingikan siswa, membangun
motivasi  belajar siswa, dan memberikan dukungan setiap
pencapaiannya. Cara guru membantu siswa yang kesulitan adalah
memberikan waktu tersendiri kepada siswa disela-sela istirahat dan
pergantian jam yang dibimbing secara pribadi, memfokuskan anak
terlebih dahulu, menggunakan metode bernyanyi supaya memahami
simbol, memberikan penanganan khusus di sela-sela pembelajaran,
dan berdiskusi dengan wali murid. Hal yang harus dilakukan guru
supaya sukses dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang

kontekstual, interaktif, dan menyenangkan dengan melihat keinginan
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siswa dalam hal belajar, melakukan ice breaking, melakukan
permainan, membentuk kelompok untuk dapat memecahkan suatu
masalah, dan mengemas materi supaya lebih mudah dipahami siswa,
guru harus pandai mencari metode pembelajaran. Hal-hal yang harus
dilakukan guru supaya semakin terampil dan efektif dalam
menggunakan media digital dan non-digital guru dituntut untuk dapat
mengikuti perkembangan zaman, aktif dalam media sosial yang berisi
tentang edukasi, dan dalam pembuatan media guru harus menyiapkan
dari jauh-jauh hari, berinovasi dari sumber-sumber yang ada di
berbagai situs online, dan guru juga dapat melakukan sharing-sharing
dengan guru di berbagai sekolah. Hal yang dapat dilakukan guru untuk
mengatasi kendala-kendala yang dapat menurunkan efektivitas
pembelajaran bilangan bulat adalah menciptakan permainan sesuai
dengan materi, sering memberikan latihan soal, motivasi, catatan yang
mudah dipelajari, memberikan quiz dan ulangan serta sesi diskusi
dengan siswa, memberikan pembelajaran yang menarik siswa,
memahamkan siswa tentang konsep operasi hitung, memperhatikan
siswa-siswa yang tidak mendengarkan penjelasan guru, dan konsultasi

dengan wali murid.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti
memberikan rekomendasi yang berkaitan dengan Implementasi
Pembelajaran Operasi Bilangan Bulat di Madrasah Ibtidaiyah. Maka
dapat diajukan beberapa saran, antara lain:
1. Bagi Sekolah

Mengembangkan dan menyediakan media pembelajaran yang
menarik dan mudah dipahami bagi siswa. Investasi dalam perangkat
teknologi atau perangkat pembelajaran yang inovatif dapat menjadi
langkah positif. Mendorong kolaborasi antara guru, kepala sekolah,
dan pihak sekolah lainnya untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa
dalam pembelajaran bilangan bulat.
2. Bagi Guru

Guru harus aktif dalam mencari dan mengimplementasikan
beragam media pembelajaran, baik digital maupun non-digital, yang
menarik dan diminati oleh siswa. Hal ini dilakukan dengan tujuan
membuat pembelajaran lebih interaktif dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Selain itu, guru tersebut selalu mengikuti
perkembangan metode pembelajaran yang efektif dan menerapkannya
secara kreatif dalam proses pengajaran bilangan bulat.
3. Bagi Pembaca

Menyadari pentingnya peran media pembelajaran yang menarik
dalam meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar dan memahami
implementasi, tantangan, dan strategi guru dalam pembelajaran

operasi bilangan bulat di jenjang SD/MI untuk mendapatkan wawasan
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lebih dalam mengenai konteks pembelajaran tersebut sehingga

diperlukan untuk penelitian lanjutan sehingga lebih mendalam.

C. Kata Penutup

Demikianlah laporan penelitian ini, diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan peningkatan wawasan kepada pembaca
mengenai proses implementasi pembelajaran operasi bilangan bulat di
Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi dorongan dan motivasi bagi para guru untuk merancang
pembelajaran yang lebih bervariasi, interaktif, dan menyenangkan.
Dengan demikian, peserta didik akan merasa bahwa materi bilangan
bulat menjadi lebih mudah dipahami dan menarik, membuka peluang

untuk pencapaian pemahaman yang lebih baik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran1  Profil Madrasah
A. Sejarah berdirinya MI Mirfa’ul Ulum Semarang

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Mirfa’ul Ulum berdiri di atas tanah
wakaf, sebelum adanya MI Mirfa’ul Ulum, dahulu sudah ada surau
kecil yang digunakan untuk tempat ibadah shalat dan mengaji, yang
pada akhirnya tanah tempat surau ini berdiri diwakafkan untuk
kepentingan umat.

Dalam perkembangannya surau kecil ini diperluas hingga
menjadi masjid yang oleh masyarakat diberi nama masjid Baitul
quddus dan para tokoh masyarakat memandang perlu memanfaatkan
lahan yang luas untuk kegiatan diniyyah sore dan pengembangannya
hingga pendirian Madrasah Ibtidaiyah.

Seiring berjalannya waktu, kegiatan sekolah sore ini banyak
peminat, sebagian tokoh warga mengusulkan kembali agar tidak hanya
sore saja dibuat kegiatan belajar mengajar, tapi pagi hari dibuat
sekolah formal, usulan ini disambut positif, dari penyambutan inilah
Madrasah Ibtidaiyah Mirfa’ul Ulum berdiri.

Di atas tanah wakaf ini berdiri Masjid, kemudian terdapat
sekolah formal MI Mirfa’ul Ulum, dan non formal Madrasah
Diniyyah Mirfa’ul Ulum. Untuk memelihara semua yang ada,
dipandang perlu adanya sebuah yayasan yang menaungi semuanya,
maka para tokoh bersama masyarakat di masa itu mendirikan suatu
yayasan bernama “Yayasan Amal Baitul Semarang” yang berdiri

untuk kepentingan umat.
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1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)
9)

Profil Madrasah

Nama Madrasah: MI Mirfa’ul Ulum Semarang

No. Statistik/NPSN: 111233740023 / 60713849

Akreditasi Madrasah: A

Alamat Madrasah: J1 Gebanganom Raya, Kelurahan Gebangsari,
Kecamatan Genuk, Kota Semarang Semarang, Provinsi Jawa
Tengah.

No. Telepon: 0895320571555

Nama Kepala Madrasah: Maulana Ahmad Taufiq

No. Telp. Kamad: 089531536897

Nama Yayasan: Yayasan Baitul Quddus Semarang

Alamat Yayasan: JL. Gebanganom Raya, Kelurahan Gebangsari,
Kecamatan Genuk, Kota Semarang Semarang, Propinsi Jawa

Tengah.

10) No. Telepon : 089531536897
11) No. Akte Pendirian: 79 AHU-287.AH.02.01.tahun 2013
12) Kepemilikan Tanah: Yayasan/ Waqaf / 3.253 m’.

1)
2)
3)
4)

Status Madrasah

Status Madrasah: Swasta

Status Akreditasi: Terakreditasi A (Amat Baik)

No. ljin Operasional: D/Kd.11.33/M1/024/2008

No. SK Menkumham: AHU-287.AH.02.01 Tahun 2013
Tanggal 17 Juli 2013 No. 79
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D. Letak Geografis MI Mirfa’ul Ulum Kota Semarang

Alamat MI Mirfa’ul Ulum di JI Gebanganom Raya RT 03 RW
09 Kelurahan Gebangsari Kecamatan Genuk Kota Semarang Jawa
Tengah.
Peta Lokasi MI Mirfa’ul Ulum sebagai berikut:

E. Visi, Misi dan Tujuan MI Mirfa’ul Ulum Semarang

1) Visi MI Mirfa’ul Ulum Semarang

“Membentuk  Peserta  Didik  Berakhlak dan  Berkarakter,
Berkompetensi Bidang llmu Pengetahuan”

Dalam merumuskan visi, pihak-pihak terkait (stakeholders)
melakukan musyawarah sehingga visi tersebut benar-benar mewakili
aspirasi semua pihak yang terkait. Harapannya, semua pihak yang
terkait dalam kegiatan pembelajaran (guru, karyawan, peserta didik,
dan wali murid) benar-benar menyadari visi tersebut untuk selanjutnya

memegang komitmen terhadap visi yang telah disepakati bersama.
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Dalam mewujudkan visi sekolah tersebut, berbagai pembenahan telah
dilakukan, di antaranya: pembenahan sarana dan prasarana,
pembenahan administrasi, pembenahan profesional guru, karyawan,

dan peserta didik.

2) Misi MI Mirfa’ul Ulum Semarang

Untuk mencapai visi sebagai madrasah yang terdepan, terbaik,
dan terpercaya, perlu dilakukan suatu misi berupa kegiatan jangka
panjang dengan arah yang jelas dan sistematis. Berikut misi Madrasah
Ibtidaiyah Mirfa’ul Ulum yang dirumuskan berdasarkan visi sekolah.

“Menyiapkan Peserta Didik yang bermutu, berwawasan iman
dan tagwa, llmu Pengetahuan dan Teknologi, serta hidup mandiri di
masyarakat melalui mutu pengajar yang berdedikasi tinggi,
pengembangan kurikulum, optimalisasi fasilitas, sistem pelayanan
yang profesional, penggalian serta pengelolaan sumber dana secara
maksimal dan proporsional sehingga memiliki persiapan menghadapi
pada era AFTA (Asean Free Trade Area) dan AFLA (Asean Free

Labour Area) ketika dewasa.”

3) Tujuan MI Mirfa’ul Ulum Semarang
Tujuan sekolah dijabarkan berdasarkan tujuan umum
pendidikan, visi, dan misi sekolah. Berdasarkan tiga hal tersebut,
dapat dijabarkan tujuan Madrasah Ibtidaiyah Mirfa’ul Ulum.
a. Menjadi madrasah yang dipercaya dalam hal ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.
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b. Menjadi madrasah yang dipercaya dalam pengembangan potensi,
kecerdasan, dan minat.

C. Menjadi madrasah yang dipercaya dalam pelayanan.

d. Menjadi madrasah yang dipercaya dalam perolehan nilai Ujian
Akhir Nasional.

e. Menjadi madrasah yang dipercaya dalam persaingan masuk
jenjang MTs atau SLTP.

f. Menjadi madrasah yang dipercaya dalam berbagai kompetisi
akademik dan non akademik.

0. Menjadi madrasah yang dipercaya dalam persaingan secara

global.

4) Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan
Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan di MI Mirfa’ul Ulum:

PENDIDIK/ TENAGA ik | pr IML
KEPENDIDIKAN

a. Tenaga Pendidik

o . 2 | 3 >
Guru Sertifikasi Inpassing
o 0o | 2 2
Guru Sertifikasi Noninpassing
1| s 6

Guru belum Sertifikasi

b. Tenaga Kependidikan
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0 | 0 0
Kepala Perpustakaan
0 1
Pustakawan
. 0| 0 0
Kepala Laboratorium
0 | 0 0

Laboran

5) Keadaan Siswa

Keadaan siswa di MI Mirfa’ul Ulum Semarang:

No Kls Lol g Jumlah Rombel
LK PR Jumlah

1 I 28 23 51 2

2 I 23 18 41 1

3 I 15 26 41 1

4 v 36 20 56 2

5 \% 42 35 77 2

6 VI 45 19 64 2
Jumlah 189 141 330 10
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Lampiran2  Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Nama narasumber  © ....oooiiiiiiiiiiii e
Jenis kelamin e,
Jabatan O

Tanggal wawancara @ .............cocoiiiiiiiiiiiinn..

A. Implementasi Pembelajaran Bilangan Bulat

Menurut Ibu, apa saja
strategi pembelajaran yang
L. | cocok diterapkan di dalam
pembelajaran konsep
bilangan bulat?

Apa saja media digital dan
non-digital yang Ibu

2. | gunakan untuk mendukung
pembelajaran bilangan
bulat?

Bagaimana cara Ibu dalam
3 | menilai ketercapaian tujuan
pembelajaran bilangan
bulat?

Bagaimana respon siswa

4. | setelah guru menerapkan
strategi pembelajaran, media
digital dan non digital?

5 | Menurut Ibu, apa yang
diharapkan berkembang
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pada diri siswa setelah
pembelajaran bilangan
bulat?

B. Tantangan Pembelajaran Bilangan Bulat

Apa saja kendala atau
tantangan yang Ibu temui
6. | ketika berusaha untuk
meningkatkan minat siswa
terhadap pembelajaran
bilangan bulat?

Apa saja tantangan dan
kendala yang Ibu temui

7| ketika berusaha untuk
meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi
bilangan bulat?

Apa saja kendala atau
tantangan yang Ibu temui
ketika menerapkan

8. | pendekatan pembelajaran
yang kontekstual dan
menyenangkan pada materi
bilangan bulat?

Apa saja kendala atau
tantangan yang Ibu temui
ketika menggunakan media
9. | digital dan non-digital
untuk mendukung
pembelajaran bilangan
bulat?

10. | Menurut Ibu, apa saja hal-
hal yang dapat menurunkan
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‘ kualitas pembelajaran bulat? |

C. Strategi Mengatasi Tantangan Pembelajaran Bilangan
Bulat

Menurut Ibu, bagaimana
cara mengatasi masalah
11. | rendahnya minat siswa
terhadap pembelajaran
bilangan bulat?

Menurut Ibu, bagaimana
cara membantu siswa yang
12. | kesulitan dalam
mempelajari materi
bilangan bulat?

Menurut Ibu, apa hal-hal
yang harus dilakukan oleh
guru agar sukses dalam

13. | menerapkan pendekatan
pembelajaran yang
kontekstual, interaktif, dan
menyenangkan pada materi
bilangan bulat?

Menurut Ibu, apa hal-hal
yang harus dilakukan oleh
guru agar semakin terampil
14. | dan efektif dalam
menggunakan media digital
dan non-digital di dalam
pembelajaran bilangan
bulat?

Menurut Ibu, apa hal-hal
lain yang dapat dilakukan
oleh guru untuk mengatasi

15.
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kendala-kendala yang dapat
menurunkan efektivitas
pembelajaran bulat?
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Lampiran3  Transkip Wawancara

1. Nama narasumber :Ibu TN
Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan : Guru kelas IV A

Tanggal wawancara : Selasa, 7 November 2023

A. Implementasi Pembelajaran Bilangan Bulat

1. Menurut Ibu, apa saja Strategi pembelajaran
strategi pembelajaran yang sangat penting di sekolah
cocok diterapkan di dalam agar pembelajaran yang
pembelajaran konsep dilaksanakan berjalan
bilangan bulat? sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang telah
ditetapkan. Metode ceramah
dinilai belum efektif
dipergunakan, karena
metode ceramah dinilai
kurang efektif dalam
pemenuhan kebutuhan
belajar siswa. Strategi
mengenalkan konsep
bilangan bulat salah satu
nya ialah menggunakan
multimedia interaktif.
Multimedia interaktif
dirancang menjadi tiga
komponen yakni materi,
latihan soal dan simulasi.
Misalnya pada materi
bilangan bulat positif dan
negatif dapat dikenalkan
dengan kapal yang berada
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di atas permukaan laut dan
di bawah permukaan laut.
Jika kapal diatas permukaan
laut maka dinyatakan dalam
bilangan bulat positif dan
jika kapal berada di posisi
bawah permukaan laut
maka dinyatakan dalam
bilangan bulat negatif.
Dalam pembelajaran
bilangan bulat yaitu dengan
metode bermain dan latihan
soal kuis secara individu
yang dituliskan dipapan
tulis, setiap siswa yang
maju kedepan ketika
mengerjakan kuis maka
akan dievaluasi benar atau
salah atas jawabannya.

Apa saja media digital dan
non-digital yang Ibu
gunakan untuk mendukung
pembelajaran bilangan
bulat?

Media non digital atau
manual yang saya gunakan
dengan mengajarkan
konsep secara manual di
papan tulis dengan
menunjukkan angka-angka
yang termasuk bilangan
bulat dan setelah siswa
memahami konsep,
kemudian membuat suatu
permainan estafet angka
secara berkelompok dengan
mengguna kan gelas aqua
yang disusun secara acak
dan siswa mengambil serta
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mengurutkan bilangan bulat
melalui kelipatan 2, 3, dan
4. Terkadang juga saya
menggunakan media digital
yaitu games di handphone
dalam bentuk link web, hal
ini terisnpirasi dari guru-
guru yang ada di sosial
media.

Bagaimana cara Ibu dalam
menilai ketercapaian tujuan
pembelajaran bilangan
bulat?

Cara menilai ketercapaian
tujuan pembelajaran
bilangan bulat yaitu dengan
melatih siswa mengerjakan
soal-soal yang ada dibuku
paket ataupun soal-soal
yang saya buat sendiri. Dan
saya memberikan soal
dipapan tulis dengan sistem
cepat-cepatan, jika siswa
yang mau maju kedepan
dan jawabannya benar maka
akan mendapatkan poin
tambahan. Selain itu
penggunaan quiziz juga
saya terapkan untuk menilai
tingkat keberhasilan
pembelajaran.

Bagaimana respon siswa
setelah guru menerapkan
strategi pembelajaran, media
digital dan non digital?

Saya sebenarnya tidak
menyukai matematika, ada
saya sukanya bermain.
Tetapi ketika bu guru
memberikan permainan
seperti gelas aqua secara
berkelompok saya jadi
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senang.

Menurut Ibu, apa yang
diharapkan berkembang
pada diri siswa setelah
pembelajaran bilangan
bulat?

Saya berharap siswa dapat
membedakan antara
bilangan genap dan
bilangan ganjil, hal utama
yang diajarkan dalam
materi bilangan bulat yaitu
mengajarkan konsep secara
manual di papan tulis
dengan menunjukkan
angka-angka yang termasuk
bilangan bulat dan siswa
memahami konsep.

B. Tantangan Pembelajaran Bilangan Bulat

6.

Apa saja kendala atau
tantangan yang Ibu temui
ketika berusaha untuk
meningkatkan minat siswa
terhadap pembelajaran
bilangan bulat?

Diantaranya kendala atau
tantangan untuk
meningkatkan minat siswa
dalam pembelajaran
bilangan bulat seorang guru
harus mengetahui cara
belajar siswa, karena tidak
semua siswa sama, di
jenjang sekolah dasar siswa
lebih menyukai permainan
maka guru harus
menerapkan permainan
pada pembelajaran materi
bilangan bulat, dalam
meningkatkan minat siswa
maka guru harus
menyediakan alat-alat
penunjang pembelajaran
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supaya siswa dapat tertarik.

Apa saja tantangan dan
kendala yang Ibu temui
ketika berusaha untuk
meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi
bilangan bulat?

Tantangan yang dialami
guru yaitu perbedaan
pemahaman siswa. Dikelas
IV A terdapat 27 siswa
dengan tingkat pemahaman
yang berbeda-beda. Hal ini
menjadi tantangan guru
dalam menerapkan
pembelajaran yang mudah
dipahami oleh siswa dan
diminati siswa.

Apa saja kendala atau
tantangan yang Ibu temui
ketika menerapkan
pendekatan pembelajaran
yang kontekstual dan
menyenangkan pada materi
bilangan bulat?

Dalam penerapan
pembelajaran pembelajaran
yang kontekstual dan
menyenangkan pada
pembelajaran bilangan bulat
salah satu kendala atau
tantangan yang dialami oleh
guru yaitu adanya siswa
yang curang dengan
memberikan jawaban
kepada temannya.

Apa saja kendala atau
tantangan yang Ibu temui
ketika menggunakan media
digital dan non-digital
untuk mendukung
pembelajaran bilangan
bulat?

Dalam penggunaan media
digital khususnya,
kendalanya yaitu tidak
semua siswa memiliki
handphone, bagi siswa yang
memiliki handphone maka
dapat mengerjakan kuis
dirumah yang telah dibuat
oleh guru, dan untuk siswa
yang tidak memiliki
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handphone maka siswa
akan mengerjakan kuis
tersebut pada hari esoknya
melalui handphone guru.

10.

Menurut Ibu, apa saja hal-
hal yang dapat menurunkan
kualitas pembelajaran bulat?

Hal-hal yang menurunkan
kualitas pembelajaran
bilangan bulat yaitu
semangat dari siswanya itu
sendiri, karena tidak semua
siswa dapat semangat dalam
hal belajar. Memberikan
semangat kepada siswa
merupakan suatu tantangan
yang dihadapi oleh guru
karena ada siswa yang
mudah dan ada yang sulit.
Hal ini dibuktikan bahwa
siswa-siswa yang
kognitifnya rendah
cenderung susah untuk
diberikan dorongan atau
semangat untuk belajar.

C. Strategi Mengatasi Tantangan Pembelajaran Bilangan

Bulat

I1.

Menurut Ibu, bagaimana
cara mengatasi masalah
rendahnya minat siswa
terhadap pembelajaran
bilangan bulat?

Cara guru mengatasi
rendahnya minat siswa
dalam pembelajaran yaitu
menarik siswa dengan
permainan yang konsepnya
bermain sambil belajar, dan
guru juga memberikan
pemicu diawal
pembelajaran seperti
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memberikan pertanyaan
pemantik hal ini dapat
meningkatkan semangat
siswa.

12. | Menurut Ibu, bagaimana Cara membantu siswa yang
cara membantu siswa yang kesulitan dalam
kesulitan dalam pembelajaran bilangan bulat
mempelajari materi strategi guru yaitu
bilangan bulat? memberikan waktu
tersendiri kepada siswa
contohnya disela-sela waktu
istirahat dan pergantian jam
yang dibimbing secara
pribadi.
13. | Menurut Ibu, apa hal-hal Strategi yang digunakan

yang harus dilakukan oleh
guru agar sukses dalam
menerapkan pendekatan
pembelajaran yang
kontekstual, interaktif, dan
menyenangkan pada materi
bilangan bulat?

guru untuk sukses dalam
menerapkan pembelajaran
yang kontekstual, interaktif,
dan menyenangkan yaitu
dengan melihat keinginan
siswa dalam hal belajar,
contohnya ketika siswa
ingin belajar sambil
bermain maka guru harus
mengikutinya, hal lain yaitu
pahami karakter dari
masing-masing anak karena
ada anak yang suka belajar
secara teoritis dan ada anak
yang suka belajar sambil
bermain, tetapi mayoritas
siswa kelas IV A lebih suka
bermain. Tetapi terkadang
ada anak yang belum
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paham mengenai permainan
yang dilaksanakan, untuk
itu guru harus memberikan
pemahaman kepada siswa
bahwa kita tidak hanya
sekedar bermain tetapi kita
sambil belajar bilangan
bulat mulai dari konsepnya.

14. | Menurut Ibu, apa hal-hal Supaya guru terampil dalam
yang harus dilakukan oleh menggunakan media
guru agar semakin terampil | pembelajaran digital dan
dan efektif dalam non digital maka guru
menggunakan media digital | dituntut untuk dapat
dan non-digital di dalam mengikuti perkembangan
pembelajaran bilangan zaman yang ada, aktif
bulat? dalam media sosial yang
berisi tentang edukasi
sehingga dalam proses
belajar mengajar guru
memiliki pembaharuan dan
tidak terkesan monoton
dalam proses pembelajaran.
15. | Menurut Ibu, apa hal-hal Hal-hal untuk mengatasi

lain yang dapat dilakukan
oleh guru untuk mengatasi
kendala-kendala yang dapat
menurunkan efektivitas
pembelajaran bulat?

kendala yang dapat
menurunkan efektifitas
pembelajaran yaitu pertama,
menciptakan permainan
sesuai dengan materi.
Kedua, sering diberikan
soal-soal latihan yang
sesuai materi bilangan
bulat. Ketiga, memberikan
motivasi serta meminta
siswa kedepan untuk
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mengerjakan soal dan guru
membimbing secara pelan-

pelan.
2. Nama narasumber : Ibu NHR
Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan . Guru kelas IVB

Tanggal wawancara : Kamis, 9 November 2023

A. Implementasi Pembelajaran Bilangan Bulat

1.

Menurut Ibu, apa saja
strategi pembelajaran yang
cocok diterapkan di dalam
pembelajaran konsep
bilangan bulat?

Seorang pendidik harus
memiliki kemampuan
mengajar yang bervariatif
sehingga dapat menarik
perhatian serta dapat
menumbuhkan semangat
peserta didik dalam proses
pembelajaran terlebih
dalam materi pembagian.
Pembelajaran yang hanya
mengandalkan metode
ceramah dan tanya jawab
dapat membuat peserta
didik merasa bosan, kurang
aktif, sibuk sendiri dan
tidak memperhatikan
pembelajaran. Hal yang
penting dalam penerapan
strategi pembelajaran dalam
bilangan bulat hal yaitu
memahamkan kepada siswa
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tentang konsep bilangan
bulat dengan mengajarkan
bilangan negatif, bilangan
positif, dan bilangan nol.
Contohnya: Bu Siti
mempunyai hutang 5 ribu,
secara tidak langsung hal
tersebut merupakan konsep
mengenal bilangan negatif.
Dalam proses pembelajaran
guru juga memberikan
reward berupa catatan point
pada buku nilai untuk
memberikan point kepada
siswa yang aktif dalam
pembelajaran, guru juga
menjelaskan manfaat
belajar bilangan bulat untuk
kehidupan sehari-hari, dan
membuat suasana belajar
sesuai apa yang diinginkan
siswa, contohnya kondisi
letak tempat duduk,
membuat soal-soal
semenarik mungkin,
melakukan ice breaking dan
bernyanyi tentang macam-
macam bilangan bulat, hal
tersebut dapat
meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Apa saja media digital dan
non-digital yang Ibu
gunakan untuk mendukung

Media yang saya gunakan
saat pembelajaran bilangan
bulat menggunakan media
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pembelajaran bilangan
bulat?

digital seperti melihat video
dari LCD proyektor, dan
penggunaan media non
digital seperti
mencontohkan konsep
secara real dengan
menggunakan pensil atau
alat-alat disekitar kelas
yang dapat mendukung
pembelajaran bilangan
bulat, penggunaan manik-
manik, barang-barang yang
ada disekitar kelas, dan
membuat garis bilangan
dari tali atau rafiah yang di
tempel dengan kertas
dengan diisi bilangan
negatif, bilangan nol, dan
bilangan positif.

Bagaimana cara Ibu dalam
menilai ketercapaian tujuan
pembelajaran bilangan
bulat?

Cara untuk menilai
ketercapaian tujuan
pembelajaran bilangan bulat
dengan memberikan soal-
soal secara individu, jika
hasil yang di dapat kurang
dari KKM maka akan
diadakan remedial.

Bagaimana respon siswa
setelah guru menerapkan
strategi pembelajaran, media
digital dan non digital?

Saya senang karena bisa
belajar sambil bermain,
kadang saya juga bosan
belajar matematika soalnya
rumit, tapi bu guru sering
memperlihatkan video jadi
saya paham, dan
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menggunakan berbagai
media pembelajaran
sehingga saya tidak jenuh.

Menurut Ibu, apa yang
diharapkan berkembang
pada diri siswa setelah
pembelajaran bilangan
bulat?

Dalam pembelajaran
bilangan bulat diharapkan
siswa dapat
mengoperasikan bilangan
bulat dengan variasi dalam
kehidupan sehari-hari,
karena dalam kehidupan
sehari-hari konsep bilangan
bulat dilakukan secara
berulang-ulang.

B. Tantangan Pembelajaran Bilangan Bulat

6.

Apa saja kendala atau
tantangan yang Ibu temui
ketika berusaha untuk
meningkatkan minat siswa
terhadap pembelajaran
bilangan bulat?

Tantangan yang dihadapi
guru dalam meningkatkan
minat siswa dalam
pembelajaran bilangan bulat
yaitu dengan mengetahui
karakter dari masing-
masing siswa karena tidak
semua siswa sama, banyak
siswa yang tidak menyukai
matematika, mereka
beranggapan matematika
sulit, hal ini menjadikan
minat siswa berkurang,
adanya sebagian siswa yang
malas, bingung dalam
membedakan tanda
pengurangan dan bilangan
negatif.
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Apa saja tantangan dan
kendala yang Ibu temui
ketika berusaha untuk
meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi
bilangan bulat?

Tantangan yang dihadapi
guru dalam meningkatkan
pemahaman siswa dalam
pembelajaran bilangan bulat
yaitu dengan mengetahui
dengan cara belajar siswa
supaya mudah memahami
penjelasan yang diberikan
guru. Terkadang
pemahaman setiap siswa
berbeda, ada yang dapat
mudah memahami hanya
dengan metode ceramah,
tetapi ada juga yang baru
bisa memahami ketika
diberikan pemahaman
dengan media.

Apa saja kendala atau
tantangan yang Ibu temui
ketika menerapkan
pendekatan pembelajaran
yang kontekstual dan
menyenangkan pada materi
bilangan bulat?

Tantangan lain dalam
menerapkan pendekatan
yang kontekstual dan
menyenangkan dalam
pembelajaran bilangan bulat
yaitu tidak semua anak
paham konsep dari bilangan
bulat.

Apa saja kendala atau
tantangan yang Ibu temui
ketika menggunakan media
digital dan non-digital
untuk mendukung
pembelajaran bilangan
bulat?

Dalam penggunaan media
digital seperti penayangan
video terkadang siswa juga
kurang fokus sehingga
mereka bingung apa isi
yang ada di dalam video.
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10.

Menurut Ibu, apa saja hal-
hal yang dapat menurunkan
kualitas pembelajaran bulat?

Hal-hal yang menurunkan
kualitas pembelajaran
bilangan bulat yaitu siswa
malas berhitung dan kurang
memahami maksud soal.

C. Strategi Mengatasi Tantangan Pembelajaran Bilangan

Bulat
11. | Menurut Ibu, bagaimana Strategi dalam mengatasi
cara mengatasi masalah rendahnya minat siswa
rendahnya minat siswa dalam pembelajaran
terhadap pembelajaran bilangan bulat yaitu dengan
bilangan bulat? memberikan stimulus atau
rangsangan kepada siswa,
maka secara tidak langsung
siswa akan merespon.
12. | Menurut Ibu, bagaimana Strategi guru dalam
cara membantu siswa yang membantu siswa dalam
kesulitan dalam kesulitan pembelajaran
mempelajari materi bilangan bulat yaitu dengan
bilangan bulat? memfokuskan anak terlebih
dahulu, mencontohkan
secara real atau nyata, dan
memberikan motivasi
kepada anak supaya anak
semangat dalam belajar.
13. | Menurut Ibu, apa hal-hal Hal-hal yang dilakukan

yang harus dilakukan oleh
guru agar sukses dalam
menerapkan pendekatan
pembelajaran yang
kontekstual, interaktif, dan
menyenangkan pada materi

untuk menerapkan
pendekatan pembelajaran
yang kontekstual, interaktif,
dan menyenangkan yaitu
fahami dulu apa yang
diinginkan oleh siswa,
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bilangan bulat?

karena kunci belajar yaitu
suka jika siswa sudah suka
dan tertarik maka hasil
belajarnya pun akan

meningkat.
14. | Menurut Ibu, apa hal-hal Supaya dalam proses
yang harus dilakukan oleh pembelajaran menjadi
guru agar semakin terampil | terampil, efektif, dan
dan efektif dalam bervariatif maka guru juga
menggunakan media digital | harus memanfaatkan sosial
dan non-digital di dalam media yang berisi tentang
pembelajaran bilangan pembelajaran yang ada di
bulat? sekolah dasar dan mencari
tahu bagaimana cara
membuat suasana belajar
yang menyenangkan dan
bervariatif.
15. | Menurut Ibu, apa hal-hal

lain yang dapat dilakukan
oleh guru untuk mengatasi
kendala-kendala yang dapat
menurunkan efektivitas
pembelajaran bulat?

Memberikan catatan yang
mudah dipelajari setiap
harinya. Selalu memberikan
quiz dan ulangan serta sesi
diskusi dengan siswa.
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3. Nama narasumber

Jenis kelamin
Jabatan

Tanggal wawancara :

: Ibu SH

: Perempuan

: Guru mapel matematika kelas V B

Kamis, 9 November 2023

A. Implementasi Pembelajaran Bilangan Bulat

1.

Menurut Ibu, apa saja
strategi pembelajaran yang
cocok diterapkan di dalam
pembelajaran konsep
bilangan bulat?

Strategi pembelajaran tidak
bisa hanya menggunakan
metode ceramabh,
dikarenakan siswa pasti
akan bosan dan sulit
memahami. Strategi yang
saya gunakan adalah
menggunakan diskusi
kelompok, serta
menggunakan peraga. yang
berpusat pada peserta didik.
Adapun tahap dalam
menerapkan yaitu pertama
guru meminta siswa
membentuk kelompok yang
terdiri dari 4-5 orang dan
memberikan nomor pada
masing—masing anggota
kelompok, kemudian pada
tahap kedua guru
memberikan tugas pada
masing-masing kelompok
agar dapat dikerjakan
bersama-sama, pada tahap
ketiga peserta didik peserta
didik diminta untuk
berdiskusi bersama
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kelompoknya, guru
memastikan diskusi
berlangsung dengan
kondisional, lalu pada tahap
keempat guru minta
perwakilan dari masing
masing kelompok untuk
membacakan hasil diskusi
mereka, dilanjutkan dengan
tahap kelima yaitu
kelompok lain memberikan
tanggapan atas jawaban
yang telah disampaikan
oleh salah satu kelompok,
pada tahap terakhir yaitu
tahap ke enam guru
bersama peserta didik
memberikan kesimpulan
terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan. Strategi
yang cocok untuk
diterapkan dalam
pembelajaran bilangan bulat
yaitu dengan membuat
media pembelajaran
sederhana berupa garis
bilangan yang diberi tanda
(+) dan tanda (-). Karena
pembelajaran bilangan bulat
identik dengan garis
bilangan sehingga
memudahkan siswa dalam
pembelajaran, penggunaan
metode belajar kooperatif
learning, guru menjelaskan
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bilagan bulat menggunakan
media, guru tidak boleh
menciptakan kelas itu
tegang, kadang harus
disiplin, tapi kadang juga
kita harus main-main
dengan anak-anak. Ya itu
tidak selamanya kita
memposisikan diri sebagai
seorang guru kadang juga
harus sebagai teman,
kemudian jangan lupa
humoris, bikin humor
dikelas, jadi tidak tegang.
Sekali-sekali anak-anak
dibuat senang tertawa itu
istilahnya mereka kalau
tertawa kan bahagia.
Kemudian kita juga sebagai
guru harus menguasai
materi karena mau
berbicara apa dari depan
kalau tidak menguasai
materi dan dalam kelas itu
tidak semata untuk belajar
saja. Jadi saya sering
mengatakan kepada siswa
bahwa kalau kamu
sungguh-sungguh belajar
kamu pasti bisa.

Apa saja media digital dan
non-digital yang Ibu
gunakan untuk mendukung
pembelajaran bilangan

Media digital yang saya
gunakan yaitu penayangan
video, dan media non
digital biasanya
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bulat?

menggunakan garis
bilangan, menyusun kursi
panjang ke samping
kemudian kursi tersebut
diberi angka, dan guru
menjelaskan dengan
dibantu satu siswa untuk
mempraktekkannya dan
menjawab pertanyaan anak-
anak yang perlu
penanganan khusus. Metode
yang biasa digunakan yaitu
kooperatif learning
(berkelompok), metode
ceramah, dan ketika
penayangan video siswa
diberi lembar kerja.

Bagaimana cara Ibu dalam
menilai ketercapaian tujuan
pembelajaran bilangan
bulat?

Untuk menilai ketercapaian
tujuan pembelajaran dalam
bilangan bulat, siswa diberi
soal-soal yang bersifat
individu, jika siswa yang
nilainya rendah maka akan
diberi bimbing dengan
mengerjakan remedial.

Bagaimana respon siswa
setelah guru menerapkan
strategi pembelajaran, media
digital dan non digital?

Nilai saya bagus, karena
saya paham konsep
bilangan bulat yang
diajarkan bu guru.

Menurut Ibu, apa yang
diharapkan berkembang
pada diri siswa setelah
pembelajaran bilangan

Diharapkan siswa dapat
mengetahui suatu konsep
yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-
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bulat?

hari.

B. Tantangan Pembelajaran Bilangan Bulat

6.

Apa saja kendala atau
tantangan yang Ibu temui
ketika berusaha untuk
meningkatkan minat siswa
terhadap pembelajaran
bilangan bulat?

Tantangan guru untuk
meningkatkan minat siswa
dalam pembelajaran
bilangan bulat yaitu tidak
semua siswa menyukai
matematika, ada siswa yang
suka matematika ada yang
tidak, ada juga siswa yang
unggul di pelajaran
matematika tetapi materi
tentang kesenian atau hal-
hal yang berhubungan
dengan menghafal dia
tergolong rendah, ada juga
yang suka lebih menyukai
hafalan dan kesenian tetapi
dalam pelajaran berhitung
dia rendah. Banyak siswa
yang kebingungan dalam
penjumlahan dan
pengurangan. Dan
tantangan guru untuk
meningkatkan pemahaman
siswa dalam materi
bilangan bulat yaitu guru
sudah memberikan
pengayaan kepada siswa
yang ketinggalan tetapi
hasil belajarnya masih
sama, hal ini disebabkan
oleh faktor dari
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keterbatasan anak.

7. Apa saja tantangan dan Tantangan guru untuk
kendala yang Ibu temui meningkatkan pemahaman
ketika berusaha untuk siswa dalam materi
meningkatkan pemahaman bilangan bulat yaitu guru
siswa terhadap materi sudah memberikan
bilangan bulat? pengayaan kepada siswa

yang ketinggalan tetapi
hasil belajarnya masih
sama, hal ini disebabkan
oleh faktor dari
keterbatasan anak.

8. Apa saja kendala atau Tantangan yang dirasakan
tantangan yang Ibu temui guru dalam menerapkan
ketika menerapkan pembelajaran yang
pendekatan pembelajaran kontekstual dan
yang kontekstual dan menyenangkan pada materi
menyenangkan pada materi bilangan bulat yaitu banyak
bilangan bulat? siswa yang masih

kebingungan dalam materi
bilangan bulat.

9. Apa saja kendala atau .

. Dalam penggunaan media
tantangan yang Ibu temui .
. . digital, tantangan yang
ketika menggunakan media . ; .
. . dirasakan guru yaitu ketika
digital dan non-digital oy .
listrik padam sehingga
untuk mendukung X
. . dalam penayangan video
pembelajaran bilangan 1
menjadi terhambat.
bulat?
10. | Menurut Ibu, apa saja hal- Hal-hal yang dapat

hal yang dapat menurunkan
kualitas pembelajaran bulat?

menurunkan kualitas
pembelajaran bilangan bulat
yaitu tingkat kemampuan
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setiap anak.

C. Strategi Mengatasi Tantangan Pembelajaran Bilangan

Bulat

11. | Menurut Ibu, bagaimana Cara mengatasi rendahnya
cara mengatasi masalah minat siswa dalam
rendahnya minat siswa pembelajaran bilangan bulat
terhadap pembelajaran yaitu dengan memberikan
bilangan bulat? soal-soal pengayaan,

sehingga siswa akan
terbiasa berlatih soal dan
menjelaskan konsep
penjumlahan dan
pengurangan menggunakan
metode bernyanyi.

12. | Menurut Ibu, bagaimana Untuk mengatasi siswa
cara membantu siswa yang yang kesulitan dalam
kesulitan dalam mempelajari bilangan bulat
mempelajari materi dengan memberikan
bilangan bulat? penanganan khusus disela-

sela pembelajaran, dan
berdiskusi dengan wali
murid untuk mencari jalan
keluar.

13. | Menurut Ibu, apa hal-hal Dalam menerapkan

yang harus dilakukan oleh
guru agar sukses dalam
menerapkan pendekatan
pembelajaran yang
kontekstual, interaktif, dan
menyenangkan pada materi
bilangan bulat?

pendekatan pembelajaran
yang kontekstual, interaktif,
dan menyennagkan pada
materi bilangan bulat
dengan cara guru harus
pandai mencari metode
pembelajaran sehingga
pembelajaran dapat berjalan

164




sesuai dengan materi dalam
menyampaikan konsep.

14. | Menurut Ibu, apa hal-hal Pembelajaran yang

yang harus dilakukan oleh menyenangkan merupakan

guru agar semakin terampil | pembelajaran yang dapat

dan efektif dalam menarik minat siswa, guru

menggunakan media digital | harus dapat

dan non-digital di dalam mengembangkan atau

pembelajaran bilangan menciptakan suatu

bulat? pembelajaran yang tidak
monoton. Supaya semakin
terampil dan efektif dalam
menggunakan media digital
dan non-digital maka guru
dituntut untuk menginovasi
berbagai sumber-sumber
yang ada di berbaga situs
online, guru juga dapat
melakukan sharing-sharing
dengan guru di berbagai
sekolah.

15. | Menurut Ibu, apa hal-hal Hal-hal yang dilakukan

lain yang dapat dilakukan
oleh guru untuk mengatasi
kendala-kendala yang dapat
menurunkan efektivitas
pembelajaran bulat?

guru untuk mengatasi
kendala yang dapat
menurunkan efektivitas
pembelajaran bilangan bulat
yaitu konsultasi dengan
wali murid untuk anak-anak
yang perlu penanganan
khusus.
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4.

Nama narasumber : Ibu HI

Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan : Guru mapel matematika kelas V A, VI A dan
VIB

Tanggal wawancara: Kamis, 9 November 2023

A. Implementasi Pembelajaran Bilangan Bulat

1.

Menurut Ibu, apa saja Strategi yang saya gunakan
strategi pembelajaran yang adalah dengan bermain
cocok diterapkan di dalam menggunakan alat peraga.
pembelajaran konsep Penggunaan metode
bilangan bulat? pembelajaran Discovery

Learning, metode Project
Based Learning, metode
inkuiri merupakan metode
yang cocok dalam
pembelajaran bilangan
bulat, guru menggunakan
berbagai cara mulai dari
metode, fasilitas
pembelajaran yang
memadai, media
pembelajaran, dan
menciptakan suasana
belajar yang
menyenangkan. Saya selalu
memberikan motivasi untuk
selalu bertanya jika
mengalami kesulitan,
memberikan penjelasan
dengan contoh-contoh yang
mudah dipahami atau
menggunakan game
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berkelompok serta diskusi.
Sehingga siswa dapat lebih
aktif. Terkadang saya juga
memberikan penghargaan
ini bisa berupa nilai, hadiah,
pujian, dan sebagainya agar
siswa termotivasi akan
belajar dan selalu ingin
menjadi yang terbaik.

Apa saja media digital dan
non-digital yang Ibu
gunakan untuk mendukung
pembelajaran bilangan
bulat?

Media digital power point
menjadi salah satu cara
yang saya gunakan dalam
mendukung proses
pembelajaran bilangan
bulat, media non-digital
dengan menggunakan garis
bilangan dari tali dan diberi
gambar motor atau mobil,
membuat kartu bilangan,
dan praktek menggunakan
langkah maju mundur. Bisa
juga dengan membuat
kotak-kotak di lantai
menyerupai papan yang tiap
permukaannya diberi
tulisan berupa lambang
bilangan bulat. Media
tersebut digunakan untuk
memperagakan cara
menghitung. Hal itu
dilakukan untuk
mempermudah pemahaman
siswa terhadap
pembelajaran operasi
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penjumlahan atau
pengurangan bilangan bulat.

Bagaimana cara Ibu dalam
menilai ketercapaian tujuan
pembelajaran bilangan
bulat?

Cara menilai ketercapaian
tujuan pembelajaran
bilangan bulat yaitu dengan
banyak latihan soal-soal,
evaluasi dalam
pembelajaran. Karena
materi bilangan bulat
merupakan materi penentu
atau materi awal dari materi
matematika, jadi ketika
siswa tidak paham materi
bilangan bulat maka pada
materi selanjutnya dia akan
kebingungan.

Bagaimana respon siswa
setelah guru menerapkan
strategi pembelajaran, media
digital dan non-digital?

Siswa A kelas IV A: saya
sebenarnya tidak menyukai
matematika, saya sukanya
bermain. Tetapi ketika bu
guru memberikan
permainan seperti gelas
aqua secara berkelompok
saya jadi senang.

Siswa B kelas IV B : saya
senang karena bisa belajar
sambil bermain, kadang
saya juga bosan belajar

matematika soalnya rumit,
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tapi bu guru sering
memperlihatkan video jadi
saya sedikit paham, dan
menggunakan berbagai
media pembelajaran
sehingga saya tidak jenuh,
tetapi saya lebih suka
dengan media non-digital

dibandingkan digital.

Siswa C kelas V A: saya
tidak bosan belajar bilangan
bulat menggunakan media,
saya juga aktif dalam
berdiskusi dengan
sekelompok.

Siswa D kelas VI A: saya
menjadi mudah memahami
materi bilangan bulat dan
karena media saya juga bisa
tertarik belajar sehingga
tidak mudah jenuh dikelas.

Siswa E kelas VI B: tidak
bosan, senang, tertarik
karena medianya beragam
dan bu guru juga sabar
sehingga saya mudah
menerima pelajaran.
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Menurut Ibu, apa yang
diharapkan berkembang
pada diri siswa setelah
pembelajaran bilangan
bulat?

Dalam pembelajaran
bilangan bulat diharapkan
siswa dapat mengetahui
cara menghitung bilangan
bulat dan diterapkan dalam
kehidupan nyata.

B. Tantangan Pembelajaran Bilangan Bulat

6.

Apa saja kendala atau
tantangan yang Ibu temui
ketika berusaha untuk
meningkatkan minat siswa
terhadap pembelajaran
bilangan bulat?

Tantangan guru
meningkatkan minat siswa
pembelajaran bilangan bulat
yaitu tidak semua siswa
menyukai matematika,
karena matematika
merupakan suatu pelajaran
yang membosankan,
membuat jenuh, dan
menguras pikiran.
Tantangan guru untuk
meningkatkan pemahaman
siswa dalam materi
bilangan bulat yaitu
kesulitan memahmi konsep,
kesulitan dalam berhitung,
kesulitan dalam
memecahkan masalah,
kesulitan memahami
simbol, dan penggunaan
proses yang salah.

Apa saja tantangan dan
kendala yang Ibu temui
ketika berusaha untuk
meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi

Tantangan guru untuk
meningkatkan pemahaman
siswa dalam materi
bilangan bulat yaitu
kesulitan memahmi konsep,
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bilangan bulat?

kesulitan dalam berhitung,
kesulitan dalam
memecahkan masalah,
kesulitan memahami
simbol, dan penggunaan
proses yang salah.

8. Apa saja kendala atau Dalam penerapan
tantangan yang Ibu temui pembelajaran yang
ketika menerapkan kontekstual dan
pendekatan pembelajaran menyenangkan tantangan
yang kontekstual dan yang dihadapi guru yaitu
menyenangkan pada materi | banyaknya siswa yang
bilangan bulat? kurang semangat, dan tidak

memahami tujuan dari
proses pembelajaran
bilangan bulat.

9. Apa saja kendala atau Tantangan dalam
tantangan yang Ibu temui menggunakan media non
ketika menggunakan media | digital yaitu keterbatasan
digital dan non-digital waktu dan untuk
untuk mendukung penggunaan media dgital
pembelajaran bilangan yaitu kurang fahamnya
bulat? siswa terhadap apa yang

ada didalam materi bilangan
bulat.

10. | Menurut Ibu, apa saja hal- Hal-hal yang dapat

hal yang dapat menurunkan
kualitas pembelajaran bulat?

menurunkan kualitas dari
pembelajaran bilangan bulat
yaitu siswa tidak
memperhatikan guru ketika
dijelaskan, tidak memahami
operasi hitung dan siswa
tidak menyukai
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pembelajaran matematika.

C. Strategi Mengatasi Tantangan Pembelajaran Bilangan

Bulat

11. | Menurut Ibu, bagaimana Strategi mengatasi
cara mengatasi masalah rendahnya minat siswa
rendahnya minat siswa dalam pembelajaran
terhadap pembelajaran bilangan bulat dapat berupa
bilangan bulat? tanyakan kepada siswa

alasan tidak menyukai
matematika karena apa,
membangun suasana belajar
yang diingikan siswa,
bangun motivasi belajar
anak, beri dukungan setiap
pencapaian yang telah siswa
capai.

12. | Menurut Ibu, bagaimana Untuk membantu siswa
cara membantu siswa yang mengatasi kesulitan yang
kesulitan dalam dialaminya dalam materi
mempelajari materi bilangan bulat maka guru
bilangan bulat? dapat membimbing dan

dapat menggunakan metode
bernyanyi supaya
memahami simbol.

13. | Menurut Ibu, apa hal-hal

yang harus dilakukan oleh
guru agar sukses dalam
menerapkan pendekatan
pembelajaran yang
kontekstual, interaktif, dan
menyenangkan pada materi
bilangan bulat?

Dalam menerapkan
pembelajaran yang
kontekstual, interaktif, dan
menyenangkan maka
diawal pembelajaran guru
melakukan ice breking,
melakukan permainan,
membentuk kelompok
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untuk dapat memecahkan
suatu masalah, dan
mengemas materi supaya

lebih mudah dipahami
siswa.

14. | Menurut Ibu, apa hal-hal Media digital guru dapat
yang harus dilakukan oleh menjelaskan maksud dari
guru agar semakin terampil | apa yang akan dikerjakan
dan efektif dalam siswa, dan guru juga harus
menggunakan media digital | update melalui sosial media
dan non-digital di dalam mengenai materi bilangan
pembelajaran bilangan bulat. Sedangkan strategi
bulat? dalam penggunaan media

non-digital yaitu dapat
menyiapkan media dari
jauh-jauh hari, membuat
media pembelajaran dengan
memanfaatkan benda yang
ada disekitar contohnya
membuat kartu bilangan
dari kardus bekas.

15. | Menurut Ibu, apa hal-hal Yang dapat dilakukan oleh

lain yang dapat dilakukan
oleh guru untuk mengatasi
kendala-kendala yang dapat
menurunkan efektivitas
pembelajaran bulat?

guru untuk mengatasi
menurunya efektifitas
pembelajaran bilangan bulat
yaitu dengan memberikan
pembelajaran yang menarik
siswa, memahamkan siswa
tentang konsep operasi
hitung dan memperhatikan
siswa-siswa yang tidak
mendengarkan penjelasan
guru.
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Lampiran4  Lembar Observasi

Lembar Observasi Penelitian

Tanggal Pengamatan

Nama Sekolah

Nama Guru

Petunjuk :

1.

Lembar ini untuk mencatat hasil observasi mahasiswa kepada
guru di sekolah tujuan penelitian

Lembar ini untuk mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang
dilakukan guru selama proses pembelajaran

Mohon memberi tanda (v )pada kolom di bawah ini Ya atau
Tidak (Jika Ya termasuk Baik atau Kurang)

Masing-masing kegiatan yang ada dapat ditambah uraian
untuk mendeskripsikannya lebih baik

No

Keterlaksanaan

Aspek A
Ya . Deskripsi
Pengamatan BK Kr Tidak

Menggunakan
perangkat
pembelajaran pada
materi bilangan
bulat

Memanfaatkan
teknologi digital
dalam pembelajaran
bilangan bulat

Menggunakan
media non-digital
selama proses
belajar bilangan
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bulat

4, Menggunakan
strategi
pembelajaran dalam
proses belajar
bilangan bulat

5. | Tingkat kefokusan
siswa selama proses
pembelajaran
bilangan bulat

6. Membimbing siswa
yang kesulitan
dalam pembelajaran
bilangan bulat

7. Menerapkan
pendekatan
pembelajaran yang
kontekstual dan
menyenangkan
dalam pembelajaran
bilangan bulat

Keterangan: Bk = Baik, Kr = Kurang
Uraian/Deskripsi tambahan :
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Lampiran 5

1. Tanggal Pengamatan
Nama Sekolah

Lembar Hasil Observasi

: 1 November 2023

: MI Mirfa’ul Ulum Semarang

Nama Guru :Ibu TN
Aspek Keterlaksanaan
No Pengamatan Ya Tidak L
Bk Kr
1. Menggunakan Menggunak
perangkat an RPP
pembelajaran pada v sebelum
materi bilangan proses
bulat pembelajar
an
2. Memanfaatkan v Penggunaa
teknologi digital n LCD,
dalam pembelajaran games
bilangan bulat dalam
bentuk link
web
3. Menggunakan v Mengajarka
media non-digital n konsep
selama proses manual,
belajar bilangan bermain
bulat estafet
angka
4. Menggunakan v Multimedia
strategi interaktif,
pembelajaran dalam mengajak
proses belajar siswa
bilangan bulat bermain
dengan
konsep
belajar
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5. | Tingkat kefokusan
siswa selama proses
pembelajaran
bilangan bulat

Sebagian
siswa
masih ada
yang
ngobrol
sendiri

6. Membimbing siswa
yang kesulitan
dalam pembelajaran
bilangan bulat

Membimbi
ng siswa
dengan
memberika
n jam
tambahan
di sela-sela
istirahat
dan
pergantian
jam

Keterangan: Bk = Baik, Kr = Kurang

Uraian/Deskripsi tambahan :

Guru menggunakan RPP sebelum pembelajaran, sistematika yang

ada di RPP sudah terlaksana semua, tetapi waktu pembelajaran di

RPP berbeda dengan kondisi dikelas dikarenakan sebagian siswa

ada yang ngobrol dan berbuat gaduh sehingga menghambat guru

dalam proses pembelajaran.
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2. Tanggal Pengamatan
Nama Sekolah

: 1 November 2023

: MI Mirfa’ul Ulum Semarang

Nama Guru : Ibu NHR
Lk Keterlaksanaan
No Pengamatan Ya Tidak Deskripsi
Bk Kr
1. | Menggunakan Menggunak
perangkat an RPP
pembelajaran pada v sebelum
materi bilangan proses
bulat pembelajar
an
2. Memanfaatkan v Menggunak
teknologi digital an
dalam pembelajaran teknologi
bilangan bulat digital
seperti
penggunaa
n LCD
3. Menggunakan v Mengajarka
media non-digital n konsep,
selama proses manik-
belajar bilangan manik,
bulat barang
bekas, garis
bilangan
dari tali
4. Menggunakan v Menerapka
strategi n reward
pembelajaran dalam
proses belajar
bilangan bulat
5. Tingkat kefokusan v Sebagian
siswa selama proses siswa
pembelajaran masih ada
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bilangan bulat yang
ngobrol
sendiri

6. Membimbing siswa v Membimbi

yang kesulitan ng siswa

dalam pembelajaran dengan

bilangan bulat memberika
n jam
tambahan
di sela-sela
istirahat

Keterangan: Bk = Baik, Kr = Kurang

Uraian/Deskripsi tambahan :

Guru menggunakan RPP sebelum pembelajaran, sistematika yang

ada di RPP sudah terlaksana semua, tetapi waktu pembelajaran di

RPP berbeda dengan kondisi dikelas dikarenakan ada sebagian

siswa yang membuat gaduh sehingga menghambat guru dalam

proses pembelajaran.

3. Tanggal Pengamatan
Nama Sekolah

: 2 November 2023

: MI Mirfa’ul Ulum Semarang

Nama Guru : Ibu SH
Aspek Keterlaksanaan
No Pengjlll)zatan Ya Tidak Deskripsi
Bk Kr

1. Menggunakan Menggunak
perangkat an RPP
pembelajaran pada % sebelum
materi bilangan proses
bulat pembelajar

an
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2. Memanfaatkan v Penggunaa
teknologi digital n LCD
dalam pembelajaran
bilangan bulat

3. Menggunakan v Garis
media non-digital bilangan,
selama proses menyusun
belajar bilangan kursi ke
bulat samping

diberi
angka,
kooperatif
learning,
ceramah

4. | Menggunakan v Diskusi
strategi kelompok
pembelajaran dalam dan
proses belajar menggunak
bilangan bulat an alat

peraga

5. Tingkat kefokusan v Sebagian
siswa selama proses siswa ada
pembelajaran yang
bilangan bulat membuat

gaduh

6. Membimbing siswa v Membimbi
yang kesulitan ng siswa
dalam pembelajaran dan
bilangan bulat konsultasi

dengan
wali murid

Keterangan: Bk = Baik, Kr = Kurang
Uraian/Deskripsi tambahan :
Guru menggunakan RPP sebelum pembelajaran, sistematika yang

ada di RPP sudah terlaksana semua, tetapi waktu pembelajaran di

180



RPP berbeda dengan kondisi dikelas dikarenakan ada sebagian

siswa yang membuat gaduh sehingga menghambat guru dalam

proses pembelajaran. Penggunaan alat peraga juga terhambat

dikarenakan banyak siswa yang kurang memahami konsep.

4. Tanggal Pengamatan : 2 November 2023
Nama Sekolah : MI Mirfa’ul Ulum Semarang
Nama Guru : Ibu HI
Aspek Keterlaksanaan
No Pengall)natan Ya Tidak Deskripsi
Bk Kr
1. Menggunakan Menggunak
perangkat an RPP
pembelajaran pada v sebelum
materi bilangan proses
bulat pembelajar
an
2. Memanfaatkan v Menggunak
teknologi digital an power
dalam pembelajaran point
bilangan bulat
3. Menggunakan v Garis
media non-digital bilangan
selama proses dari tali,
belajar bilangan kartu
bulat bilangan,
praktek
maju
mundur,
kotak-
kontak
dilantai
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4, Menggunakan v Bermain
strategi dengan alat
pembelajaran dalam peraga,
proses belajar discovery
bilangan bulat learning,

project
based
learning,
inkuiri

5. | Tingkat kefokusan v Sebagian
siswa selama proses siswa ada
pembelajaran yang
bilangan bulat membuat

gaduh

6. Membimbing siswa v Membimbi
yang kesulitan ng siswa di
dalam pembelajaran jam
bilangan bulat istirahat

Keterangan: Bk = Baik, Kr = Kurang

Uraian/Deskripsi tambahan :
Guru menggunakan RPP sebelum pembelajaran, sistematika yang
ada di RPP sudah terlaksana semua, tetapi waktu pembelajaran di
RPP berbeda dengan kondisi dikelas dikarenakan ada sebagian

siswa yang membuat gaduh kurangnya pemahaman konsep.
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Lampiran 6  Dokumentasi Proses Wawancara

1. Wawancara dengan kepala madrasah (Bapak Taufiq)
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3. Wawancara dengan guru kelas IV B (Ibu NHR)

!

Y 5
e 1) W B B
e —~—

4. Wawancara dengan guru mata pelajaran matematika

kelas V B (Ibu SH)
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5. Wawancara dengan guru mata pelajaran matematika

kelas V A, VI A dan VI B (Ibu HI)
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Lampiran8  Foto Media Pembelajaran Bilangan Bulat
Media non-digital:
1. Permainan kelompok estafet angka (kelas IV A)
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2. Guru mengajarkan konsep bilangan bulat secara manual (kelas

IVA)

H v ¢ :
- 2

3. Guru mengajarkan konsep dengan berbantuan benda-benda

disekitar kelas (kelas IV B)
\ s
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4. Media garis bilangan dari rafiah (kelas IV B)

)

5. Media garis bilangan dari rafiah yang diberi gambar motor

(kelas VA)
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6. Media kartu bilangan (kelas VI B)

7. Media kotak-kotak dengan berbantuan lantai atau ubin dan siswa

praktek maju mundur (kelas VI A)
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8. Menyusun kursi panjang ke samping dengan diberi angka (kelas

V B)

Media digital:
1. Games (kelas IV A)
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2. Video bilangan bulat
Kelas VI A, VIB

Bab | Bilangan Bulat Mt

Mengenal Bilangan Bulat —

Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri
atas bilangan cacah dan bilangan negatifnya.

1. Bilangan bulat positif

Bilangan bulat positif adalah bilangan
bulat yang nilainya lebih besar dari nol.

Contoh :

(link YouTube: https://youtu.be/woaU3cLuNHA ?feature=shared)

Kelas IVB

(link YouTube: https://youtu.be/3iThBSOwyLo?feature=shared)
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Kelas VB dan V A

(link YouTube:

https://youtu.be/kSbt36zM56A?si=psCrv519e¢VzD1JCW)
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3. Power point (kelas VI A dan VI B)
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Prosedur Penilaian

Teknik
No Aspek yang dinilal Waktu Penilalan
sopocy Penllaian
1. Sikap Peng nn Sel
n. Ketelitian, kejuj Kedisipl pombelajoran dan
& 1 L dan g jawaly, soant diskusi
b Terlibat akul dalam pembe lajaran
¢ Bekerjasama dulom kegintan kKelompok,
. Toleran terhadap proses pemecaban masalah
yang berbeda dan kreatll.
% Pengetahuan Penyelesaiun  tuygas
4. Menyelesnikan xoal iku penjusmilal Pengamatan individu din
bilangan bulat positil dengan positit dan tex kelompok
b Menyelesaikan sonl ik p 1ak
bilungan bulat positif dengun negatif.
¢ Menyelesaikan soal ikn penjumial
Dilangan bulat peganl dengun negatif.
Rl Koterampilan Panyolosiaian  tugas
w. Terampil  menerspkan kKonsep/prinsip  dan Pengamatan (buik individu
sutegl pemecahan  masalabh yang relevan maupun  kelompok)
yang berkaitan penjunilabion bil dan saat diskusi
bular.
Fost rurnen ¥ L}
Weokanlk Tos Tortulian
Matuan Pondidihoan M Nt ol L e Sooarnng
Mutn FPelnnrnn S Mt ko
Keolaw/Somanter SV Changil
Karnpotenst Do © M lakukan of ‘ bt Badat v *
it sifainye, P sl y hend
Mot S Ponjuralaban Bilangan Boals
Lretvernfrab s
1o Merjakoann soatemoal ikt socars bndivida,
2 Wbk shiprerk [ A
Neoveed:
Fonungetah bosid pempomibabnn Bidangan baler ek
1. (+%) v & .o
2. 32 e ()
3 IS (V)=
A AT 4 B0 -,
Wow Towtulin
Anpok Skor
N A= Habrik Penbialoan Sy Mk 2
N Tow wrulia = L an an
N Tewtortulie | 12 0 1Ay - = aa 2
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelajuran : Maotemat ika
Kelas/Semester VW Ganjil

Tahun Pelajaran 1 2022/2023

Waktu Pengamatan : Selama proses pembelajoaran

Bubuhkan randa v pada kolom-kolom sesuat hasil pengamatan,
Sil

1)
No Nunu Siswa Akti Bekerjsama Telit R Percays Diri
I i ingin
tahu

KR[E [SB| KR8 [SB| KB [§ SR KB [B |[SB| KRja [ SH]

Keterungan: KB : Kurang baik % : Haik S Sangar baik

Ireckikenterr xikeypr akedf derleerns pornbselegaran

1 Kurnng balk ke roeounnjukkan sama sekall tidak umbtl hunhm dalam pomheluju

2 Baik prka menunjukkan sudah ada usaba ambil b ¥ i1 tetapi belhum
kansiston

3 Suangat bak ko menunjukkan sudah ambil bagun dalaom menyelosukan tugas ndividu
KeCAraterus menores dan konsisten

Indikator sikap bekeviasama dalam kegiatan kelompok.
1o Kurang boik ko sama sekoli tidok berusahn untuk hcketjuuunn dulnm Kegintoan I(elnmpuk

2. Baik ko menunjubkan sadah ada usahas untuk beker hepintun kelomy tetap
manih balum ajeg/konsisten,
4 Sangat buik ke menunjukkan adanya usiha bekery 1ul k kelampok

orus menecus dan ajeg/konsiston,

Incdikarer sikap relitl werhadap proses pemecabon masalal yang h«lh«lu dan krearif.
1. Kurang batk Jka sama sekall ddak welitl terbadap ] lah yang berbed
dun kreatif
2 Baik gka menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap telitl terhadap proses pemecahan
masalah yang berbedn dan Keeatif tetapi masih belum Konsisten,
S Sangat baik ke menunjukkansudah ada vsaba untuk bersikap telitn rerhadap  proses
pemecahan masslah yang barboda dan kreat! secars torus menerus dan konsisten,
Inddikaror sikap Baxa ingin tah terhadap prosex pemecahan maxalale vang berboda dan kreatlf
1o Kurang  baik fika  sami sekall ddak  menilikl Rasa  dagin rabe terbodnp  proses
pemecahanmasialah yang borboda dan kreanir
2 Baik glka menunjukkan sudah ado ussha untuk memunculkan Reover fopgin tadu terhadap proses
pemecahan masalol yang berboda dan keeatil tetapl masih belum konsisten.
A Sangat badk pha menunjukkansodah ada usaia untok memanculkan Rase dogin rahi worbadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreati! socurn terus menerus dan konsisten.
Indikaror  sikap Percaya  divi dal, 7 kan  hasil diskuxi kelompok  dan saar
mengerjokan tuyax individu
L Kurang  baik  jika  samia sekall tdak memunculkan  rasa percaya ddind untok

™ nyn

a. unlk [lkn mnnunjuklum sudiah wde usaha untuk an rasa p yi dirs untuk
yiv

3. Sunmn hulk jdkn nwnnnjuklmn sudab uda usaha untuk memuncolkan s percayn diri untuk
ik g 1 nyo.
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; Lembar Kegiatan Peserta Dﬁ“

Kompotenst Dasar = 1. 2 Melakokan oporast hitung  bilungan bulat  tormasuk  penggunann
sifut - sifuinyu, permbulatan dan penaksican,
Tujuan Pembelajuran
1. Siwwa dapat an Bilangan bulat positi dengan positil
2. Siswa dapat melakukan pcniumlulnm luhmunn bulat positr dcnunn ncunuil’.
3. Siswa dapat melakukan i bulat
Pclun;ul
o Tulislnh nma L koanda poda Pt yang telah disedinkan
" Diskusikon dan Is:riulum bersama temin kelompok belajurnu.

Lab

Aloknst Waktu 1 2 Menlt

Kulompaok
Ketua:
Anggota
| IR
2. v

Maxih ingatkal kalian apa it bils Prialaar 7. Bk Dulat adaluh bil g ditulisk
wnpa komponen desimal st h I I3 bil bulat terdirt darl angka O, semun
bil bulat negatif, dan bil bulat poxitil.

Bilangan bulat wrbnul jocdi dun & k. yoitn bil bular positd dan bilangan bulat
nnyuuf Unluk i gan b bulat, ik hk ¥ i hitung. Oy hitung berupan
I} [} pe‘kalhm. Jdan pemhaglun
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Semarang, 15 September 2023

Mengetahui,
Kepala Madrasah

Maulana Ahmad Taufig, S.Kom.. M.Pd.
NIP: 9856250062055
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Lampiran 11  Surat Keterangan Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
“ J1. Prof. Dr. Hamka Km 2 (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
WALRONCO Website: hitp  fitk walivongo ac il
Nomor : 3932Un. 103 DI/TA 00017112023 Semarang. 2 November 2023
Lamp :-

Hal  : Mohon [zin Riset
an  :Wahyu Setyaningrum
NIM = 2003096006

Yth.
Kepala MI Mirfa'ul Ulum Kota Semarang
Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan sknipsi, atas nama mahasiswa:

Nama : Wahyu Setyaningrum

NIM ¢ 2003096006

Alamat ¢ JL. Rejosani | RT 13RW 4, Kelurshan Genuksari, Kecamatan
Genuk, Kota Semarang.

Judul Skripsi  : IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN OPERASI BILANGAN
BULAT DI MADRASAH IBTIDAIYAH MIRFA'UL ULUM
SEMARANG

Pembimbing  : Dr. Hamdan Husein Batubara, M.Pd.L

Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan diberikan izin niset
dan dukungan data dengan tema/judul skripsi sebagaimana tersebut diatas selama 30
hari, mulai tanggal 3 November 2023 sampai dengan tanggal 30 November 2023.
Demikian atas perhatian dan terkabulnya permobhonan ini disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alikum Wr.Wb.

Tembusan :
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Lampiran 12 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset

MADRASAH IBTIDAIYAH MIRFA'UL ULUM
JI. Gebanganom Raya (Masjid Baitul Quddus), Gebangsari

E' YAYASAN BAITUL QUDDUS SEMARANG
Genuk, Kota Semarang, Kode Pos 50117, Telp. 0895-3205-71555

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKSANAKAN RISET
Nomor: 901/MIMU/11/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini scluku Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Mirfa'ul Ulum menerangkan bahwa mahasiswa:

Nama Mahasiswa * Wahyu Setyaningrum

NIM : 2003096006

Universitas : UIN Walisongo Semarang

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

telah melaksanakan riset dalam rangka penulisan skripsi mulai

Tanggal 3 November s d 30 November 2023

Judul Skripsi . Implementasi Pembelajaran Operasi Bilangan
Bulat di Madrasah [btidawvah Mirfa'ul Ulum
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